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SUMATERA UTARA

ari kita bersyukur kepada Allah Swt. dalam wakt‘u
yang relatif singkat, buku “4(0 Nasehat Prof. Fadhil
Lubis” dapat diterbitkan dan dapat kita baca betsama
Tentu, dengan segala kerendahan hati saya menyambut baik
sekaligus merasa terharu membaca setiap nasehat-nasehat

yang ditorehkan para penulisnya termasuk diri saya‘sc?ndiri
dalam buku yang sedang di tangan pembaca saat ini.

Tentu, semua kita merasa kehilangan atas berpular.ig
kerahmatullah guru, senior atau sejawat Prof. Fadhil Ll-lbls.
Mengapa? Sebab beliau meningggalkan banyak kebaikan
dan kemanfaatan kepada kita semua. Berbagai macam kaFa ;
kalimat dan julukan yang saya temukan dalam buku ini
untuk mengungkapkan kebaikan yang telah beliau torehkar?.
Buku ini, secara zhahir menunjukkan beliau telah berhasil
menjadikan dirinya sebagai orang yang bermanfaat, terfltama
dari segi ilmu pengetahuan. Dengan demikian, sebagaungna
yang disebutkan dalam sebuah hadis, ilmu yang telah beliau
berikan kepada kita semua menjadi amal yang t.er}ls menerus
mengalir kepada ruhnya. Dalam hal itulah, mari kita teru-ska.n
kebaikan-kebaikan yang telah beliau ajarkan sehingga keba‘ukan-
kebaikan itu terus berantai dan semakin banyak sehingga
menjadi kebaikan kepada beliau dan kepada kita sendiri tentunya.
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Akhirnya, saya mengapresiasi kerja keras editor buku
ini Sdra. Azhari Akmal Tarigan, Mustafa Kamal Rokan dan
Watni Marpaung yang mengumpulkan, mewancarai dan
mengedit tulisan-tulisan para penulis sehingga menjadi buku
yang sederhana ini. Atas semua pihak yang membantu dalam
penerbitan buku ini saya juga mengucapkan terimakasih.

Medan, 22 April 2016

Prof. Dr. Hasan Asari, MA

PROLOG

ROMANTIKA BERSAMA ABANG

Nurhayati

(Bang Fadhil) banyak kearifan-kearifan yang dapat

dijadikan teladan. Saya sebagai isteri dan terhadap
anak-anak tentu banyak yang dirasakan sebagai panduan
dalamkehidupanberkeluarga.Diantarapemahyangdisampaikan
Abang adalah:

Ealam kehidupan selama masa bersama dengan Abang

Pertama, Dalam membuat tulisan dengan akurat dan
diteliti. Abang dalam menasehati saya secara pribadi dalam
penulisan disertasi selalu mengingatkan untuk selalu teliti
dan cermat. Tidak boleh tulisan asal jadi, tetapi dengan sebuah
perenungan dan data yang telah dicari terlebih dahulu.

Kedua, baca dulu kemudian menulis. Abang dalam menulis
sesuatu dalam rangka diskusi, mengisi seminar dan kegiatan
lembaga-lembaga masyarakat akan tetap terlebih dahulu
membaca berbagai buku yang terkait dengan tema yang diberikan
kepadanya. Saya melihat tumpukan buku yang dibaca Abang
untuk menyelesaikan materi diberikan kepadanya. Setelah
Abang selesai membaca kemudian menulis di laptopnya materi
yang telah dibaca dari berbagai literatur sebelumnya. Abang
tegaskan selalu jangan pernah menulis yang kita tidak punya
data mengenainya.
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Ketiga, Semangat tinggi membeli buku. Abang bagi saya
adalah seorang yang tidak pernah lekang dari buku, seolah-
olah hidupnya menyatu dengan buku. Dalam perjalanan di
mana pun bersama Abang tetap saja yang dicari pada akhirnya
adalah toko buku. Sehingga jika pulang dari berbagai tempat
Abang pasti membawa buku yang baru. Sampai pada saat
dirawat di rumah sakit di Penang, Abang masih meminta
saya untuk membeli buku di Komtar. Kendati pun sebenarnya
Abang tahu bahwa tidak ada buku-buku yang bagus dari
sudut ilmiyah di sana, tetapi katanya kepada saya, “Mi beli
saja koran atau apa pun yang sifatnya informasi”.

Keempat, tradisi baca. Tradisi baca Abang sepengetahuan
saya dari saudara-saudara Abang terbentuk sudah cukup
lama mulai Abang masih kecil. Pada masa kecil ketika mengangon
kambing, Abang selalu berada di atas pohon sambil membaca
buku dan novel. Bahkan ibu Abang selalu mengambil buku
yang ada di atas dada Abang ketika sudah tertidur. Sampai
akhirnya menjelang perawatan Abang di Penang dokter sampai
melarang dan hampir marah kenapa Prof masih membaca,
istirahat total. Namun Abang mengatakan bahwa membaca
ini Dok menghilangkan rasa sakit. Oleh sebab itu, bagi Abang
membaca adalah kebutuhan primer dalam hidupnya baik
dalam waktu lapang maupun sempit, di rumah maupun
dalam perjalanan tetap membaca. Pada malam ke sembilan
setelah Abang meninggal, Mauris bermimpi dengan mengatakan
kepada saya, Umi rumah Ayah di sana luas dan besar sekali,
Mi... kata Mauris di dalam rumah itu ayah berkumpul dengan
teman-teman Ayah, dan di dalam rumah itu semua isinya
buku Mi. Kebetulan Mauris ketika Abang masih hidup termasuk
yang selalu membaca buku-buku yang dibaca Abang. Mungkin
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saja bahwa mimpi Mauris adalah indikator dari kesungguhan
tradisi Abang dalam membaca.

Ketujuh, memberi pancing bukan ikan. Pengalaman saya
dengan Abang terkait dengan suatu masalah penelitian dan
tugas-tugas dalam perkuliahan terlebih khusus penyelesaian
disertasi selalu Abang arahkan. Namun semua permasalahan
yang saya minta tidak pernah langsung dijawab Abang. Abang
selalu mengatakan “cari bukunya, terutama literatur primer
yang berbahasa Inggris dan Arab”. Jadi, Abang tidak akan
pernah menjawab pertanyaan yang bersifat ilmiyah langsung
dari Abang tetapi menuntut kita untuk mencari sendiri dari
berbagai buku.

Kedelapan, Keuangan mutlak diberikan kepada isteri.
Salah satu sifat Abang adalah keterbukaan dalam pengelolaan
keuangan. Abang dalam segala jenis keuangan, mulai dari
gaji, honor ceramah, honor seminar, dan berbagai hal akan
tetap diberikannya secara utuh seluruhnya kepada saya. Tidak
ada yang ditutupi atau disembunyikan Abang dalam persoalan
keuangan. Oleh sebab itu, segala jenis pembiyaan, uang jajan
anak, sampai uang kuliah dan sebagainya tidak lagi ditangani
Abang tetap seluruhnya diserahkan kepada saya. Selanjutnya
karakter yang menarik dari Abang, jika Abang mendapatkan
rezeki yang berlebih maka semua anaknya akan mendapatkan
kebagian bahkan sampai cucu-cucunya. Jadi sifat berbagi
Abang telah menyatu dengan dirinya sejak lama.

Kesembilan, Hobi baca dan traveling. Bagi saya Abang
adalah sosok yang hanya memiliki dua hobi saja. Kedua hobi
itu membaca dan travelling. Abang jika memiliki waktu biasanya
mengajak keluarga jalan-jalan. Namun tetap saja kendati
dalam suasana jalan-jalan akhirnya ke toko buku juga.
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Kesepuluh, menjelang Abang akan meninggal, kami
sekeluarga telah kumpul bersama kecuali Fikri yang kebetulan
Passportnya telah mati. Pada kondisi yang sekarat itu, Abang
mengucapkan nasehat kepada Risyad “ Risyad sama adik-
adik jangan berkelahi ya!. “Mauris, rajin belajar ya yah....
sambil tiba-tiba memeluk Mauris saat itu. Ayah minta maaf
ya sama Umi..., padahal Abang ketika itu sudah sulit dan
tidak bisa berbicara tetapi saat terakhir Abang dapat berbicara
dengan jelas.

Kesebelas, Abang dalam berbagai kesempatan selalu
menasehati saya, Umi yang terpenting dalam hidup ini adalah
hubungan sesama manusia selain hubungan dengan Allah.
Abang dengan tegas menyebutkan “daripada haji 2 kali atau
berulang kali lebih baik membantu orang miskin dan tidak
mampu”kegelisahan ini mungkin yang menyebabkan Abang
bergabung dalam beberapa LSM yang bergerak dalam bidang
sosial.

Keduabelas, salah satu yang nasehat Abang kepada saya
bahwa itu harus memiliki perencanaan baik jangka pendek
maupun jangka panjang. Kemudian tidak hanya berhenti pada
perencanaan tetapi juga harus tuntas. Bagi Abang bahwa
sesuatu pekerjaan yang telah diemban harus dituntaskan
dalam bentuk apa pun itu. Abang pernah mengatakan ‘Umi
masih lama ya jabatan rektor ini ya...”. Pada hakikatnya Abang
telah merasa lelah dengan jabatan Rektor tetapi baginya ketika
amanah telah diberikan harus dituntaskan dengan perencanaan
yang telah diagendakan. Selain itu, nasehat Abang bahwa
Jjangan pernah gunakan pertemanan untuk mencari keuntungan.
Kata Abang ada orang yang menggunakan jalur pertemanan
hanya untuk kepentingan posisi dan jabatan dirinya maupun

40 Nasehat Prof. Dr. Nur Ahmad Fadhil Lubis, MA 11

keluarganya. Bagi Abang bahwa pertemanan yang telah banyak
dijalin dengan banyak orang adalah silaturahim dan keilmuan
bukan untuk kepentingan sesaat sementara.

Banyak kearifan yang saya rasakan bersama Abang tetapi
tidak semua dapat terungkapkan. Kami sekeluarga berduka
dan merasa kehilangan sosok suami dan ayah yang mengayomi
kami sekeluarga. Kami memohon maaf kepada semua pihak
jika dalam masa hidupnya Abang pernah melakukan kesalahan
kepada siapa pun, kami mohon Abang dapat dimaafkan. Semoga
Abang ditempatkan pada tempat yang mulia, Amin.
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37. Mengenang 40 Hari Waf:
atnya Prof. DR.
A. Fadhil Lubis A

2l
DON’T BE CHICKEN

aktu itu akhir 1980an, kemungkinan penghujung
m 1988 atau awal 1989. Aku baru saja menjadi sarjana

dari Fakultas Tarbiyah IAIN SU Medan (kini Fakultas
[lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN SU Medan). Satu siang,
aku sedang menjumpai abang kandungku Alm. Prof. Dr. H.
Lahmuddin Nasution, M.Ag. yang adalah dosen Fakultas
Syariah TAIN SU. Ketika kami sedang berbincang Alm. Prof.
Dr. H. Nur Ahmad Fadhil Lubis, MA datang dan Bang Lahmuddin
memperkenalkan beliau kepadaku. “Ini Pak Fadhil, beliau
ini master dari Amerika dan sedang mengambil doktor pula
di sana,” begitu katanya. Tahu bahwa aku sudah sarjana
S1, Pak Fadhil menyarankanku agar jangan berhenti kuliah,
harus melanjutkan ke S2. “Belajar bahasa Inggris dan S2 ke
luar negeri aja,” begitu kira-kira katanya.

Selanjutnya beliau mengeluhkan bahwa banyak sekali
anak-anak muda yang sarjana tetapi tidak cukup percaya
diri untuk melamar beasiswa ke luar negeri. Kebanyakan
hanya berpikir bagaimana segera menjadi Pegawai Negeri.
Waktu itu, kuliah ke luar negeri bukan tak pernah terpikir
di kepalaku, tapi itu memang kuanggap di luar target. Entah
ekspresi apa yang terbaca oleh Bang Fadhil di wajahku kala
itu, tapi dia kemudian memberi nasehat: “Anda harus berani.
Jangan lihat latar belakangmu. Lihatlah ke depan. Biar kau

15
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tau, aku cuma orang kampung, sekarang aku sedang kuliah
di Los Angeles.” Setelah ditambah beberapa cerita tentang
perjuangannya hingga sampai ke Amerika, dia menekankan
perlunya melangkahi rasa minder, rasa takut, rasa kurang
percaya diri, jika ingin melangkah lebih besar. Di Amerika,
lanjut beliau, orang penakut itu sering diibaratkan dengan
‘chicken’ alias ayam betina ......... Don’t be Chicken.

JABATAN STRUKTURAL vs. PRODUKTIVITAS ILMIAH

Tahun 1994, bagian akhirnya, IAIN SU Medan baru saja
mengelola Program Pascasarjana. Aku menjadi salah seorang
pengelola administrasi di unit baru itu dan Alm. Prof. Dr. H.
Nur Ahmad Fadhil Lubis, MA menjadi salah seorang bos-
ku, sebagai Asisten Direktur bidang Akademik. Ciri akademik-
intelektualnya memang begitu kental dan mewarnai situasi
di lingkungan IAIN SU. Satu hari dia memberiku nasehat
yang intinya kira-kira:

“Jika pun engkau diamanahi jabatan’ struktural seperti
sekarang, ada satu hal yang tak boleh kau lupa. Kau adalah
dosen, ilmuan, intelektual. Kau disekolahkan S2 untuk menjadi
ilmuan dan dosen yang lebih baik. Karena itu harus kau temukan
cara agar jabatan struktural tidak sampai menjadi alasan
bagi menurunnya produktivitas ilmiahmuy.”

BUKU

Tahun 2001. Aku baru saja menyelesaikan pendidikan
doktor dan kembali ke kampus, lalu ditawari menjadi asisten
dosen di Program Pascasarjana UIN SU oleh Alm. Prof. Dr.
H. Nur Ahmad Fadhil Lubis, MA. Menjelang mulainya perkuliahan
beliau meminjamkanku sejumlah buku referensi perkuliahan
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yung apabila ditumpuk, maka tumpukannya mencapai Se.tl..nggl
lutut. Tugasku adalah membacanya dan melap?rkan isinya
secara lisan kepada beliau. “Seorang dosen tidak Perl'%ah
boleh lalai mengikuti perkembangan publikasi karya ilmiah
pada bidang yang ditekuninya,” begitu salah satu nasehatnya.

Hasan Asari
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RATHLAH PRESTASI
DENGAN CEPAT DAN
KUASAILAH DUNIA

selajar. adalah sala}.a satu ajaran penting dalam Islam
esuai dengan perintah membaca (igra’) sebagai aya;

S aﬁehr:;u;l; ;l-l?urén diturunkan (surat al-Alag: 1-4)
aK hanya mengisyaratkan a .

: : gar umat Islam
?aei.rknbaca, tetapi yang terpenting ialah bagaimana bisa membaca,
- m};ang tersurat maupun yanag tersirat, Agar bisa membaca
Ya satu-satunya jalan ialah dengan belajar atau lmh'ah’

Itulah sebabnya oran
gtua yang memiliki w.
ke;gan_lell(an yang kuat, mejadikan kegiatan pendidikan :n:ils'l;:
sebagai kewajiban pokok, sebagai priori i
A gal prioritas di atas segalan

Mur:lcul ba.ns.ra%( ungkapan bijak orangtua yang menggaribark);
;’.)jnks ailgan ini, mya “Biarlah Bapak susah asal sekolahmu

; es”. Ungkapan ini sering diucapkan orang tua setiap kali
melepas anaknya pergi menuntut ilmu.

(kons{ir;gllsciat}j;n lam_yang Juga sudah menjadi opinio publica

i <) um) ialah yang menyebutkan “Rajin-rajinlah
. .aJ - Perintah atau nasehat rajin belajar ini dimaknai d

raJu.1 dalam arti mengedepankan kegiatan belajar dibaflndfnan

keg1‘atan-keg1'atan lainnya, terutama kepada anak didik g

masih dalam usia belajar, termasuk mahasiswa S2 daxf ‘;138

18

. 40 Nasehat Prof. Dr. Nur Ahmad Fadhil Lubis, MA 19

Nuyangnya, seringkali ungkapan ini dimaknai dengan belajar
Warlah lama-lama, karena ini merupakan tanda dari rajin-
pulln dalam belajar.

Akibatnya banyak sekolahnya atau kuliahnya yang tidak
sulesal, larut dalam kegiatan-kegiatan lain selain belajar,
sehingga di kalangan perguruan tinggi dikenal istilah “mahasiswa
ubudi”. Kuliah S1 yang seharusnya diselesaikan dalam 8 atau
U yemester, terpaksa di atas 12 semester. Begitu juga yang
ytudi program S2 dan S3, seharusnya diselesaikan dalam 6
atau 7 semester, nyatanya belasan semester tidak selesai.
Untunglah ada kebijakan rekualifikasi, yaitu mahasiswa S2
dan S3 yang tidak selesai-selesai diuji ulang kembali seolah
sebagai mahasiswa baru kembali, karena akan diberikan nomor
induk mahasiswa baru.

Hal ini tidak sesuai dengan dunia modern hari ini. Sesuai
dengan ciri modern yang serba cepat, diharapkan kuliahpun
diselesaikan secara cepat. Jika S1 diberi waktu 8 semester,
maka dalam waktu 7 semester sudah harus selesai. Begitu
juga yang S2, jika diberi waktu 4 sampai 6 semester, 3 se-
mester sudah selesai. Ini baru sejalan dengan dunia modern.
Jadi dunia sudah berubah, jika dulu rajin dimaknakan dengan
belajar lama, kini diartikan dengan belajar dan cepat selesai.
Jika mungkin selesai sebelum waktunya.

Namun demikian, selesai kuliah haruslah dengan IPK
tinggi. Ya, minimal 3,5 lah. Kalau mungkin mencapai 4 atau
dibawah 4 lah. Mengapa ? Karena ciri modern lainnya ialah
kuatnya persaingan (competition), yaitu persaingan kualitas,
yang salah satu alat ukurnya, ya IPK tadi. Selain itu, karena
kita hidup di era globalisasi, maka kita harus mampu berkomunikasi
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dengan dunia internasional. Untuk itu, harus menguasai
salah satu bahasa internasional, seperti Arab atau Inggeris

.D.engan kemampuan itu kita sudah mempu bergaul dengan
dLIl:].la Internasional, dan ini menjadi nilai tambah bagi para
sarjana, baik S1 maupun S2 dan S3. Maka harapan kita
belajarlah yang rajin, cepat selesai, IPK minimal 3.5, d ,
kuasailah salah satu bahasa internaisonal. Jika im', s’ud:l}i

dmnhla, i-nsya Allah anda akan sukses dalam percaturan
globalisasi saat ini. Mudah-mudahan. ..

Hasan Bakti Nasution
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NASEHAT DARI GURU:
PROF. DR. NUR AHMAD FADHIL
LUBIS, MA

‘Fata man mata wala ta’udu man mata” yang berlalu
berlalulah takkan kembali masa yang lalu, ungkapan
ini sering digunakan untuk mengikhlaskan sesuatu

yang telah pergi. Apa mau dikata “ma tadri nafsun maza takzibu
ghodan, wama tadri nafsun bi ayyi ardin tamut” tidak seorangpun
yang tahu apa yang terjadi besok dan tidak seorangpun yang
tahu dimana ia akan mati.

Setiap orang pastilah mempunyai obsesi untuk selalu
meraih yang terbaik dalam hidupnya. Tentulah begitu juga
dengan Guru kita Prof. Dr. Nur Ahmad Fadhil Lubis, MA. Obsesi
terbesar dari beliau adalah bagaimana agar dunia pendidikan
di negeri ini dinamis menghadapi kompetisi yang semakin
terbuka di depan mata. Dari pengamatan saya sebagai salah
seorang yang mendampingi beliau di birokrasi UIN SU Medan
sekitar 2 tahun belakangan ini, tampak bahwa beliau memiliki
obsesi besar dan agung untuk mengantarkan UIN SU Medan
sampai pada tarafWorld class University. Namun, suatu ketika
saya mendapat kesan dari pembicaraan beliau sesungguhnya
beliau menyimpan kegundahan dan sadar betul jika obsesi
besar itu masih sangat sulit terwujud dalam waktu yang cepat.
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Kegundahan beliau bukan tidak beralasan mengingat
banyak faktor terkait dengan sumber daya manusia, sarana,
prasarana serta atmosfir di sekitar UIN SU Medan itu sendiri.
Kendatipun semua tenaga dosen di UIN SU Medan sudah
berpendidikan S2 dan sekitar 40 orang di antaranya adalah
Professor, namun target untuk mencapai world class university
itu disadarinya masih sangat sulit diwujudkan.

Keprihatinan finansial merupakan problem terberat yang
dihadapi UIN SU Medan terutama setelah peralihan statusnya
dari IAIN menjadi UIN. Di bawah kepemimpinan Prof, Fadhil
kemudian keprihatinan itu disiasati dengan mempungsikan
semua potensi yang ada sehingga perlahan-lahan tapi pasti

UIN SU Medan sanggup menapaki tahap demi tahap semua
proses perubahan yang ada.

Melalui jalur kerjasama di dalam maupun luar negeri
alhamdulillah berbagai manfaat telah diterima UIN SU Medan.
Mulai dari fasilitas gedung lembaga bahasa lengkap dengan
perpustakaan dari salah seorang donatur dari Arab Saudi,
pembangunan gedung berlantai 3 hibah dari ketua dewan
penyantun UIN SU H. Anif sampai dalam berbagai bentuk

bantuan beasiswa telahpun turut membantu kelancaran
kehidupan kampus.

Nasehat dan pesan yang dapat diambil dari sikap kepe-
mimpinan Prof. Fadhil dalam menghadapi keprihatinan tersebut
di atas adalah PANTANG MUNDUR. Semangat pantang
mundur ini sesungguhnya, menurut hemat sdya, yang menjadikan
beliau tahan terhadap semua cobaan. Penurunan kondisi
kesehatan beliau pada saat-saat dibutuhkannya energi ekstra
untuk mensukseskan peralihan dari IAIN menjadi UINpun
menjadi tidak berarti karena semangat pantang mundur itu.
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Berikutnya KEBERSAMAAN, merupakan nasehat dan
pesan penting yang telah dipraktekkan beliau di dalam kepe?
mimpinan di UIN SU Medan. Tidak ditemukan satupun da.rl
kebijakannya yang lepas dari semangat kebersamaan itu.
Tidak ada keputusan tunggal atau individual selfima daiam
kepemimpinan beliau. Semua keputusan diambil dari hasil
rumusan bersama, baik yang bersifat terbatas atau yang
diperluas.

Selanjutnya adalah, PERCAYA DIRI, merupakz'm nasepat
dan pesan yang dapat dipetik dari sikap keseharian l:_:ehau
sebagai pemimpin. Tatkala urusan peralihan status da_m IAIN
Medan menjadi UIN Medan mengalami kendala tidaklah
lalu membuat beliau kasak kusuk mencari dukungan. Dalam
kondisi yang demikian beliau tetap percaya diri menganda]lfan
pendekatan akademik karena sesungguhnya fure beliau
adalah insan akademik.

Namun, agaknya setelah beberapa tahunpemoa]an dn'naksud
tidak kunjung selesai barulah akhirnya beliau menyisir b-erbagm
pendekatan non akademik sehingga terjadi kolaborasi antara
pendekatan akademik dan non akademik yang merr.lbawa
IAIN SU Medan beralih menjadi UIN SU Medan sebagaimana
yang telah menjadi kenyataan sekarang. Peral%ha_n status
TIAIN SU Medan menjadi UINSU Medan telah menjadi catatan
penting kontribusi paling monumental dari perjuangan se.Ofang
Prof.Dr.H. Nur Ahmad Fadhil Luibis, MA bagi dunia pendidikan
Islam. Jazakumullah khairan katsiro.

Nasehat terakhir Prof. Fadhil yang masih terngiang ditelinga
saya adalah ketika sambutan beliau dalam acara pe.:nutupan
rapat kerja pejabat UIN SU Medan tahun 2016 d1 Parapat
di awal Januari 2016 lalu, yang populer sebagai khuthbat
al-wada’ bagi warga UINSU Medan, adalah KEKOMPAKAN.
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Entah bagaimana, dari suas
terl..tcap dari beliau setelah hampEl'llrn;:;Itllj1 :ftl;?l;:}tla :‘;ta i
behafr.f Mmenyampai materi raker, terkesan beliay binariiiirh
lr(rilzrt:l;; g;:in Jaag;lr generasi sesudahnya mampu membangun
4 an tercerai i i

dan sektoral. Bel?au mene;lazi:i; 0131:2; elitﬁg:ia;e S_aEft
$;5?53;; kdepada para wakll rektor dan umumnya waru:a;
R, ; an. A'da %cefan :Jlka beliau selama inj merasa
: g ggu e.ngan intrik-intrik politik yang sering mengusik

Pt para pejabat untuk tidak fokus dan ikhlas memb -
atmosfir akademik di UIN SU Medan. i

- Ta.utkkﬁ Prof. Abbas Pulungan, sebagai senior beliay
gaj pertanyaan dalam rapat komisi kala itu, s:apakal;
puiiera mahkota? Lalu pada kesempatan sambutan utu
beliau menjawabnya dengan menggunakan kina I:;in“s lp o
matahari masih bersinar tentulah bintang tic.’takykelihaet:;?1

ada saatnya matahari ten elam isitulah bi
) g8 dan disi bmtang—bintang

Terima kasih Rektorku, terima kasi i i
abmm Prof. Dr. Nur Ahmad Fadhﬂkimu{blx.:ol\bdiﬂ;:ima mkaﬁh
terl.:;atn kuat dalam sanubariku dan inS);a Allah juga dal i
hati paling dalam darj sivitas akademika UIN gSI.?EIlVI dm1
Allahummagfirlahy warhamhu wa’afihi wafu ‘anhu wa 2krirnn.
nuzulahu wa wassi’ madkholahy wa adkhilhu al-jannat y
al-abrar ya Aziz Ya Ghaffar ya Rabbal ‘alamin 16110

IThamuddin Nasution

T S8
MENGABDILAH UNTUK UIN SU

-5, etika saya bertemu dengan Bapak Prof. Dr. Nur A
Fadhil Lubis, di Jakarta sekitar Bulan Desember 2014
, waktu itu saya bertugas di Jakarta, saya menyatakan
kepada beliau bahwa saya ingin kembali bertugas ke UIN
Sumatera Utara. Ketika hal itu saya sampaikan kepada beliau,
beliau langsung menyatakan bahwa saya harus segera pulang
dan kembali ke UIN Sumatera Utara untuk mengabdi kembali
di UIN Sumatera Utara. Beliau juga menyampaikan nasehat-
nasehat pada pertemuan pertama ketika saya masih bertugas
diJakarta tersebut. Adapun Nasihat beliau yaitu :

“Segera mempersiapkan segala sesuatu secara administrasi
untuk kembali ke UIN Sumut dan beliau bahkan menyuruh
saya untuk segera menyampaikan kepada Bapak Sekjen Kementrian
Agama RI di Jakarta.“

Keesokan harinya kami bertemu kembali di ruang kerja
Sekjen Kementrian Agama RI, untuk membicarakan hal tersebut
kepadaBapak Sekjen. Setelah selesai dari Ruang Sekjend,
Pak Fadhil menyempatkan singgah keruang kerja saya, dan
beliau menegaskan kembali agar saya kembali ke UIN Sumatera

Utara untuk membantu tugas-tugas administrasi di UIN Sumut.
Sekitar bulan Februari tepatnya pada tanggal 16 Februari
2015 saya dilantik menjadi Ka. Biro AUAK UIN Sumut.
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- Setelah sekitar 2 min
tidak pernah henti-
antara lain :

1. Agar dapat memban
kelompok-kelompo

ggu saya bertugas di UIN SU belia
- - g u
hentinya memberikan nasehat kepada saya,

gun- kerjasama dan tidak menciptakan
k di UIN Sumatera Utara

2. Dalam melaksanakan tugas agar lebih s

T} elektif, meneliti

i s:;t[ :a:g masuk dan. keluar dari UIN Sumatera

£ . fj-rmat, agar tidak terjadi kesalahan
; ! Sazn r:ueiglkuu.SOP yang sudah ditetapkan oleh UIN
e menciptakan dan membuat Analisis Kinerja
: : ag]ar mempermud‘ah dan mempercepat semua urusan
am rangka peningkatan pelayanan di UIN sy sejalan

g oL N
i amanah reformasi birokrasi di Kementerian Agama

5. Agard isipli
gar dapat menegakkan disiplin pegawai negeri sesuai

lt(i;ngtan peraturan yang berlaky, guna meningkatkan
erja seluruh pegawai di UIN Sumatera Utara.

Abdurrahim

2b=s

ANTARA PERATURAN
DAN PERASAAN

21 Maret 2016 menghadap Allah SWT meninggalkan

banyak jasa dan kenangan serta nasehat. Jasanya
antara lain yang sangat fundamental adalah konversi Institut
Agama Islam Negeri Sumatera Utara (IAIN) menjadi Uni-
versitas Islam Negeri Sumatera Utara (UIN) Sumatera Utara.
Pendirian UINSU berdasarkan Peraturan Presiden Republik
Indonesia Nomor 131 Tahun 2014, tepatnya tanggal 16 Oktober
2014 atau bersamaan dengan 21 Zulhijjah 1435 H. Prestasi
itu merupakan hasil kerja keras para pimpinan IAIN-5U yang
dimotori oleh Rektor Prof. Dr. Nur A. Fadhil Lubis.

Konversi IAIN-SU menjadi UIN-SU telah disambut dengan
rasa syukur yang mendalam oleh sivitas akademika dan tenaga
kependidikan di UIN-SU serta masyarakat Sumatera Utara.
Selain rasa syukur-bagi pimpinan UIN-SU- tentu harus dibarengi
dengan tekat untuk mengelola lembaga ini secara profesional,
dengan kerja keras, kerja cerdas dan kerja ikhlas. Sebab konversi
tersebut tidak hanya sekedar perubahan nama, akan tetapi
diikuti pula oleh perubahan organisasi dan tata kerja (Ortaker)
dan statuta. Namun yang lebih penting adalah perubahan
mindset warga sivitas akademika dan tenaga kependidikan

untuk mengelola universitas ini berdasarkan aturan perundang-
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und;;mg-an yang berlaku dengan fokus pada standard nasiona]
pendidikan dan menumbuhkembangkan budaya akademik.

Selama berinteraksi dengan Almarhum banyak nasehat
yang berharga untuk dishare di sini, Pertamc; dalam konteks
beker_:ia sebagai pejabat, almarhum sering b’erpesan bahw:.
bekerja tidak hanya pakai berasaan, akan tetapi harus sesuaj
dengan peraturan atay regulasi. Niat baik dalam bekerja
g:rlllglzln cukup, namun semua kegiatan harus dikelo]a sesuai
e mm}mdzngm Beperapa Pejabat atau pimpinan
Grint g an engan pihak b‘erwajib atau penegak

a mengabaikan regulasi,

Kedua, dalam konteks pengembangan diri. Almarhum
meflasehatkan agar pandai-pandai memanfaat setiap peluan
Beliau berikan contoh pada acara seminar. Forum seminfl:
sebenarnya sebuah forum strategis, yaitu selain dapat menambah
Wawasan, memperbanyak teman atau relasi juga menguij
komptensi diri. Itulah antara lain nasehat Prof, Dr Nurgf
Fadhil Lubis, MA yang masih segar dalam inga.tan: .

Selamat jalan Prof. Fadhil. Semoga Allah menerima

20

UNTAIAN MUTIARA
PROF. FADHIL

kita untuk selama-lamanya. Namun kesedihan dan
rasa kehilangan atas kepergian Beliau masih juga belum
luput dari hati dan pikiran ini. Banyak kenangan tentang
Beliau dan juga untaian mutiara yang berisi nasehat-nasehat
dari Beliau yang tidak bisa lekang dari memori kita semua.

Kepergian Prof. Fadhil yang begitu cepat, menjadikan

seluruh Civitas Akademika UIN-SU terhentak dan ter-enyuh.
Prof. Fadhil ibarat seorang Ibu yang baru melahirkan anak,
lantas setahun kemudian pergi meninggalkan anak tersebut.
Oleh sebab itu UIN-SU saat ini seperti anak balita yang kehilangan
ibu nya.

Kini, walau Prof. Fadhil tidak bersama kita lagi, namun
sebagai rekan, bawahan dan murid-muridnya, kita harus
bisa meneruskan cita-cita besar Beliau dalam rangka menjadikan
UIN-SU sebagai sebuah lembaga yang bisa menghasilkan
sarjana-sarjana yang mampu mengintegrasikan semua lini
keilmuan dalam praktek kehidupan.

Ada beberapa untaian mutiara dari Prof. Fadhil yang
sampai saat ini masih menghiasi memori penulis. Pertama,
Dalam bekerja hendaklah dilakukan dengan niat

Empatpuluh hari sudah, Prof. Fadhil meninggalkan

29



30 40 Nasehat Prof. Dr. Nur Ahmad Fadhil Lubis, MA —M —

yang ikhlas dan Professional. Dengan niat dan profes-
sional maka pekerjaan yang kita lakukan akan memiliki

bobot yang tinggi, baik dalam pandangan Allah SWT maupun
dalam penilaian manusia.

Dalam pesannya ini Beliau memberikan sebuah ilustrasi
‘Ada seorang pemuda yang melakukan perjalanan ke Jakarta
dengan menggunakan kapal laut. Begitu banyak penumpang
dalam kapal itu. Saat kapal berlabuh, di tengah-tengah samudra
yang dalam gelombang besar pun datang. Kapal bergoyang
dahsyat. Karena begitu dahsyatnya guncangan sehingga
ada seorang ibu jatuh ke dalam laut. Ibu itu berteriak minta
tolong. Semua penumpang panik. Tapi untunglah tak begitu
lama ada seorang pemuda yang terjun ke laut untuk menolong
ibu tersebut. Akhirnya ibu itu bisa diselamatkan”

“Setelah kejadian itu, untuk menghargai aksi heroik
sang pemuda, pihak kapal memberikan hadiah berupa uang
dan fasilitas seminggu selama ia di Jakarta. Lantas, ada seorang
pemuda lain yang mendatangi sang pemuda pemberani tadi.
Terjadi dialog diantara mereka. Pemuda lain itu berkata “Aku
kagum dengan keberanian kamu yang telah terjun ke laut
untuk menyelamatkan ibu tersebut, sehingga kamu dapat
fasilitas yang luar biasa”. Lalu sang pemuda pemberani tadi
menjawab “Sebenarnya aku Jjuga bingung dan bertanya-tanya
dalam hati, sebenarnya siapa yang sudah mendorongku ke
laut?, akhirnya karena sudah terlanjur tercebur ke laut, maka
sekalian saja aku tolong ibu itu”,

Melalui ilustrasi yang disampaikan tersebut, Prof. Fadhil
ingin menegaskan bahwa sebuah pekerjaan itu hendaklah
dilakukan dengan niat yang ikhlas, sungguh-sungguh, dan
harus professional agar dapat mencapai hasil maksimal. Sehingga
lahir kepuasan bathin bagi kita yang mengerjakannya.
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Kedua; Sebagai tenaga edukatif, -Dosen. i;:sg
selalu meng- up grade kemampuan. Beliau men}ac;au 0
bahwa Dosen hendaklah berbeda dengan gur;, k\/N ; ukzuf
memiliki kesamaan yaitu sebagai tenaga pendi 2 ¢ o ai
Desesbepis prsigo AR IR TR LB S0

an. Oleh seba
l;:iiiefgii?ﬁ:m rangka untuk meng-upgrade kemampuan
dan menghasilkan karya-karya baru.

Dalam hal ini, Prof. Fadhil memberikan contoh, ada seorang
mahasiswa bimbingan Beliau yang protes karena p.>a.da pertemuan
sebelumnya mendapat arahan untuk m.emperbaﬂu. : ]31:;e.r1t53151e1)‘rt diconizel;
eyl kﬁum?mﬁmgiiglm mah:;sswa tersebut

i dan harus diper 9 :

]:egrltanya kepada Beliau, “mengapa s:fllah lag'xf pad;l}:lmmﬂilaﬁ
sesuai dengan arahan?”. Lantas 1‘3e11au men;aw; gy
Saya sebulan lalu”. Hal irﬁmenul‘ljukkan bahwa 61:1 iyt
upgrade dalam keilmuan. Berkalta.m dengan nase i g
Penulis juga merasakan bahwa Beliau mf:rupakan sc:ﬂis sif;u
selalu meng-upgrade kemampuan_dan keﬂmuanl.(:;n
mendapatkan sesuamyangbarukenlmme:?dengar elalper:;zahr:lrf
Beliau dalam sesi seminar atau yang lainnya. Selalu

hal baru yang Beliau sampaikan.

Ketiga; Dosen adalah orang yang‘ seJl‘t‘Jhscufusrt;;‘(:1
mengutamakan otak darioada otot. Bagi pen ’ ptzkan
ini merupakan mutiara yang berkilau indah. Penulis men%a .
demikian karena saat ini mudah ditemui orang-orang di In onel:{s;;ta;I
yang lebih memilih menggunakan ototda]ammngkam{myalurada
aspirasinya. Dosen harus berbeda dengan orang-oznng alikan
umumnya. Tidak layak jika adDa Dosez ;zgor;ir;yym;; S

irsai a Dosen a
3:;1;:;1&::;31:2;;:; 1I{na::;fsiswa-rnahasiswany.el. Beliau juga
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Zﬁﬂmmaﬁmmg mengajak mahasiswa
erkelahi”, wala i hati
e upun kepala panas, tetapi hati harus
S.epanjang Penulis kenal dengan Beliau, tidak pernah
Penuhs t.emukz.m Beliau menggunakan otot walaupun ide-
1deny:.1 tidak .dlterima. Namun, Beliau akan lebih memilih
cara diplomasi yang santun dan dengan bahasa yang langsung

'mAda sa.tu hal yang menarik dari gaya bicara Beliay
kyzlr gay; l;llcarandya yanglugasdanlangsung. Halilﬁmungldr:
ena Beliau adalah orang Batak Mandaili j

. | - ing dan juga
Zlumm kampus d1 negeri Paman Sam (Amerika). Sehi:igga
engan gaya bicaranya itu banyak orang-orang yan
menganggapnya kasar, sombong dan lain-lain. Padahal, menumf

penulis gaya bicara tersebut lebih mudah difahami i
dan lebih efektif dan efesien. g Mol

Dahlia Lubis

2ls
ETOS ILMIYAH

memberikan inspirasi bagi siapa pun yang berada

di sekitarnya. Ketika masih sebagai dosen biasa sampai
dengan posisi rektor bang Fadhil tetap memberikan inspirasi
dan spirit bagi teman-teman terlebih lagi adik-adiknya. Dalam
banyak hal nasehat-nasehat yang dapat dijadikan pegangan
hidup baik yang dituturkan secara lisan maupun yang bersifat
hal atau perilaku. Tentu dalam tulisan yang singkat ini tidak
akan cukup untuk menuangkan berbagai kearifan dimiliki
bang Fadhil selama hidupnya. Di antara yang dapat diketengahkan
adalah:

Pertama, spirit membeli buku yang cukup tinggi. Dalam
satu kesempatan saya menyaksikan bang Fadhil membawa
buku dalam jumlah yang cukup banyak ke salah satu tempat
fotocopy. Setelah diletakkan lalu bang Fadhil meninggalkannya
tanpa membayar. Petugas fotocopy mengatakan pada saya
bahwa Bapak Fadhil itu memang biasa menfotocopy buku
dengan hutang dulu pembayarannya, setelah tanggal satu
baru kemudian dibayar. Dalam konteks ini saya melihat bahwa
sosok bang Fadhil adalah sosok yang siap untuk berhutang
untuk membeli buku. Kondisi mungkin berbeda dengan sebahagian
orang bahwa memiliki buku setelah punya uang.

% osok bang Fadhil dalam perjalanan hidupnya selalu
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hidup. Bang Fadhil selalu menegaskan bahwa kendati pun
atau menunjukkan ketidakpunyaan Pada orang lain. Dalam
konteks ini, bang Fadhil telah membuktikan dalam perjalan
hidupnya Mampu menembus untuk studi S2 dan S3 di Amerika

Serikat. Oleh sebab itu, jangan pernah minder dan terkesan
second class dalam hidup.

Ketiga, Jadilah pohon kelapa, jangan Jjadi pohon pisang.
Petatah petitih ini selaly saya dengar dalam berbagai kesempatan,
tetapi yang terlebih khusus adalah ketika bang Fadhil memimpin
sidang terbuka promosi doktor. Nasehat bang Fadhil bahwa
sebagai seorang ilmuan dan akademisi Jangan pernah hasil
karya dalam bentuk tesis maupun disertasi berhenti ketika
setelah sidang, Seperti pohon pisang yang berbuah hanya
sekali saja. Namun, jadilah seorang akademisi dan ilmuan

telah diambil tetapi akan berbuah lagi dan seterusnya. Bagi
Saya secara pribadi bahwa bang Fadhil menginginkan semua
mahasiswa yang telah menyelesaikan 3 jangan pernah
merasa puas dengan disertasinya lalu berhenti dan menjadikannya
karya terakhir dan satu-satunya dalam hidup.

Semoga seluruh ama] kebaikannya diterima Allah dan
ditempatkan pada magam yang mulia. Amin

Saidurrahman
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T:

SERPTHAN NASEHA

IN MEMORIAM PROF. NUR
A. FADHIL LUBIS

mzberapa teman yang berkipral; ji izgﬁ;Uﬁz
epada saya, bagaimana ma : L. g
atnya Rektor Prof. Dr. Nur. A. Fadhil u :

Saya bis:fme:ahami pertanyaan ini karer‘ia. b;fl I]}nnzrglaa
Prof. Fadhil bukan hanya sekedar Re.ktor tetapi sim i
Di dalam dirinya ada kharisma keilmuan yang ;jnngan .
R Pentingl:ya’ akh;ta;:;ﬂfn;ear[:iﬂzl;nnasiﬁnalydan
i ja dikenal di ting ]

;i?:nisajiinal. Akumulasi keunggulan inilah }ralleliI n;%nll:);;t
UIN.SU berwibawa. Saya sangat bangga dengadrjx : ar el
lebih ketika ketemu dengan tenlaan-temand u wa i
sangat respek dengan UIN.SU seka]l‘ guskagul:n e)ngan

dan keilmuan Prof. Fadhil Lubis (almar um ;

Pertanyaan ini tidak mudah untuk. dl]a-:;z 1:35,212:2
jawaban yang diberikan tentu tidak akan_blsa di ol
e Sejarahlah yang akan membuktikan apakah UIN,
:E;lzas;:m?ldn berkembang dan unggul pasca wafatnya Rf‘:ktor
atau malah mengalami degradasi. Tidak tertutup kemungkinan,

jika UIN.SU gagal merawat keunggulannya, bisa saja statusnya
J .enjadi IAIN.SU bahkan STAIN. Namun saya percaya,
turun m :
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Tidak sungkan untuk . Pimpinan yang sangat demokratis
P meminta, mendengar bah} :
pemikiran bawahannya, menerima
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kapasitas SDM ataupun bangunan fisik. Juga tidak kalah
pentingnya, sumbangan dewan penyantun H. Anif dalam
bentuk gedung kuliah bersama juga telah berhasil dan sedang
dalam proses pembangunan.

Bagian yang terpenting dari obrolah ringan itu adalah,
amanah yang beliau berikan kepada seluruh warga UIN.SU.
“Kalianlah yang harus mengembangkan UIN.SU menjadi
unggul setidaknya di Asia Tenggara.” Tegas almarhum saat
itu. Almarhum melanjutkan, Saya juga telah menuliskan

buku Rekonstruksi Pendidikan Tinggi Islam. Saya ingin buku
ini dibaca seluruh sivitas akademika UIN.SU dan dipahami.
Bagian terpenting di dalam buku itu adalah tentang Integrasi
keilmuan dengan pendekatan trandisipliner. Ini juga harus
terus dikembangkan dan implementasikan dalam seluruh
aktivitas kampus, khususnya dalam pendidikan dan pengajaran,
penelitian dan pengabdian masyarakat.

Adalah sangat membahagiakan saya kala itu, beliau sangat
optimis dengan masa depan UIN.SU. Beliau selalu mengatakan
kita ini memiliki banyak keunggulan. Sayangnya karena kita
berada di dalam kita lupa dengan keunggulan itu. Orang dalam
lebih senang melihat kekurangan dirinya disbanding kelebihannya.
Sebut saja misalnya kita memiliki Guru Besar (Prof.) UIN.SU
lebih banyak dibanding dengan UIN dan IAIN lainnya. Dosen-

dosen mudanya rata-rata telah menyelesaikan pendidikan
S3 (doktor). Karya-karya dosen-dosen UIN.SU juga sangat
banyak apakah dalam bentuk jurnal ataupun artikel. Training-
training tenaga kependidikan yang selama ini dilakukan baik
dalam dan luar negeri, juga perlahan namun pasti telah mem-
buahkan hasil. Hubungan dengan pemerintah daerah, alumni
yang berkiprah dalam berbagai bidang kehidupan dan stake
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holder juga sangat bagus. Demikian Jjuga dengan keberadaan
dewan penyantun yang terus mendukung UIN.SU.

Keunggulan lainnya yang Sangat penting adalah dukungan
pemerintah dan ulama serta umat Islam terhadap UIN.SU.
Almarhum selalu mengingatkan, UIN.SU ini sesungguhnya
milik umat Islam Sumut. Dukungan yang diberikan umat
merupakan kekuatan yang besar. Oleh sebab itu, hubungan
dengan ulama dan umat harus dijaga. Dalam perspektif kajian
sosial, dukungan ulama dan umat Islam adalah modal sosial
yang sangat berharga dan tidak bisa dinilai dengan apapun.
Dukungan inilah yang membuat UIN .SU sampai detik ini
bisa terus bertumbuh dan berkembang.

Hemat saya, UIN.SU ditinggalkan almarhum Prof. Fadhil
sesungguhnya berada dalam kondjsi terbaiknya. Tentu kita
tidak menutup mata terhadap kekurangan dan kelemahan
yang masih ada. Sebut saja misalnya fasilitas kampus yang
masihpeﬂudibma}iHalhﬁsebenamyawajarsaja,perkembangan
UIN sebagai PTKIN (Perguruan Tinggi Keagmaan Islam Negeri)
sangat pesat dan sayangnya tidak diikuti dengan ketersediaan
ang.gamn yang cukup dari pemerintah pusat. Ini adalah bagian
dari tugas mendesak yang harus diselesaikan pimpinan UIN
hari ini.

Sebagai organisasi besar, UIN.SU harus terus meng-
konsolidasikan dirinya. Bagaimanapun juga tantangan masa
depan tidak saja besar tetapi juga berat. Kerjasama tim menjadi
nfiscaya. Almarhum selalu mengingatkan, jangan sampai
kita ini seperti orang yang tidur satu bantal, tetapi mimpinya

berbeda-beda. Jangan sampai kita yang sama-sama berada
di UIN.SU ini, mengembangkan karir di UIN.SU tetapi visi
dan tujuan kita berbeda-beda. Lebih parah dari itu, jika ada
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orang yang menjadikan UIN.SU sebagai batu loncatan untuk
meraih ambisi pribadinya. Hal ini sangat tidak menguntungkan
UIN.SU.

Hal yang saya rasakan baik dalam konteks sebagai
mahasiswa almarhum, bawahannya, dan juga sebagai asisten
beliau di program S2 dan S3 adalah, beliau pimpinan yang
sangat mencintai lembaganya. Sejak kembali dari Amerika,
beliau telah diminta teman-temannya sesama alumni LN
untuk pindah ke Jakarta. Bagi mereka untuk sekelas Dr. Nur.
A. Fadhil Lubis tempatnya bukan di Medan tetapi di Jakarta.
Medan terlalu kecil dan dikhawatirkan nanti beliau sulit
berkembang. Almarhum dengan tegas menolak dan memilih
untuk mengabdikan dirinya di almamaternya sendiri. Tidak
berlebihan jika dikatakan jika sebagian besar usianya dihabiskan
di TAIN/UIN.SU. Saya juga terharu mendengar komentar
bapak H. Anif, Ketua Dewan Penyantun UIN.SU yang mengatakan,
Prof. Fadhil tidak pernah minta bantuan buat dirinya. Beliau
hanya minta bantuan buat UIN.SU. bahkan ketika sakitpun,
yang beliau pikirkan dan diskusikan adalah UIN.SU.

UIN.SU tetntu tidak boleh berlama-lama larut dalam
duka. UIN.SU harus terus maju dan berkembang. Siapapun
orangnya tentu tidak akan sempurna melaksanakan tugasnya.
Demikian juga dengan Prof. Fadhil Lubis (almarhum). Almarhum
telah melakukan tugasnya sesuai dengan kemampuan dan
batas masa yang telah ditetapkan Allah SWT. Tanpa ragu
kita akan mengatakan beliau berhasil menjadi Rektor UIN.SU
dengan seabrek prestasi. Namun tetap saja masih ada pekerjaan
rumah yang belum selesai. Inilah yang menjadi tugas sivitas
akademika hari ini. kita harus melanjutkan kerja-kerja almarhum
untuk mengembangkan UIN.SU di masa depan.
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Untuk melanjutkan tugas besar itu yang diperlukan sivitas
akademika UIN.SU bersama tenaga kependidikan saat ini

adalah kerjasama Yang tulus-ikhlas untuk membesarkan

ik menarik kepentingan andaipun ada dan wajar
saja, haruslah

ama-ulama, para pendiri,
arhum sendiri, untyk kejayaan
Allah. Wallahu a'lam pi al-shawab,

mantan rektor dan juga alm
UIN.SU akan terwujud. Insya

Azhari Akmal Tarigan

29

LUASKAN CAKRAWALA
MELALUI BAHASA DAN
LUASKAN JEJARING
MENGGAPAI CITA-CITA

MA untuk selamanya bagi Civitas Akademika Uni-
versitas Islam Negeri Sumatera UtarE} rn.emang
edihkan. Betapa tidak, beliau meﬁnggal di usia yang
nml::ii roduktif dan terutama di saat memim!)m pe_ngembankg:’lz
kel lf:agaan UINSU menuju universitas yang unggul bers
i tel'-nasional setidaknya dikawasan Asia Tenggara. rK;nsepj
intern ¥ ; _ ik
konsep besar kerap disam paﬂcanbemlangulangdenga_ n' i
ang luas yang mungkin jarang terbaca akademisi lainnya.
y . - -
Sebagai ketua Project Implementation Urmlslmj;n Develo. pment
ey Patmgasmem_ da koan:re:nsi-konferensi
i isipasi pa
luar negeri dan berpartisipa : sF vy
£ luar negeri, saya sungguh menyaksikan begitu haus ya
beliau akan buku-buku baru. Ke negara manapun yangukukamnl
tuju, permintaan beliau pasti “tolong can' kan to_ko a;
ik an membacanya begitu tinggi, hlnggfi di saat-sa
I:lflfi?ﬁaa;amya yang dalam kondisi sakit pun kebiasaan terebut
tidak lekang.

epergian guru besar kita Prof. Dr Nur A. Fadhil Lubis,
.K
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.Suat.u ketika beliau pernah menyampaikan keluhan
sekaligus Juga menjadi nasihat buat kita semua dalam men;:;lf
bangkankehIdupan akademis di kampus, “Tidak banyak akademisj
lqtaE yang dikenal di dunia Juar melalui karya-karya dan artisi
pasinya di forum-forum internasional karena keﬁdakmaxlzl :
berbahasa asing”. “Melalui Pusat Pengembangan Baizzz

mereka agar dapat dibaca orang luar”, Menghadapi era Masyaraka

Ekonm:ni Asean ini para dosen kita harus memiliki daya sain :
yang tinggi, begitulah harapannya. “Kajay ada dosen kitg
yang papernya diterima pada forum internasional, kita upayakan

dananya” ungkapan ini kerap dj -
! isam 7
pertemuan akademis. j paikan dalam ber bagai

yag didanai oleh Islamic Development Bank. Diakui, meski
terdI:Ifat berbagai kelemahan dalam implementasmya: secara
perlahan harapan-h‘arapa.n tersebut terrealisasi dan semangat

motivasi yang diberikannya,

Sisi lain nasﬂmtyangpamahpenulis terima secara
z:z.ﬂah perluasan jejaring. Kira-kira dua bulan sebelum wafat
akuh;?j anlxenyampal-kanvpesan agar memperkuat jaringan dengax;
e danam 9rgamsa§1—orgam:sasi profesional pada level-leve]
regional, baik pemerintah maupun lembaga swadaya
mmt Sebagaimana diketahui, Nur A. Fadhi] selain dikenal
sebagai tokoh intelektua] dengan sederetan karir akademisnya
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baik nasional maupun internasional, adalah figur yang aktif
di berbagai LSM, diantaranya, Kelompok Kerja Sosial Perkotaan
(KKSP) yakni Lembaga Swadaya Masyarakat yang didirikan
sejak tahun 1987, yang diketuai Drs Ahmad Taufan Damanik
M, yang saat ini juga sebagai wakil Indonesia pada ASEAN
Commission on the Promotion and Protection of the Rights of
Women and Children (ACWC).

Nur A. Fadhil adalah salah seorang PembinaKKSP ini
yang pengurusnya justru berasal dari luar almamaternya
sendiri. Saya beruntung pernah dibawa beliau mengikuti
pertemuan kecil di sekretariat KKSP membicarakan program-
program penting. Organisasi ini memiliki misi, antara lain,
memberikan perlindungan bagi anak-anak dari exploitasi,
pelanggaran hak lainnya dan kekerasan, memberdayakan
kelompok (masyarakat, pemerintah dan swasta) yang berkaitan
secara alami dan strategis dengan anak-anak untuk mengem-
bangkan kemandirian, pandangan, pendapat dan partisipasi
masyarakat yang lebih luas untuk menegakkan hak anak.

Catatan lain mengenai jejaring ini, adalah menyangkut
LSM di luar Sumatera. Sehari setelah wafat beliau, saya mendapat
telepon dari Dr. Elga Sarapung direktur Institut Dialog Antar-
iman (DIAN) Interfidei di Yogyakarta, yang isi beritanya, “Mohon
sampaikan pada keluarga almarhum bahwa kami turut berduka
atas wafatnya beliau. Beliau adalah sahabat kami dan salah
seorang pembina Interfidei, dan tiap tahun beliau biasanya
hadir dalam kegiatan kami”.

Terlalu banyak untuk diceritakan satu persatu mengenai
sosok beliau yang diapresiasi di luar almamater. Kerap ketika

saya bersentuhan dengan elemen-elemen birokrat dan masyarakat
luar kampus, mereka menceritakan sudah mengenal beliau
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bukan karena Posisinya sebagai rektor teta i
gergaulannyf«ldiorgamsam' | masyarakat yangpemahkaremﬁPerﬂagammn ;
. e-un'pak beliau adalah sosok yang mudah bergay] i
]e_}anng. _—yangluas. Tidak hanya karena puan 'gael s
;erapl Jjuga peg-'uangannya dalam pembangunanm; ema:za
b:n lh:::;::ngatas: ma‘salah-masalah sosial kebangsa:;ycjral t
NUX yang praktis, dia dikena] banyak orang o

Karenanya, nasihat i
nya, 1 yang pernah diberikannya men
Penguatan jejaring inj jelas sebagai isyarat bagi siZ:I;;f:J::

yang berhasrat membangun dan mengembangkan Universitas

Islam Negeri Sumatera Utara yang kita cintaj inj
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MIMPI INDAH PROF. DR.
NUR AHMAD FADHIL LUBIS, MA

g mat saya, banyak kata-kata Prof. Fadhil yang memiliki
4 kesan mendalam sejak perkenalan saya dengan beliau
ampai masa akhir kehidupannya.

Saya masih ingat betul perkenalan awal ketika beliau
baru saja kembali dari California dan memberikan ceramah
pada acara Nuzul Alquran di Masjid Ulul Albab IAIN Sumatera
Utara. Seingat saya, ketika Prof. Fadhil memberikan ceramah
perihal Ulul Albab dan karakteristik atau ciri-cirinya. Prof.
Fadhil menegaskan, mimpi saya, sebagai institusi pendidikan
tinggi Islam, TAIN Sumatera Utara seharusnya mengarahkan
seluruh aktivitas dan kegiatannya untuk menciptakan sarjana
Muslim berkarakter Ulul Albab. Inilah kata penutupdari ceramah
Prof. Fadhil pada malam itu. Kata penutup itu ternyata tidak
hanya sebatas kata-kata verbal, tetapi ketika beliau menjabat
sebagai rektor, konsep dan karakter Ulul Albab itu beliau
konsepsikan sebagai profil alumni yang akan dilahirkan IAIN/
UIN Sumatera Utara.

Dalam berbagai acara, sepanjang beliau menjabat sebagai
rektor IAIN dan UIN Sumatera Utara, konsep dan karakter
Ulul Albab tetap menjadi penekanan penting dari ceramabh,
sambutan, dan pidato-pidato Prof. Fadhil. Dengan merujuk

45
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kepada ayat-ayat Alquran, Prof. Fadhil menegaskan bahwa
UIN Sumatera Utara bertekad melahirkan sarjana berkarakter
Ulul Albab dengan ciri-ciri sebagai berikut:
1. Teguh terhadap rule of law termasuk dalam h idana
s ukum
(Q.S, 2:179) 2
2. Bertagwa dan bersiap diri (Q.S, 2:197)
3. Beriman teguh dan menyeluruh ke
pada Allah Yang M.
Esa (Q.S, 3:7) e
4. Zikir kepada Tuhan dan berpiki
rpikir tentang perbuat
(Q.S, 3:190) R T
5. Mampu menangkap ayat-ayat Allah dalam fenomena
alam (Q.S, 3:190)
Mampu mengambil brah dari sejarah (Q.S, 12:111)
Ingat dan mau mengingat dan diingatkan (Q.S, 13:19)
Memiliki ilmu tentang keesaan Tuhan (Q.S, 14:52)
Tadabbur ayat-ayat Tuhan (Q.S, 38:29)
10. Terbuka kepada semua opini dan mengikuti i
t t
(Q.539:18) M

11. Mengeluarkan manusia dari kegela
pan ke terang bend
(Q.S, 65:10-11) iR

0 ©® N9 o

. Sebagai murid beliay, Khususnya ketika mempelajari
Filsafat Barat di pascasarjana, kata-kata beliau yang sangat
sayta ingat adalah : “tidak ada suatu ide atau pemikiran yang
lahlrdan sebuah ruang hampa, Semuanya merupakan kontiniutas
.dan ide atau pemikiran-pemikiran sebelumnya. Bisa jadi, suatu
ide atau pemikiran itu merupakan antitesa dari suatu ide
ata}z. pemikiran sebelumnya, bisa pula merupakan sintesa
dari ide atau pemikiran sebelumnya, dan bisa juga merupakan
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modifikasi dari ide-ide atau pemikiran sebelumnya. Karenanya,
tidak seharusnya ada ‘keangkuhan’ intelektual”.

Beliau kemudian mencontohkan bahwa pada masa awal
pengkajian filsafat, umat Islam banyak mengambil ide dan
pemikiran para filosof Yunani hingga mengembangkan sistem
filsafatnya sendiri. Kemudian, melalui Cordova, Seville, Granada,
dan pusat-pusat intelektual Muslim lainnya, ide-ide dan pemikiran
tersebut ditransformasikan pula ke dunia Barat hingga mereka
mengembangkan sistem kefilsafatannya sampai saat ini.

Seingat saya, selama menjabat sebagai rektor hingga
masa-masa akhir kehidupannya, Prof. Fadhil seringkali berpesan
kepada seluruh sivitas akademika UIN Sumatera Utara agar
tidak malu-malu mengambil dan meneruskan semua hal
positif dari ‘yang lama; sembari mengambil dan mengamalkan
yang terbaik dari ‘yang baru’ .

Sebagai bawahan beliau, ketika dipercayakan sebagai
tim UIN, kesan mendalam yang tertanam dalam diri saya
sampai sekarang adalah tentang ‘mimpi-mimpi indah’. Ketika
itu, dalam rapat tim, beliau berpesan: “mimpi-mimpi indahlah
anda semua tentang UIN Sumatera Utara ke depan. Jangan
takut bermimpi. Jika mimpi saja takut, bagaimana kita bisa
dewasa”. Prof. Fadhil kemudian melanjutkan: “mimpilah anda
tentang UIN SU menjadi pusat keunggulan ekonomi syari ‘' ah,
teknologi islami tepat guna, dan pusat keunggulan akhlag
al-karimah. Mimpi indahlah anda semua tentang bagaimana

idealnya bangunan fisik dan sarana prasarana UIN SU ke
depan, mimpi indahlah anda tentang bagaimana idealnya
keunggulan akademik UIN SU ke depan, mimpi indahlah
anda tentang bagaimana idealnya kerjasama akademik dan
kelembagaan UIN SU ke depan. Tetapi jangan lupa, tuliskanlah



48 40 Nasehat Prof. Dr. Nur Ahmad Fadhil Lubis, MA —

Semua mimpi-mimpi anda tersebut dalam
Utara®. proposal UIN Sumatera

20108215;: saya, kata-kata ini beliay ucapkan pada tahun

.. itu s-aya memahami bahwa yang dimaksud Prof.
Fadhil dengan mimpi indah itu sebenarnya bukanlah an an-.
angan, tetapi ‘mimpi-mimp;’ intelektual-akademik Da%am
Perkemban,gannya, pada tahun 2014, sebahagian lmmplmnn i
indah yang beliau sampaikan itu ternyata berhasi] djwujudkal;
dengan beralihnya status IAIN Sumatera Utara menjadi UIN

Sumatera Utara den .
gan dikeluakannya Per y
RI Nomor 131 tahun 2014, Y aturan Presiden

; Setelah be-ralih Status menjadi UIN SU dan Prof. Fadhil
dilantik M.enten Agama Rl sebagai rektor, saya melihat bahwa
Pr.of. Fadhil terus-menerus berupaya agar ‘mimpi-mimpi indah’
Iamn?a tentang UIN SU bisa diwujudkan menjadi kenyata
Meskipun kesehatan beliau terys menurun dari waktu ke walg::
namut‘x sa.rnpai akhir hayatnya, sejumlah ‘mimpi indah’ Vi
tel?h dituliskan itu senantiasa beliay upayakan tnewujudkannang
Sejumlah daftar mimpi-mimpi itu masih tertera dalam proposy:i
UIN Sumatera Utara yang kini menjadi home work bagi ki
untuk mewujudkannya.. i

Selamat tidur Panjang wahai guruku Prof
wmmmmmmmﬂnﬁm
dgnga?n t:enafng dalam tidur panjangmu. Mimpilah den an
mpmnmm yangindah tentang surga dan berbagai kemhnagtan
di dalamnya sebagai balasan Allah atas amal ibadah d
amal shalihmu selama hidup di dunia. Amin "

2lls

BEBERAPA NASEHAT
PROF. DR. NUR A. FADHIL
LUBIS, MA

ULAMA, CENDIKIAWAN MUSLIM DAN
PEMIMPIN ISLAMIYANG BERWAWASAN GLOBAL

Im. Prof. Dr. Nur A. Fadhil Lubis, MA yang baru saja
saya kenal secara dekat selama lebih kurang 3 bulan
karena telah memberikan amanah kepada saya sebagai
Dekan Fakultas Kesehatan Masyarakat UIN Sumatera Utara
Medan telah meninggalkan kita semua kembali kepada Illahi

Robbi Allah swt.
Sebagai orang yang baru dikenal beliau karena saya
ditunjuk sebagai Dekan atas refrensi salah seorang dosen
di FKM USU tentunya banyak nasihat dan pesan-pesan yang
disampaikan kepada saya dalam mengemban tugas sebagai
Dekan pada Fakultas Kesehatan Masyarakat yang tergolong
dengan disiplin ilmu umum non agama. Beliu sangat menekankan
sekali untuk mewujudkan tentang Integrasi llmu Islam kedalam
[Imu Kesehatan dengan perspektif Transdispliner. Hal ini
memotivasi saya yang berlatar belakang ilmu kedokteran
dan ilmu kesehatan masyarakat untuk mempelajari ilmu
kesehatan yang terkandung dalam Al Qur'an dan Al Hadist
serta sejarah perkembangan ilmu kedokteran sejak zaman
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rasululluh saw agar saya dapat memberikan arahan dalam
menyusun kurikulum prodi Ilmuy Kesehatan Masyarakat UINSU
kepada seluruh staf pengajar FKM UINSU yang tamatan dari
FKM yang tidak berbasis agama Islam. Ada beberapa nasihat
atau pesan yang penting bagi FKM UINSU, antara lain adalah:

Dalam rapat-rapat pimpinan,Alm. Prof. Dr. Nur A. Fadhil
Lubis, MA sebagai Rektor UIN SU selalu mengulang-ngulang
untuk memahami Visi UINSU “PUSAT KEUNGGULAN BAGI

yang harus digunakan dalam Menyusun rencana pengembangan
pendidikan tinggi di UIN SU. Beliay mengistilahkan dengan
kata orang Medan “ Janganlah tidur sebantal tetapi mimpinya
berbeda”.

Nasihat atau pesan lain yang ditekankan kepada FKM

sampah, kantin yang memenuhj syarat kesehatan, keindahan
dan kenyamanan kampus UINSU.

Pesan terakhir yang disampaikan untuk seluruh jajaran
di UINSU pada Raker UINSU di Parapat yaitu seluruh kegiatan
proses belajar mengajar yang dilakukan dan kegiatan yang
dilakukan mahasiswa dan dosen hendaklah untuk meningkatkan
akreditasi prodi dan Universitas Islam N egeri Sumatera Utara
yang setinggi-tingginya.

Demikian sebagian kecil nasihat atau pesan penting
dari Alm. Prof. Dr. Nur A. Fadhil Lubis, MA yang saya rasakan
harus dilaksanakan untuk mewujudkan UINSU sebagai sebuah
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universitas masa depan yang membanggakan bangsa Indo-
nesia di dunia internasional.

Surya Dharma
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P ;kto? Universitas Islam Negeri (UIN) Sumaters Utara
etujuh, almarhum Prof Dr. Nur Ahmad Fadhi] Lubis

rendah I\lant‘uk - i Ve e
i s mmcu??bangkan kampus terpadukedepan
guan itu mun i kalangan pejabat d !
e . an staf pada awal
ag1zn:I Perencanaan kembali mendorong kelanjutan usaha
fenga aan kampus terpadu untuk menyatukan kampus yan
erpma?-plsah. Ada info bahwa beliay pernah mengatz}l,kaﬁ
erupakan perioritas dibandi penam
P ¥
ahan.sarana. dan prasarana pada kampus yanct:mfda
mahasiswa bisa terlayani dengan sempurna ol

Pada berbagai pertemuan dengan pada Pejabat, beliau

Jjuga pernah mex?gtmgk.apkan kesederhanaan ruangan sebuah

i . meminta waktu bert
:1]1:11 untuk pertama kali membicarakan kelanjutan pengac?arz;l
o p;?us fderpadu tersebut. Beliau Seémpat memberi jadwal
1 pada waktu yang dijadwalkan i :
luar. Selama pertel'n i S
Sels uan tidak terjadwal kembalj i
ke terjadinya pertemuan, keraguan semakin tinggi SZ?;?

sampai pada waktu bertemy_ ti i
bttt U, tidak ada yang berani memulai
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Ternyata, pada pertemuan itu semangat almarhum terhadap
pengadaan kampus terpadusangat bergelora. Awalnya saya
memaparkan latarbelakang betapa pentingnya penyatuan
kampus UIN SU yang terpisah-pisah ditinjau dari segi efisiensi
manajemen. Saya juga mengungkapkan betapa tertinggalnya
luas kampus perguruan tinggi agama Islam di ndonesia dibanding
perguruan tinggi umum. Contoh, UIN SU memiliki 4 (empat)
lokasi kampus yang luasnya 30 ha, sedangkan USU sejak
tahun 70-an telah memiliki kampus seluas 116 ha, dan kini
bertambah satu lokasi lagi di Kuala Bekala seluas 300 ha.Apalagi
kalau dibandingkan dengan luas kampus di Malaysia, mencapai
ribuan ha. Saya mengusulkan UIN SU di tengah lumbung
tanah luas ini wajib memiliki kampus minimal 400 ha, bahkan
sebaiknya lebih. Peruntukan kampus seluas itu selain menjadi
kampus biasa, juga menjadi lokasi produksi sapi putih dan
kambing putih untuk kurban umat Islam di Indonesia. Kampus
itu juga untuk tempat pelatihan Manasik Haji yang paling
mirip di dunia dengan lokasi di tanah suci. Bayangkan, Masijid
Nabawi Madinah, Masjidil Haram, Shofa-Marwa, Arafah,
Musdalifah, Perkemahan Mabid di Mina, dan tempat melontar
tiga Jumroh di Mina. Semuanya paling mirip di dunia.

Di awal sambutannya, alumni S-2 dan S-3 universitas
terkemuka di Amerika dan telah menjelajah perguruan tinggi
di dunia itu menyampaikan pengalamannya pernah memasuki
kampus seluas satu kecamatan, memiliki hotel, bioskop, pajak,
stasiun bus, dan perkampungan masyarakat. Beliau juga
mengaku pernah memasuki kampus perguruan tinggi yang
memproduksi komputer. Komponen tertentu diproduk di desa
tertentu, dan demikian seterusnya dengan komponen lainnya.
Beliau juga mengungkapkan Universitas Al-Azhar Kairo memiliki
kebun kapas untuk produk benang dan kain.
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Ketika menyinggun
: ) g rencana pengadaan kam
400 ha,.behu menjelaskan makna kampus terpady dalaxf:;se:';:l:s

Berkenaan dengan i
pengadaan kampus tgerpasd:ai:lg:ﬁ;lnngt:ktka?;;z? z fencanfl
Ezzr;canaan mata.ng. Tidak menyalahi peraturan Ig):rrulg;laj:lu-l
i mghakxgn Ke:-mudlaP perlu dibagi tim. Iharat perang, katanyg,
d tiga lai?ls Pasukan. Pasukan lobbj di tingkat elj
Eksasukan. pfarl_dampmg di tingkat menengah, dan asukant’
ekusi di tingkat bawah. : i

s Hf:z:ngj tim elit, _a.lma_rhum telah melaksanakan tugasnya

i bertemat:ngam se-luruh Surat yang dibutuhkan_ Belial;

i dell.; engafl pihak Kementerian Agama R, dengan

o i da,n " ian D_lr(.ekrur PTPN II, Ketua MU Medan dan

Wit Tbagai pihak lainnya, Perinsipnya semua pihak
& pengadaan kampus terpadu tersebut. .

1954P$£ P];): Nur Ahmad Fadhil Lubis, MAyanglahir 17 November
- angguhan, Galang, Deliserdang, meninggalkan

Syahruddin Siregar
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21 TAHUN BERSAMA PROF. DR.
NUR A. FADHIL LUBIS, MA

(HUBUNGAN SEBAGAI MURID,
ATASAN, DAN PEMBIMBING)

ertemuan penulis dengan Prof. Dr. Nur A. Fadhil Lubis,
MA adalah merupakan anugerah Tuhan yang sangat
tinggi nilainya. Dikatakan demikian karena ilmu
getahuan yang diberikannya banyak menimbulkan kesan
dan paling mudah untuk dicerna. [lmu yang diajarkannya
terus memberikan inspirasi seurnur hidup bagi murid-muridnya.
Pergaulan penulis selama 21 (dua puluh satu) tahun
dengan Prof. Dr. Nur A. Fadhil Lubis, MA sudah cukup akurat
bagi penulis untuk menentukan siapa dia sesungguhnya. Masa
yang cukup panjang ini tidak pernah membuat penilaian
penulis bergeser sedikitpun tentang kepribadiannya sebagai
sosok guru yang sesungguhnya. Maksudnya, nilai-nilai keguruan
senantiasa mengkristal dalam dirinya meskipun berbagai
macam jabatan disandangnya.
Bagi penulis, memposisikan diri sebagai murid Prof. Fadhil
Lubis adalah merupakan kebanggaan tersendiri. Pengakuan
ini tidak terlalu berlebihan karena teman-teman lain yang nota
benenya murid beliau selalu pula mengungkapkan pengakuan
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yang sama. Keahlian beliau dalam membuka wawasan dan

pemikiran murid-muridnya terlalu sulit i i
s u untuk mencari banding-

.Ajaran. yang selalu dikemukakan oleh Prof. Fadhil kepada
murid-muridnya adalah menghormati pemikiran orang lain
Hal yang ?enﬁng baginya adalah metode yang digunakar_;
bukan hasil yang diperoleh. Oleh karena itu, beliau selalu

memberikan pesan bahwa ukanl
perbedaan b : g
yang menakutkan. e

Sewaktu acara pemberangkatan Prof. Dj iddi
untuk. menunaikan ibadah haji beliau sempat be::ef;rksef:dlg
penulis. Pesan dimaksud adalah sebagai berikut: “Achyar! Nanti
kalau ad‘a waktu coba kau dalami Q.S. al-Zumar ayat 18 dan
setelah itu kamu jumpai Bapak di kantor”.

i Setelah pesan beliau dilaksanakan ternyata isi dari ayat
dimaksud semakin menguatkan diri penulis bahwa perbedaan
pendape‘lt bukan untuk dihindari tetapi untuk dipahami. Dengan
kata lain, semakin banyak pendapat yang muncul maka
semakin mudah untuk memilih.

- mmtwmadmmmmmahmmn
aib yang harus dihindari. Hal yang paling penting baginya

dalam pemikiran. Prinsip inj
" p inilah yang selalu diaj

Prof. Fadhil kepada kami murid-muridnya. e
Selain sebagal hublmgan murid, beliau juga pernah menjadi
f:ltasan penulis dari tahun 1998 sampai tahun 2002, Ketika
itu Prof. Fadhil Lubis sebagai Direktur Program Pascasarjana
IL;JN Sumatera Utara dan penulis sendiri sebagai Kasubbag
mum. Hubungan inipun menimbulkan kesan yang sangat
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banyak karena Prof. Fadhil Lubis memiliki perhatian yang
luar biasa kepada pegawai bawahan.

Bukti besarnya perhatian beliau ini dapat dilihat ketika
diundang ke Kanada untuk mengajar selama satu semester.
Setelah beberapa bulan disana beliau menelepon penulis yang
jika memungkinkan agar honor PHT dan PHL dinaikkan. Alasan
beliau ketika itu adalah karena gaji yang mereka terima hanya
habis untuk diongkos saja.

Sebagai pemimpin tertinggi di institusi Pascasarjana beliau
tidak segan-segan menampung aspirasi arus bawah. Bahkan
sering pula menyuruh kami staf-stafnya membuat agenda
rapat yang akhirnya nanti dibawa ke rapat pimpinan. Tentu
saja tipologi pemimpin yang seperti beliau jarang dijumpai
untuk ukuran saat ini.

Di setiap kesempatan rapat beliau selalu mengatakan
bahwa urusan keuangan jangan ditanyakan kepadanya karena
sudah ada yang bertanggung jawab untuk mengurusnya (asdir
I1). Pola ini menggambarkan bahwa beliau adalah sosok pemimpin
yang sangat sederhana.

Diskusi dalam bidang apa saja dengan Prof. Fadhil selalu
menarik karena sangat inspiratif. Sebagai contoh, ketika
penulis hendak melanjutkan studi ke jenjang S3 dan menanya-
kannya kemana saya harus kuliah. Jawabannya ketika itu
sangat berkesan “mutu seseorang tidak ditentukan dimana
dia belajar tetapi tergantung kepada pribadi masing-masing”.
Lanjutnya lagi, tidak semua alumni dari Barat berkualitas
bahkan kadang-kadang saya malu melihat sebagian besar
alumni dari Barat yang tidak nampak kreatifitasnya.

Ketika masa tugasnya sebagai rektor II selesai beliau
pernah memanggil penulis untuk menanyakan sudah sampai
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dimana perjalan disertasi. Di sela-sela perbincangan kami
beliau mengatakan kepada penuli “saya sudah pernah menjadi
direktur Pascasarjana dan kemudian menjadi Pembantu
Rektor I dan kemudian menjadi Dekan Fak. Syariah, Sekarang
saya baru sadar kalau Saya ini belum punya rumah_” Kemudian
beliau menyuruh penulis untuk mencarikan rumah di sekitar
J1. Setia Budi namun tidak berhasil.

Ketika penulis melanjutkan studi S3 ke Banda Aceh
beliau mendukung dengan sepenuh hati. Sewaktu direktur
Pascasarjana [AIN Banda Aceh meminta rekomendasi kepada
kami para mahasiswa untuk menunjukkan dosen yang patut
mengajar di institusi ini lalu penulis merekomendasikan beliay.
Ternyata dari semua usulan yang dikemukalmnpammahasiswa
hanya rekomendasi penulis saja yang diterima.

Komitmen keilmuwan Prof Fadhil menjadikannya sebagai
idola para mahasiswa $3 di Banda Aceh. Penulispun langsung
memintanya untuk menjadi pembimbing. Setelah mengajukan

Apa yang ditanyakan beliay sungguh menjadi kenyataan
sehingga dua orang penguji tidak mau membubyhkan tanda
tangan kecuali penulis bersedia menarik hasil analisis penulis
tentang ayat-ayat zina. Pada saat itu, Prof. Fadhil berdiri darj
tempat duduknya dengan melakukan pembelaan. Kata beliau
“saudara Achyar Zein bukan mengkritisi firman Tuhan tetapi
yang dikritisinya adalah pemahaman orang lain terhadap
firman Tuhan, apakah ada yang salah disini?”.

Begitulah sosok Prof. Fadhi] Lubis yang dapat penulis
rekam dan masih banyak lagi kenangan indah bersama beliau.
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Meskipun demikian, beliau adalah manusia yang pasti punya
salah tapi kebaikannya sudah pasti dapat mengalahkan kesalah-
annya. Tapi begitulah, sehebat apapun seorang makmuk tetap
saja bertekuk lutut ketika berhadapan dengan takdir 'I'u.han
Yang Mahakuasa. Manusia punya rencana dan Tuhan juga
punya rencana tetapi hanya rencana Tuhanlah yang berlaku.

“Selamat jalan Guruku”.

Achyar Zein
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KETIKA PROF. FADHIL
MENYURUH KAMI “MEMBEDAR”
BOING 787 DREAMLINER

‘ ‘Ada 4 (empat) tipe manusia. Pertama, orang yang tahu
thhu_za dia mengetahuj. Kedua, Orang Yyang tahu bahwa
o :;:1 ::ciak (;ahu. Ketiga, orang yang tidak tahu bahwa iq
, d - Yrang yang tidak tahu bahwq iq tidak tahu.

19?4 lalu..Me.ski singkat dan ringkas, namun pesan itu selaly
terlyang di telinga saya saat inj bahkan menjadi inspirasi saya

untuk menyampaikan pesan yang s i
am :
R yang a ketika mahasiswa

sangat mendalam. Maklum, hobinya membaca dan melakukan

perburuan buku dj berbagai ne S
. gara me s
ensiklopedi berjalan. Wadikannys sebagal

; Sebagai salah seorang Founding Fathers berdirinya UIN
umatera Utara, maka tenty pula sosoknya tidak bisa terlepas
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dari konsep transdisipliner yang beliau canangkan sebagai
kekhasan UINSU dibandingkan dengan UIN lainnya di Indo-
nesia.

Konsep transdisipliner yang beliau maksudkan adalah
berinteraksinya berbagai ragam disiplin ilmu dan membentuk
satu disiplin baru. Tentu saja yang beliau tekankan adalah
interaksi ilmu keislaman dan umum yang selama beberapa
abad sering menjadi korban sekularisasi. Dimana, ilmu agama
dan umum selalu diletakkan pada posisi yang terpisah. Ibarat
air dan minyak, tidak dapat disatukan.

Trandisipliner adalah gagasan yang lebih maju dibandingkan
dengan integrasi apalagi multidisipliner. Jika integrasi tetap
menyisakan adanya irisan dari beberapa ilmu yang digabung,
maka transdisipliner justru berhasil menghasilkan ilmu bahkan
nama baru sekaligus. Contoh yang sering dikemukan oleh
Prof. Fadhil ilmu psikosufistik yang merupakan gabungan
dari psikologi dan tasawwuf.

Saya salut bahwa gagasan Prof. Fadhil terlihat sangat
maju. One or more steps ahead. Saya pernah bertanya dengannya,
apakah gagasan trandisiplioner yang beliau maksudkan sama
dengan pendekatan heteredoks dalam ilmu ekonomi?. Sebagai-
mana diketahui, bahwa dalam kajian ekonomi ada satu pen-
dekatan atau mazhab bernama heteredoks. Pendekatan ini
berbeda dengan pendekatan atau mazhab neo-klasik yang
sering dipakai. Dengan pendekatan heteredoks, maka konsep
ekonomi terlihat lebih “radikal” terutama terkait dengan
beberapa asumsi yang selama ini dipakai oleh mazhab neoklasik.
Misalnya, kritik kaum heteredoks terhadap konsep prilaku
individu yang selama ini diasumsikan sebagai agent ekonomi
yang rasional (rationality of economics agent). Atau, ketika
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penlf1 he.teredoks n?engkn'u'k model keseimbangan pasar ala
neoklasik yang sering dipakai dalam kajian mikro ekonomj

- Menanggapi hal ini, maka Prof. Fadhl menyatakan bahwa
eterf.:d‘olfs ~Yang saya kemukakan tadj- berbeda dengan
transdmpl%ner yang beliau maksudkan. Menurutnya, heteredoks

jendela untuk memudar kembali ke normal secara halyg
Pokoknya, pesawat inj canggih sekali. ;

o Mmu?gaioﬁ Fadhil, ternyata besawat Boeing 787 adalah
ungan beragam Sparepart yang berasal dari beragam
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perusahaan. Perusahaan Boeing tidak memproduksi semua
sparepart pesawat itu. Boeing “hanya” merangkai (assembling)
ribuan komponen pesawat maka “label” atau “nama” yang
melekat di semua komponen menjadi “hilang” dan melebur
menjadi sebuah nama baru yaitu “Boeing 787 atau Dreamliner.”

Saya mencoba menarik benang merah bahwa Prof. Fadhil
mau menyampaikan bahwa sebagaimana halnya sebuah
pesawat, maka ilmu juga bisa seperti itu. llmu bisa merupakan
sebuah hasil “rangkaian” (assembling) berbagai ilmu lain. Ketika
rangkaian itu tersusun dengan apik, maka boleh jadi akan
menghasilkan sebuah ilmu baru. Contohnya, gabungan antara
psikologi dan tasawuf sebagaimana yang dijelaskan di atas.

Analogi pesawat Boeing 787 Dreamliner, sebagaimana
yang disampaikan oleh Prof. Fadhil tadi, sangat berkesan di
hati saya sehingga untuk tulisan kali ini, saya merasa wajib
untuk memasukkan gambar dari desain sebuah pesawat
Boeing 787 Dreamliner yang beliau sampaikan. Saya meminta
special request kepada Bang Akmal yang merupakan editor
buku ini untuk memasukkan gambar pesawat canggih tersebut.
Thanks abangda.

Sayang sekali. Setelah dialog tentang heteredoks dan
kemudian dilanjutkan dengan cerita Boeing tadi, saya belum
memiliki kesempatan berbicara lebih dalam dengan beliau
terkait dengan transdisipliner dalam bidang ekonomi yang
beliau maksudkan. Begitupun, kami di FEBI setidaknya telah
mendapatkan gambaran yang cukup jelas tentang bagaimana
transdisipliner itu beliau maksudkan.

Prof. Fadhil kini telah memang tiada. Tapi, turast yang
beliau tinggalkan begitu mendalam bagi civitas UINSU dan
khususnya bagi saya pribadi. Bukan saja sebagai seorang rektor
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yang telah sukses membawa transformasi IAIN ke UIN tapi |
juga setfag'ai pelopor konsep transdisipliner yang begitu mel;azﬂc |
Mung%qn saja pertanyaan selanjutnya, bagaimana konsep
transdisipliner ini kemudian bisa dilanjutkan dan dikembangkan
oleh generasi setelah beliay dj UINSU?. Mudah-mudahan
Allah member taufik dan hidayah kepada kita semua. Amin.

M. Ridwan

Gambar: Boeing 787 Dreamliner

Keterangan gambar:

1. Forward Fuselage (dibuat oleh perusahaan Spirit
dari Kanada)

2. Center Wing Box (dibuat oleh perusahaan Fuji, Jepang)

3. Wing (dibuat oleh prusahaan Mitsubihi Jepang)

4. Fixed Trailing Edge (dibuat oleh perusahaan Kawasaki,
Jepang)

5. Movable Trailing Edge (dibuat oleh perusahaan Boeing,
perwakilan Australia)

6. Wing Tips (perusahaan KAL-ASD, Korea)

7. Center Fuselage (perusahaan Alenia, Italia)

8. Horizontal Stabilizer (Alenia, Italia)

9. Main Landing Gear (Kawasaki, Jepang)

10. Aft Fuselage (perusahaan Charleston, South Carolina)

11. Landing Gear (Messier Dowty, Inggeris)

12. Wing Body Pairing (perusahaan Boeing Kanada)
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13. Landng Gear Door (Boeing, Kanada)

14. Cargo Access Door (perusahaan Saab, Swedia)
15. Passenger Entry Door (Latecoere
16. Engine (Evandale, Ohio)
17.Engine (Rolls-Roys, Inggeris)

18. Engine Nacelles (Godrich, California)

3 PEI"clnCiS).

215
MENGENANG SANG GURU

Prof. Nur Ahmad Fadhil Lubis. Saya hanya tahu dan

dengar nama Alm. ketika memasuki tahun kedua kuliah
pada Program Pascasarjana [AIN Syarif Hidayatullah (sekarang
Sekolah Pascasarjana UIN Syahid) Jakarta, 1994. Itu pun saya
tahu melalui cerita kawan-kawan mahasiswa Pasca dari Medan.
Saya sendiri bukanlah alumni IAIN (UIN) SU. Saya tamat
dari Fakultas Syariah IAIN Imam Bonjol Padang tahun 1993
dan tahun itu juga memperoleh beasiswa dari Departemen
Agama (sekarang Kemenag) untuk melanjutkan S.2 di kampus
bergengsi di ibu kota tersebut (aneh juga, namanya waktu
itu IAIN Jakarta, padahal posisinya di Ciputat, Tangerang,
Jawa Barat, yang sekarang masuk Provinsi Banten).

U erus terang, saya bukanlah murid langsung dari Alm.

Hanya sebatas cerita kawan-kawan dari Medan yang
saya tahu tentang Alm. Saya dengar Alm. adalah Doktor alumni
Universitas California Los Angeles, USA. Beliau ahli hukum
Islam dan menulis disertasi tentang Peradilan Agama di Indo-
nesia. Kebetulan saya pernah menemukan dan membaca
disertasinya di perpustakaan UIN Jakarta. Itu saja yang saya
tahu tentang Alm.

Tahun 1995 SK CPNS saya keluar. Saya ditempatkan sebagai
dosen di Fakultas Syariah IAIN Sumatera Utara. Tahun 1996
saya melanjutkan studi S.3 di kampus yang saya sebelumnya.
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s:b]jajg?h m'ahaslswa, kfeglatan seminar kelas, membaca menulis
4 : _]I-lga menulis dan mengedit buku-buku say; lakoni
’ g8a akhirnya saya menyelesaikan perkuliahan tatap mukz;
’ Iiima €mpat semester. Setelah menyelesaikan perkuliah

: elas saya mulaj kebingungan menentukan topik penelil:i:nn

ul ankan
gm?n }:;1;5 dnilenyar Saya untuk meminta salah seorang
sertasi saya, Prof. Dr Nur Ahm i
: » Prof. Dr. ad Fadhil Lubi
p;g;;l;d:rog.ra.m Pascasarjana IAIN Jakarta. Setelah 151:1%
iy akhirnya saya dapat menerima saran Alm. Lalmuddii.a
Ingat saya proposal disertasi itu disetujui untuk digar.
ap
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pada akhir tahun 1999. Jadilah Alm. Prof Fadhil sebagai promotor
saya bersama Alm. Prof. Busthanul Arifin.

Ketika pulang ke Medan karena ibu saya sakit pada awal
tahun 2000, saya membawa proposal disertasi dan menyerahkan
surat penunjukan promotor kepada Prof. Fadhil. Dalam pertemuan
pertama dengannya, kesan pertama yang saya tangkap adalah
bahwa beliau memang seorang ilmuwan mumpuni. Beliau
banyak sekali mengarahkan bagaimana sebaiknya saya menggarap
tema disertasi tersebut. Beliau juga memberi rekomendasi
buku-buku apa yang harus saya lacak untuk penguatan disertasi

tersebut. Bahkan beliau memberikan beberapa buku untuk
saya fotokopi. Terus terang, teori keilmuan dan pendekatan
kajian yang didapatnya dari kampus Barat sangat kental
mengalir dalam diskusi proposal dengan beliau. Ini tentu saja
memberi “amunisi” bagi saya untuk serius mengkaji topik disertasi.
Saran-saran yang dikemukakan beliau saya ikuti hingga
akhirnya beliau menyetujui proposal disertasi untuk digarap.
Kembali ke Jakarta ternyata saya disibukkan oleh kegiatan
menulis dan menulis. Bukan menulis disertasi, melainkan
menulis di media massa, mengedit dan menulis buku-buku,
di antaranya buku Figh Siyasah. Memang, sebagai mahasiswa
Program Doktor yang sudah terputus beasiswanya dan hanya
mengandalkan kiriman gaji dari Medan, mau tak mau saya
harus banting tulang untuk mengasapi dapur rumah tangga.
Ditambah lagi dengan tanggungan dua putri kami yang lucu-
lucu membuat saya untuk sementara harus “melupakan” disertasi.
Hingga akhirnya kami sekeluarga pulang tahun 2001
sebaris kalimat pun belum tergoreskan untuk disertasi saya,
walaupun beberapa buku saya terbit dan puluhan tulisan
artikel saya telah muncul di beberapa media massa nasional
bergengsi seperti GATRA, Panjimas, Kompas dan Republika.
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Luar biasa, pikir sa .Ban i i
yang saya dapatkan dany;ehaum(:z?fbt:htz berad
memberi masukan atas disertasi Saya. Sebelum keluar darj
guan.gannya, bel{'au fnasih Sempat memberi saya nasihat

agaimana menyikapi studi. Dibesarkannya hati saya bahwa
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sekolah memang membutuhkan perjuangan dan pengorbanan,

baik tenaga, pikiran, apalagi materi.

Ia juga bercerita bagaimana ia menyiasati kuliah ketika

di Amerika Serikat dulu. Sampai-sampai ia harus bekerja
part time untuk bertahan hidup di negeri Paman Sam tersebut.
Bahkan ia sangat memahami permasalahan keuangan saya.
[a menyarankan kalau mau ujian tertutup atau promosi,
jadwalnya dikoordinasikan dengan pihak Pascasarjana UIN
Jakarta. Kalau dapat ketika beliau sedang ada dinas ke Jakarta.
Jadi saya tidak perlu menyiapkan dana lagi untuk transpor
beliau. Tentu saja ini menambah semangat saya kembali.

Yang tak mungkin terlupakan adalah kesan saya bersama
beliau setelah ujian tertutup. Kebetulan saya ujian pada malam
hari tanggal 18 April 2005. Setelah selesai ujian, beliau mengajak
saya bersama kawan-kawan lainnya yang berasal dari Medan
untuk makan malam. Dari kampus Pasca di Jalan Kertamukti
kami berjalan kaki malam itu menuju rumah makan Padang
di Jalan Juanda Ciputat. Jaraknya lumayan juga, mungkin
lebih 1 kilometer. Beliau yang mentraktir kami. Sebuah kenangan
yang tak mungkin terlupakan.

Akhirnya saya pun berhasil menyelesaikan program Doktor
pada 25 Oktober 2005, hanya lima hari sebelum Idul Fitri.

Bagi saya, Alm. Prof. Fadhil merupakan guru yang memotivasi
dan membimbing saya. Saya beruntung mendapatkan promotor
seperti beliau. Kepergian beliau meninggalkan sejuta kenangan
saya bersama beliau. Saya berdoa, semoga Allah menerima
segala amal ibadah beliau, menempatkan beliau di sisi-Nya
bersama orang-orang saleh. Amin.

Muhammad Igbal
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MESKI BUKAN WARGA NU,
TETAPI MENCINTAI NU

rof. DR. Nur Ahmad Fadhil Lubis yang dikenal sebagai

tokoh pendidikan memang tidak pernah dinyatakan

sebagai salah seorang dari warga NU struktural, tapi
memiliki perhatian yang besar kepada NU.

Sebagai orang yang berkecimpung di NU saya tahu betul
bahwa Prof.DR. Nur Ahmad Fadhil Lubis tidak pernah terdaftar
seb'flgai warga NU pada setiap jenjang kepengurusannya mulai
dari Pengurus Cabang, Pengurus Wilayah, sampai ke tingkat
Pengurus Besar di Jakarta, termasuk juga tidak pernah terdaftar
pada lembaga-lembaga, lajnah dan Badan Otonomnya. Karenanya
dapat dikatakan bahwa beliau bukanlah warga NU Struktural,

Suatu ketika saya terkejut sewaktu beliau mengangkat
saya menjadi Wakil Kordinator (Wakor) Kopertais [X Sumatera
Utara Medan. Tepatnya pada bulan april 2011, tidak ada
angin, tidak ada hujan, bahkan tidak ada tanda-tanda sama
sekali, tiba-tiba Direktur Pascasarjana Prof. DR. Nawir Yuslem
sebagai atasan langsung saya waktu itu karena saya sedang

menjabat sebagai Ketua Prodi Hukum [slam (HUKI) di PPS
IAIN SU mengatakan, bahwa hasil Rapat Pimpinan (Rapim)
telah memberbincangkan tentang saya pindah tugas menjadi
Wakor Kopertais. Pendeknya saya tidak pernah berkeinginan

72

40 Nasehat Prof. Dr. Nur Ahmad Fadhil Lubis, MA 73

untuk bertugas di Kopertais sama sekali tapi karena SK nya
sudah turun maka sebagai bawahan dan “Pegawai” saya loyal
dan pindah tugas.

Mendengar motivasi beliau memindahkan saya ke Kopertais
maka saya pun bergembira. Sewaktu hendak mengajar di
Pascasarjana saya berpapasan dengan beliau, lalu bertegur
sapa dan bercerita sejenak. Beliau mengatakan; Pak Pagar
sudah tugas di Kopertais?, saya jawab sudah Pak. Lalu dilanjutkan
sama beliau,saya tahu bahwa Perguruan Tinggi Keagamaan
[slam Sewasta (PTKIS) yang ada di Sumatera Utara sekaligus
menjadi binaan Kopertais IX itu adalah banyaknya milik warga
NU, jadi supaya sejalan maka Pak Pagar yang tokoh NU di
Sumatera Utara itu saya jadikan sebagai wakor untuk membina
mereka.

Kemudian, pembicaraan pun dilanjutkan beliau dengan
memberikan nasehat. Pertama; Pak Pagar, PTKIS kita di Sumatera
Utara ini banyak yang mengalami konflik internal, jadi lewat
paham ke-NU-an yang moderat, akomodatif dan elastis ini
tolonglah supaya konflik mereka ini diselesaikan, karena saya
yakin hanya dengan karakter seperti inilah persoalan itu dapat
terselesaikan. Kedua,beliau berkata lagi, tolonglah supaya
PTKIS kita ini memberikan pembinaan yang baik terhadap
mahasiswanya dan pada akhirnya alumni mereka itu bisa
menjadi orang yang bermanfaat di tengah-tengah masyarakat.
Karena saya yakin karakter dan slogan NU “Islam rahmatan
lil" alamin” itu lewat Pak Pagar bisa diterapkan di Sumatera
Utara. Lalu saya jawab, Insya Allah saya usahakan Pak.

Akhirnya saya punya kesimpulan bahwa meski Pak Fadhil
bukan warga NU tapi beliau sangat cinta kepada NU. Saya
tahu betul bahwa Pak Fadhil itu bukan milik organisasi keagamaan



Beliau bukan hanya cinta NU, Jebih dari itu sesungguhnya

pengamalan beliau, samga dengan
qunut, wirid, ziarah kubur, shalawatan, dan Jain seba

Semoga beliau diterima di sis

tradisi NU, seperti; berdoa,
g gainya,
iNya.Amin. ‘

Pagar Hasibuan
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KERJA ITU IBADAH

€ {Umiubul ‘itma fariatun ‘ala kulli muslimin.” “Menuntut

ilmu itu wajib”, kita memfasilitasi orang-orang untuk

menuntut ilmu. Seseorang (mahasiswa) tidak dapat
menunaikan perintah Allah ini secara sempurna tanpa bantuan
dan kerja-kerja kita. Dalam konteks ini maka kerja-kerja para
dosen dan pegawai sekecil apapun itu merupakan amal ibadah
dan termasuk perintah Allah agar dikerjakan dengan sebaik-
baiknya. Hal ini sesuai dengan kaidah “Md l4 yatimu al-wdjib
illé bihi fahuwa wdjib” Maknanya “Segala sesuatu yang menjadikan
tidak sempurna suatu suruhan/kawajiban kecuali dengannya
maka melaksanakan/mengadakan sesuatu itu adalah wajib.”

Petikan pemikiran di atas merupakan satu penggalan
nasihat bapak Rektor UIN Sumatera Utara, Almarhum Prof.
Dr. Nur Ahmad Fadhil Lubis, MA yang disampaikannya kepada
kita para pimpinan fakultas dan unit yang hadir dalam Rapat
Pimpinan UIN Sumatera Utara pada hari Kamis, 30 April
2015 dengan agenda “Penyusunan Indikator Kinerja Utama”.
Rapat dilaksanakan dalam rangka merespon tuntutan penerapan
remunerasi bagi pegawai dan dosen di lingkungan UIN Sumatera
Utara.

Dalam pernyataan yang terkesan sederhana, sebenarnya
ada visi besar dibalik untaian nasihat tersebut yang diinginkan
almarhum. Ini sejalan dengan visi misi yang telah beliau
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gaungkan saat awal Pengangkatannya sebagai Rektor UIN
Sumatera Utara. Melalui nasihat tersebut, Pak Rektor ingin

membangun kesadaran seluruh pimpinan dan staff civitas

akademika bahwa setiap orang

apakah dia berada di posisi

tinggi atau rendah, Pejabat ataupun staff memiliki peran
unik dalam seluruh rangkaian proses, peristiwa melahirkan
insan ulul albab- sebuah karakter yang melekat pada dirj
Sarjana IAIN/UIN Sumatera Utara yang dipatrikan bapak

Rektor almarhum Prof. Dr. Nur

Ahmad Fadhil Lubis, MA.

Tak dapat dipungkir bahwa masih ada di antara kita
PNS maupun non-PNS yang bekerja di Perguruan Tinggj
Islam ini belum memiliki visi atay memaknai kerja-kerja

Yang dilakukan sebagai suary

kewajiban dari Allah dan

dinilai ibadah, Seorang PNS yang bertugas di bidang administrasi,
tugas dan fungsi dengan PNS lainnya meskipun TUPOKS]
mereka sama, Contohnya, Sj A, ketika ditanya apa yang sedang
dia kerjakan, menjawab dengan singkat tanpa gairah, “Saya
lagi mengetik Surat Keterangan bagi mahasiswa. Yah, biasalah

Yang berbeda dengan tugas yang sama saat ditanya, menjawab

dengan lebih panjang dan santai, “Saya lagi mengkonsep
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dari sebuah Perguruan Tinggi Islam teresar di Sumatera Utrara
ini yang siap berjuang bagi agamanya, seseorang yang nantinya
berperan membawa membawa masyarakat Indonesia ini
dalam kesejahteraan dan kebahagiaan”

Tiga jenis jawaban di atas menggambarkan perbedaan
karakter dari setiap PNS. Yang pertama cenderung melaksanakan
kerja-kerja sebatas tugas rutinitas. Tipe PNS ini bisa jadi menikmati
hari-harinya dengan rasa jenuh dan beban yang berat. Sementara
model kedua menyelesaikan seluruh tugas dan kerjanya dengan
target dan tujuan jelas meski pada tataran jangka pendek.
Pegawai dengan karakter ini akan bekerja lebih teliti dan waspada
terhadap segala peraturan meski terkesan akan melelahkan.
Adapun yang terakhir, pegawai ini menyelesaikan tugas dan
tanggungjawab yang diberikan dengan visi besar di kepalanya.
Sekecil apapun yang dikerjakan setiap hari, baginya itu adalah
bahagian dari cita-cita ataupun upaya melahirkan generasi
mumpuni dengan kompetensi ulul albab sebagaimana yang
diinginkan oleh pimpinannya. Tipe ketiga ini merupakan
sosok pegawai UIN yang ideal serta diharapkan oleh almarhum
demi kemajuan UIN Sumatera Utara.

Dua jenis karakter yang pertama di atas mungkin juga
terdapat di kalangan dosen UIN. Ketika kita pahami i visi
almarhum yang beliau sampaikan berulang kali — terurai
dalam untaian-untaian nasihat di berbagai kesempatan,
seorang dosen UIN Sumatera Utara sejatinya adalah sosok
#uru yang menunaikan tugas pokok Tri Dharma Perguruan
Tinggi secara professional, penuh dedikasi, semangat tinggi
dengan keyakinan bahwa dirinya diamanahkan untuk mencetak
lmmba—hmnbaAﬂahyangakanmmm:slmndanmmgunbanglmn
fAgama-Nya di muka bumi ini. Sebuah generasi yang membawa
tahmatan 1il ‘Alamin.
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Demikianlah sekelumit pemahaman dari untaian nasihat

alma;hum sebagai seorang guru, dosen dan pimpinan kita
yang dapat saya gambarkan. Sekecil apapun kerja dan peran |

lb:ta baik sebagai .pegf:lwai maupun dosen, pimpinan ataupun
; wahan, haru.s diyakini bahwa semuanya “wajib” dilaksanakan
' engan sebaik-baiknya dan bahagian d
1E->ada.h. Penjelasan ini juga sejalan den
diberikan beliau pada kita yang hadir dalam Rapat Pimpinan

hari itu. Beliau menyatakan, “Ada tiga model pejabat,

?mrgsamadalahymlgberﬂmutapiudakmenggcmakan '

terakhir itu (mungkin) akan masuk surga.”

Chuzaimah Batubara

ari amal jariyah dan
gan peringatan yang

PROF. DR. NUR AHMAD FADHIL
LUBIS: PEMIMPIN DAN ILMUAN

Fadhil Lubis di IAIN-SU/UIN-SU, di dalam rapat-rapat
pimpinan atau rapat senat, almarhum selalunya
menyampaikan ide-ide besar dan hobi akan kebijakan, wawasan-
wawasan yang disampaikan selalu berskala atau bahkan
internasional. Kelihatannya Pak Fadhil, sebagai seorang pemimpin,
tidak begitu tertarik kepada hal-hal teknis dandetail. Ini tentu
menjadi ciri khas dan keunggulan , tetapi pada unsur yang
bersamaan mungkin sebagai kekurangan (memang tidak
ada yang sempurna) pengalaman lain bersama pak Fadhil
adalah ketika terjadi perbedaan pendapat (khususnya ketika
saya memimpin Fakultas Syariah SU (2009 s/d 2012).
Beliau pernah marah dalam kasus apakah Bank Konvensional
atau Bank Syariah dan mengelola keuangan IAIN-SU, dan
ketika dana praktikum FS tidak dapat di realisasikan, beliau
memanggil saya ke ruang rektor, berbicara empat mata. Dalam
penilaian saya ini sesuatu yang bijak seorang pemimpin yang
mengajak berbincang tertutup dan tidak mampu melakukan
meskipun mungkin ini tidak dapat di generalisasi kepada
kasus-kasus lain.
Disisi lain dalam pergaulan sehari-hari pak Fadhil (sebagai
rektor) dengan dosen dan pegawai terkesan ada jarak. Dalam
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Baﬂ pengamatan saya selama bersama Prof Dr. Nur
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kali mengisj

i/ 3
minar selaly menyampaikan bahasan-bahasan menarik

dan topik-topik yang aktual dengan ref
up todate, meskipun terhadap yang dis i
dalam beberapa pertemuan,
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SISTHKAN SEDIKIT
UANG JAJANMU UNTUK
MEMBELI BUKU

giitu, Senin 21 Maret 2016, menjadi pagi yang memilukan

agi segenap civitas akademika UIN Sumatera Utara.

agaimana tidak, berita duka meninggalnya bang Fadhil

gitu panggilan akrab kami untuk bapak Prof. Dr. Nur. A.

Fadhil Lubis, MA) menjadi duka yang mendalam dan cukup

membuat kami terhenyak. Sontak mulai saat itu hingga

beberpa hari berikutnya layar media sosial (facebook, whatsapp,

bbm dan lainnya) memenuhi berita tentangnya. Tidak ketinggalan

media elektonik dan cetak (TVRI Sumut dan berbagai surat
kabar harian di Medan).

Berita tersebut tidak hanya memastikan tentang kepergian
beliau, namun satu persatu mulai bernostalgia dan bercerita
tentang kesan dan testimoni selama mengenal beliau. Saat
itu saya lebih memilih diam sambil mengikuti semua pemberitaan
dan komentar dari berbagai kalangan. Bagi saya, terlalu banyak
kesan yang harus diceritakan tentang sosok seorang bang
Fadhil. Karena, bagi saya, beliau tidak hanya seorang pimpinan

(Rektor), namun juga seorang guru (dosen) yang ikut membentuk
bangunan keilmuan saya dan seorang abang yang selalu
memberikan nasehat dan bimbingan dengan cara yang tidak
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berpikir untuk membeli b miliki
uku setelah and iliki
banyak karena ha] tersebut tidak akan pe?nl-la; an:zla lakull::fg
Bagi dunia ilmy pen akan -
getahuan, buky mery i
::amk ﬁdakadaalasanbagiseorangakademjsi, baimaham
aupun dosen, untuk tidak bergelut dengan buky, Bahkan
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dalam berbagai kesempatan beliau sangat menghargai setiap
pendapat yang “bernas” (yang didasarkan kepada rujukan
yang jelas) ketimbang hanya berapologi. Nasehat di atas tentunya
tidak hanya dipahami sebatas memiliki buku, namun lebih
dari itubagaimana buku itu harus “dilumat” dan dapat mencerahkan
pemikiran atau bahkan dari buku itu juga lahir berbagai
karya ilmiah lain yang bermanfaat bagi orang lain.

Dengan perkembangan teknologi informasi dan globalisasi

sekarang ini, tidak ada lagi alasan untuk mengatakan susahnya
mengakses buku. Saat ini berbagai karya-karya dari berbagai
belahan dunia sudah dengan sangat mudah dapat diperoleh.
Lebih dari itu, buku-buku tersebut juga sudah dapat dimiliki
dengan biaya murah melalui bantuan “Prof. Google”. Hanya
saja apakah etos keilmuan untuk menghunting buku-buku
‘ersebut sudah terbangun atau belum. Pernah dalam sebuah
kesempatan bertemu di ruang kerjanya saya menyaksikan
bagaimana ia di sela-sela kesibukannya beliau masih sempat
melacak sejumlah buku dan artikel dengan isu-isu ilmiah ter-
update.

Beberapa kali saya juga sempat bertemu dengan bang
Supri (ajudan beliau) di percetakan Toma ketika mengkompilasi
sejumlah artikel-artikel hasil pelacakan beliau. Saya juga teringat
ketika bersama Dekan (Dr. Azhari Akmal Tarigan, M. Ag) dan
beberapa rekan dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI)
UIN Sumatera Utara dihadiahi sebuah buku yang dibawa
dari hasil lawatan ketika beliau berkunjung di salah satu
perguruan tinggi di Malaysia. Buku itu berjudul Economics;

With Islamic Orientation yang ditulis oleh Zubair Hasan terbitan
Oxford University Press tahun 2015. Sambil men-challenge
beliau mengatakan bagaimana FEBI dapat melahirkan buku-
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buku dalam berbagai disiplin ilmu dj bidang ekonomi dengan

pendekatan integratif-transdisipline yang beliau usung.

Demikian satu dari sekian banyak pesan dan nasehat

yang pernah beliau sampaikan. Saya meyakini setiap kita

yang pernah berintraksi dengan bang fadhil pastimempunyai

cerita sendiri yang juga menarik untuk disampaikan. Tapi
le_bih dari itu saya kira yang lebih menarik adalah bagai;nalll;
klt? dapat mengabadikan cerita-cerita tersebut di dalam
aktlﬁtas kita sebagai seorang akademisi. Saya berdoa semoga
jalan ilmu dan amal ilmiah yang beliau pilih akan mengantar-
‘kanuya kepada kerahmatan Allah Swt. Semoga akan lahir
‘fadhil-fadhil” lainnya di UIN Sumatera Utara sebagaimana
yang pernah beliau katakan di dalam sebuah kesempatan
be'ahwa ketika “matahari” terbenam maka akan muncul “bintang-
bintang” yang indah menghiasi angkasa. Semoga...!

Muhammad Yafiz

40 Nasehat Prof. Dr. Nur Ahmad Fadhil Lubis, MA ——
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KOMITMEN TERHADAP
PENDIDIKAN

liau inspirasi yang tak ternilai tanpa henti. Semakin

ta ingat dan catat, maka semakin banyak hal yang
perlu digali, dilihat, dan dimaknai Khususnya bagi insan pendidik
seperti kami yang muda yang sedang alih generasi.

Minggu ketiga januari 2016 saya Mardianto, Ira Suryani
dan Fibri pamit kepada Prof.Fadhil sebagai rektor, kami akan
berangkat ke United State of America tepatnya Machigan State
Univesity. Kamudian kami berangkat tanggal 17 januari 2016
ke Jakarta, tanggal 29 januari 2016 berangkat ke USA via
bandara Narita Jepang. 51 hari berlalu terdengar kabar bahwa
bapak rektor masuk rumah sakit di Penang, sempat saya kontak
saudara kami Prof.Al Rasyidin, dan besoknya terkabarlah
berita bahwa beliau telah mendahului kita, tetapi saya tidak
berani menyampaikan kepada teman teman, dan memastikan
sebelum berita resmi dari Humas (Bang Josep).

Pesan beliau kepada kami sebelum berangkat; manfaatkanlah
waktu selama di USA, banyak hal yang dapat kita pelajari,
mungkin sebagian dapat kita adaptasi, atau kita mulai dari
diri sendiri. Karena perubahan itu diawali dan diakhiri dengan
melakukan pada diri sendiri.

ﬁ‘i{m sekedar mengenang Prof . Fadhil, tetapi menjadikan
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Nilad rilai i
ai nilai pendidikan yang dapat saya catat sementarq;

ini adalah sebagai beriky;- potensi serta kemungkinan untuk melakukan aksi program

yang diinginkan.

Apa yang dapat kita lakukan; sebagai pendidik, perlu
memiliki prinsip kebenaran, dan diaplikasikan dalam kehidupan
sehari hari, serta komitmen terhadap apa yang telah diputuskan,
dirintis dan dilakukan untuk kebaikan ummat di masa depan.
Ternyata komitmen adalah sesuatu yang dapat menghantarkan
kita, dan mengawal apa yang harus dicapai dalam kehidupan.

1. Memanfaatkan waktu,

i e J 2 'g
gan

3. Ilmuwan yang mumpuni

Guru besar hukum Islam itulah kesan pertama yang
kita dapat dari Prof.Fadhil. Dalam pergaulan kegiatan pendidikan,
beliau adalah sosok inspiratif dan juga senior yang mau berbagi
pengalaman dengan kami para orang muda. [lmu tidak hanya
didapatkan buku bacaan, akan tetapi pergaulan, dari komunitas
kecil sampai komunitas internasional.

Pada saat tertentu beliau menyampaikan bahwa kita
perlu berkomunikasi dengan Sahabatikal. Sahabatikal adalah
satu komunitas para ilmuwan professional yang terus mengem-
bangkan kemampuannya dalam melakukan kajian ilmiah,
apakah dengan penelitian penelitian, konferensi, maupun
aktif dalam forum berbagi ilmu. Saya ingat ketika mengikuti
kegiatan Letis (semacam forum bincang pendidikan) pesertanya
adalah guru guru yang ingin go internasional, guru dan mantan
guru, mantan kepala sekolah, beberapa dosen. Datang dan

berbagi pengalaman untuk menyampaikan apa yang sekarang
terjadi di dunia pendidikan.

Apa yang dapat kita kembangkan; sebagai pendidik,
maka komunitas dilingkungan pendidik saja tidaklah cukup,
kita harus mencari jaringan lain seperti jaring laba-laba.

pesan : .
banyak hal dalam kehidupS:nd.emam’ faptkomplels mencalasp
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NASEHAT PROF. FADHIL.

Sumatera Utara Tahun 1986, pada Saat itu banyak

% aya mengenal Pak Fadhj] sejak saya masuk IAIN

orang yan.g menyatakan bahwa Pak Fadhil adalah
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sdya sangat tertegun dengan nasehat Pak Fadhil. Beliau mengatakan
saya harus memilih tempat studi yang telah memberikan saya
beasiswa, sebab beasiswa tersebut merupakan rezeki yang
tidak boleh ditolak. Beliau juga mengatakan jika saya mendapatkan
beasiswa di luar negeri baru lah saya pantas meninggalkan
beasiswa di IAIN Sumatera Utara. Beliau mengatakan: “Bagaimana
Masganti akan meminta kembali beasiswa ke Kementerian

Agama setelah pernah menolak beasiswa yang diberikan disini.”

Saya mengikuti nasehat Pak Fadhil melanjutkan perkuliahan
di IAIN Sumatera Utara. Saya bersyukur mengikuti nasehat ter-
sebut, sebab pada tahun 1998 Indonesia mengalami krisis ekonomi
yang berat dan saya sangat merasa terbantu dengan beasiswa
yang terima dari Kementerian Agama RI pada saat itu.

Kedua, ketika saya mengikuti kuliah di S2. Berkali-kali
Pak Fadhil mengatakan bahwa kemampuan berbahasa asing
merupakan tiket untuk menjelajah dunia ilmu pengetahuan.
Luasnya pengetahuan seseorang berkaitan erat dengan ragamnya
kemampuan bahasa yang dimilki orang tersebut. Namun untuk
nasehat ini saya belum dapat melaksanakannya dengan baik,
sebab kemauan belajar bahasa asing masih maju mundur dalam
diri saya. Tetapi nasehat tersebut telah menjadi pendorong
bagi saya untuk belajar bahasa asing ketika menyelesaikan
mata kuliah Bahasa Inggris dan TOEFL di Pascasarjana [AIN
Sumatera Utara.

Sekarang Pak Fadhil telah pergi meninggalkan kita. Saya
berdoa semoga Pak Fadhil mendapat tempat yang mulia di
sisi Allah SWT. Selamat jalan guruku, semoga Allah membalas
semua jasa-jasamu dengan nikmat yang berlipat ganda di
sisi-Nya. Amin.

Masganti Sitorus
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secara berurut, metodologi penelitian hukum, antropologi
sosial dan Filsafat Hukum.

Jika harus dituangkan keseluruhan ingatan tentang
keilmuan dan kenangan, sepertinya harus lebih banyak waktu
menuangkannya, tak akan cukup kertas menuliskannya di
sela berbatasnya halaman yang disiapkan. Setidaknya beberapa
hal yang menjadi nasehat dan ingatan tentang Prof Fadhil,
mudah-mudahan menjadi ekspresi-doa-kita bersama semoga
menjadi amal jariyah
1. Prof. Fadhil sosok humble, banyak cerita inspiratif yang

dikeluarkan manakala mengajar. Cerita-cerita sederhana
yang tenturtya bersambung utuh pada materi dan pembahasan.
Berhasil marah bukan dalam suasana kemarahan. Saya
yakin beliau adalah orang yang menguasai ilmu Balaghah
dan Mantiq, sebab kemarahan beliau tak pernah berhasil
di-identifikasi dengan baik. Tanpa sadar kita sudah menjadi
bagian dari orang yang di-marahinya, sebab bahasa yang
lunak, tidak menghakimi ini menjadi tradisi yang dipakai
beliau dalam berbicara.

2. Think Globally Act Locally selalu menjadi kalimat sakti
yang selalu beliau pakai dalam setiap nasehat, baik secara
formal maupun non formal. Orang cerdas itu -menurut
beliau- adalah orang yang mampu menjangkau luasnya
alam fikir, tapi beraksi konkrit di mulai dari hal-hal kecil
dalam kehidupan. Boleh bercita-cita tinggi, tapi bergeraklah
mulai sekarang-dari sini dan lakukan sendiri. Nasehat
tersebut bukan hanya untuk hal-hal akademik, institusi
tapi juga untuk membangun karakter kepribadian.
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THINK GLOBALLY, ACT LOCALLY

(EKSPRESI BERGURU PADA
CENDIKIAWAN MUSLIM UIN sy
PROF FADHIL LUBIS)

Manalah mungkin kita menjadi cerdik-pandai, Jika tak ada
peran dingin seorang guru. Manalah mungkin ilmy qkgn

b.erguna—bakti Jjika tak berharap keberkahan ilmy -
setidaknya ini Yang dipahami para sqn
sekolah-, manalah mungkin kita bisq

mapan dalam keilmuan, jika kebesaran kitq dengan me
alpakan muty ajar guru di hari lqly "

tri tradisiong] gj

(MS. Albani)

ebagai mahasiswa angkatan tahyp 2000-an, kamj "

tennas!lk orang yang sangat bangga jika bisa merasakan

perkuliahan dengan Prof Fadhil. Bukan hanya karna
profil-nya sebagai alumnj UCLA, tapi lebih darj itu, telah
bersebar berita di seantero UINbahkan darj kampus se ’
betapa luasnya keilmuan yang bisa di

: g bisa di dapat ber

Pro.f Fad'hﬂ. Hal ini menjadi terbukti dan -bergayunﬁ::-:mp;i?
ketika di kelas Program Doktor (meskipun di kelas sebel

baik e
secarla::ifi);nal maupun nfm. formal Saya selalu mengikytj 3. Prestasi itu bukan seberapa besar angan-angan, tapi seberapa
khazanah uan-nya) kami bisa mengikuyt; tiga mata kyliah i konkrit menjangkau cita-cita. Keberhasilan pertama mahasiswa

92
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dosen bahkan guru besar jika sudah diamanahi jabatan,

maka berkuranglah ghirah keilmuan dan mengajarnya.

Tapi hal tersebut sepertinya tidak berlaku bagi beliau. Pada
setiap mata kuliah yang kami ikuti, beliau selalu membawa
buku-buku tebal lebih dari lima dalam setiap pertemuan,
ditambah artikel-artikel jurnal internasional yang di download
untuk didiskusikan. Semua dipersiapkan dengan baik dan
matang, bukan sebagai dosen yang masuk mengajar tanpa
persiapan. Bahkan sebagai seorang rektor yang sibuk, ketika
dalam waktu perkuliahan, semua berjalan dengan serius.
Bahkan sampai lewat waktu beliau tetap asyik mengajar.
Beliau adalah guru-dosen sejati.

pfe:rczyadiriterhadaplmrya.Sebabtakadakaq’ayang
kita akan selaly menertawakan karya di masa lalu. Beliay
menyebut “saya kalay dj suruh membaca disertasi saya

akademik dan alamiah yang berulang-ulang akan meng- '
antarkan kita pada kesempurnaan, | Akhirnya, kita berduka besar kehilangan beliau, Secara
pribadi saya bangga dan bersyukur menjadi muridnya, saya
jauh lebihbangasampaihaxiinimenjadi asistennya.Kebanggaan
saya juga secara pribadi dari banyak teori-teori yang beliau
ajarkan,-ketika dalam sidang terbuka Program doktor- saya
berhasil menceritakan teori-teori itu dengan baik (integrasi-
asimilasi-segregasi-akulturasi) yang sampai hari ini melekat
baik dalam ingatan saya. Kekaguman saya secara pribadi saya
wujudkan dengan memberikan bagian dari nama anak saya
“Ahmad Fadhil” juga sebagai doa mudah-mudahan anak saya
kelak menjadi generasi Prof Fadhil yang luas ilmu, integritas
dan perjuangannya.

Selamat jalan Prof. Secara pribadi saya merasa kehilangan
besar. saya yakin dan menjadikannya sebagai doa terus menerus
Prof Fadhil menjadi generasi Syurga-nya Allah dan semua ilmu
menjadi amal jariyah. Amin ya Rabbal Alamin.

mampl.x membedakan yang baik dan buruk bukan hanya *I
melalui nalarnya, tapi sampai prilakunya,

Muhammad Syukri Albani Nasution
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ini adalah nasehat beliau untuk percaya diri menjadi sezran_g
{lmuan dan menjaring relasi sebany'flk-baflyak dengan }.ulna
akademik. Nasehat itu seakan masih teriyang denga.n i](i:;
dari mulut beliau dengan suaranya yang k'has, “.tunju
kualitasmu, berdiri sejajar dengan ilmuan lain da.n manapuil
mereka berasal serta jaring sebanyak—ban}.fak relasi keﬂlzuin A
Nasehat itu saya peroleh saat saya berdialog dengzilln eliau
saat saya akan berangkat ke Jakarta untuk mengamb. Igﬁ
doktor ilmu hukum di Universitas Indonesia (‘I‘.}I) 2012. -
itu sangat beliau tekankan pada saat say§ sowa.n sedzl um
saya berangkat ke Hanoi, Vietham sc?bagal pemb.lcam” taham
“International Conference: Human Right and Business g liun
2013. Terakhir nasehat itu juga diperdengarkan ol.eh. eliau
saat kami akan berangkat ke Belanda untuk menglkml;';zter-
national Conference di Leiden University tahun 2015 lalu.
Bagi penulis, nasehat ini sangat Pennng belia’l,l sampalkan
kepada adik-adiknya yang merupakan ‘produk loc.t:d d?)n secu;nsg1
Bang Fadhil yang merupakan produk 1.1n.1ver51taias erg:h g
di dunia (University of California). Hal n,1,1 mengingat zla:
nda kesan bahwa terjadi keﬁdak—pede—ar{ dosen—‘dosen mll .
bersaing dan berdiri sejajar dengan @u@-ﬂfhum“ :Sa
negeri terutama dari barat. Harus. penulis akui b we; r
tidak PD” itu selalu menghantui p?d-a Si.iat fo‘rum- OZE
yang bertaraf internasional yangpenuhs lkuu: S:llzlm pers;)n A
ba hasa, juga persoalan substansi kerap menjadi alasan
merasa percaya diri untuk berdiri sejajar.

Nasehat beliau membuat penulis mempm.lyai energi dan
motivasi yang kuat untuk berdiri seja_!’ar dmganﬂmuarlxc Iamn):;
Rasa percaya diri ini tentu harus ditopang denlg.an es;;akl;-)1
nkademik seperti banyak membaca dan meneliti selayaknya
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Ps;tjdillagﬂai'seomg dosen. Dalam hal ini, kebiasaan
kebias Juga patut dijadikan nasehat bagi akademi b
aan membaca, membaca secara s it dann;letSi. se

box terhadap berba
Iuﬂs secara naSiO
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nal dan internasional. Penjarin

gai persoalan. Nasehat inj dapat dim
mpunyai jaringan keilmuan yang san

dengan ilm i oy '
; uan lain bermanfaat bagi pribadi dan kelembaga

2l

NASEHAT SANG INSPIRATOR
TRANSDISIPLINER UIN SU
DALAM KENANGAN

engenal sosok Bapak. Prof. Nur A Fadhil lubis, MA.
m merupakan keberuntungan bagi saya sebagai salah

seorang mahasiswa IAIN Sumatera Utara Medan
dari strata satu sampai strata tiga. Banyak nasehat dan motivasi
yang beliau berikan kepada kami sebagai mahasiswanya baik
(dalam tatap muka perkuliahan maupun dalam sidang terbuka
Disertasi PPS IAIN SU.

Ketika dalam diskusi kelas tepatnya dalam mata kuliah
Antropologi hukum, beliau senantiasa menginspirasi dan men-
dorong kami para mahasiswanya untuk tekun membaca dan
menjadikan membaca sebagai bagian yang tidak terpisahkan
dari kehidupan sehari-hari.Menurut Sang Inspirator membaca
[tu ruhnya mahasiswa, jika tidak menyediakan waktu untuk
‘nembaca atau mengalokasikan waktu khusus untuk membaca
maka sang mahasiswi tidak memiliki ruh intelektual, kemudian

fika ingin menjadi sosok yang lebih baik membaca adalah sarana
paling tepat, dan ini sesuai dengan perintah pertama dalam
ajaran Islam. Sehingga dalam mata kuliah itu kami diberi
tugas untuk menganalisa dan melakukan penelaahan terhadap
berbagai Disertasi yang berkaitan dengan Antropologi Hukum.

9%
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Sebagai seoran akan ll
. g Rektor, beliau Ketua S
dalémdgljgan"Sidang Terbuka Dlsertrct;1 ;UHI\JI SU :
kaa kth"b" Ujla.n Sidang Terbuka, selaly ada o A
a bijak dan beliau, diantara begitu ban an;s 'Ea:sehathalt i
1}2;-8 meng_mspirasi dan menyemangati : anlam .
dupannﬁada]ah“l\f[i]ﬂdlahihnupadi, ::r}:ﬂfinbenmm
:nerunduk sem.akin banyak pendidikan fo o
soeseorang,k : semalqn banyak ilmu seseorang,
SOK Itu semakin rendah hati Nasehat lainnya ad ton
! ya adalah: ‘Jang

setelah kematian Saudara, jadilah sosok baik, jika saudara
Ingl dikenal baik, jadilah Doktor jika setelah kematian saudara
Juga ingin dikenal sebagai Doktor. Nasehat ini memotipasi sekali
bagi kami untuk segera menyelesaikan program Doktor Hukum
{slam. Nasehat lainnya, adalah “Berilah motivasi untuk teman-
{eman mahasiswa program S3 lainnya yang belum selesai
untuk segera menyelesaikan disertasinya dan menjadi Doktor”
nasehat ini mendorong saya agar lebih giat untuk saling berbagi,
ehati serta saling mengingatkan (terisimewa

jadi seperti pohon pi kali : :
seperti pohon kelap!a) ysa:a::gg tse berbuah selesai, tapi jadil :iuhng et di studi §3 Hukum Islam) bahwa
: €rus menerus . ‘ engan teman-teman di program iS3
sepanjan » z memberikan ny
jang masa” Sang Inspirator, kemudian menjelas o menyelesaikan studi dengan semua kewajibannya kemudian
menginspirasi orang lain menjadi sukses adalah ciri keberhasilan

dan kesuksesan dalam bentuk lain.

: ‘ex_m df‘fl t}dak membuat karya yang l t Masih banyak nasehat Sang Inspirotor lainnya yang me-
hinal motivasi dan mendorong kami mahasiswanya menjadi sosok

yang lebih baik dalam kehidupan ini juga dalam profesi kami
Nasehat ainya, “Bert, | sebagai akademisi. Hanya ucapan terimakasih yang dapat kami
akanterpaparpamsdanm‘jmgmmgbeﬁ,mlm 7 haturkan dan Doa kami semoga semua kebaikan dan ilmu yang
0 asapnya, demikian juga jika berteman bapak ajarkan, menjadi amal jariyah disisiNYa, i&mm
: Yan di tempeat terbaik disisiNYA. Amin. Selamat jalan Sang Inspirotor

yan m - -
ATHe f'Sf:l dl_kedepankan, dipelihara selama hj PR .
- : UnIgEy Yenni Samri Juliati Nasution

menin . j juga bemaSEhat figm. s 3
manusigagalkafx gadl.ng, harimau mati meninggalk(: :Jah —
matl meninggalkan nama” maka bentukla.[‘t: -

nama

baik suad
ara dengan nama terbaik Yang ingin saudarg dengar



agi ini aku scjmgat terharu, betapa tidak pak Mardianto
presentasi di celogge Michigan State University Amerika
altzlnggal 25 maret 2016

~ihi :
- d:kan, dOSEI?. sekaligus pembimbing dan fasilitator
Negemﬁ 5 eman dan enam [6] intitusi lainnya [Universitas
:gyakarta,Umversitas Pendidikan Band IAIN

Banten, Universitas Alauddin i

pange ¢
aniry Banda Aceh, Universitas [slam Negeri Sunan Ampel

idi ;
vidio dari almarhum bapak Prof. Dr. Nur Ahmad Fadil Lubis

MA, yang isinya tentang motivasi dan dukungan

S . . - d

t:,:::_l?:; terdlamd : sejena.k dan saya palingkan ;1;‘5:1;125:131-
i an an €nam institusi lainpun menangis, karena
e anto bll.::mg bahwa sebenarnya rekaman ’Lru
paikan saat di Indonesia di Hotel Blu -

. Sky saat i
pertama usulan projek ,tetapi ; gt vadll
per >tetapi karena waktunya san

jadi baru sekarang baru bisa ditayangkan. Ini A)lrlih e
mengatur semuanya kata pak mardianto lirih e

Saya teringat tentang bagai
Bt gaimana almarhum mendukung
pengembangan seni di IAIN [sebelum menjadi UIN SU], saat
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jam 10 30, di hadapan dekan

Makassar, Universitas Islam Negeri

ntasi, beliau menampilkan rekamzu; |
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itu ada festifal nasyid provinsi sumatera utara tepatnya di Binjai,
anak-anak [mahasiswa IAIN [dari semua fakultas] sudah berlatih
tetapi menjelang beberapa hari mau penutupan kita [IAIN]
belum juga mendaftar, saya pun resah, karena biayanya tidak
murah, saya dan Sdra. Sakdun berdiskusi ke PR 3, tapi belum
berhasil karena dana tidak ada, lalu disarankan untuk berdiskusi
dengan kopertais, dan alhamdulillah beliau memberi bantuan,
tapi juga atas diskusi dengan ketua kopertais [almarhum] dan
bantuannya atas nama Kopertais, tetapi belum mencukupi juga,
saya bingung bagaimana kalau untuk mendaftar mungkin bisa
tetapi tansport, peng:rlapandandzmmbahakomgdamdankmsumﬂ
dan lain-lainnya, ternyata itu yang lebih besar lagi biayanya,
akhirnya kami beranikan diri menjumpai bapak rektor [almarhum
bapak Nur Ahmad Fadhil Lubis MA], setelah mengutarakan
semuanya, dana untuk festifal nasyid provinsi memang tidak
ada, karena dianggap itu merupakan kafilah atas nama perguruan
tinggi yang ada Sumatera Utara, jadi persiapannya juga atas
bantuan dari perguruan tinggi yang ada di sumatera utara.
Tetapi apakah ini sudah merupakan tradisi bahwa yang menjadi
utusan [hasil pemenang seleksi sebelumnya] itu yang mendanai,
tetapi almarhum bilang ke saya ada bantuan, nanti saya panggil
[namanya tidak disebutkan], malu kita kalau tidak ikut,
apalagi saya lihat bapak ibu sudah bersusah payah dan anak-
anak sudah berlatih kalau tidak jadi mendaftar itu namanya
saya menzolimi. Pokoknya tetap kita usahakan itunya pula
membuat mahasiswa kita terhibur dan mereka tidak hanya
berfikir untuk terus demonstrasi saja, dan itu contoh anak-
anak yang mau menjadi penerus yang cinta islam [paling tidak
itu kata-kata beliau yang saya ingat].
Alhamdulillah malamnya kira-kira jam sepuluh malam
saya menerima bantuan untuk pendaftaran ke festifal tersebut
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ketua, saya menyakini bahwa seseorang berbuat kebaikan
pasti atas petunjuk dari ALLAH dan kalaupun ada kesalahan
karena dimensi kemanusiaan sedang berperan. Semoga ALLAH
mengampuni semua kesalahan dan memuliakan tempatmu

disisi ALLAH SWT. Amin

o) yang ngomong, “bunda katanya pak
I, Ira Suryani

HOP di tengah —ten .

gah IAIN [saat ity an :

mereka ti, itu]dan sudah ,
~a tidak ada yang berbahasy indonesia dj pa:s: syair
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NASEHAT PROF. NUR AHMAD
FADHIL LUBIS

bangsa yang menjadi tokoh pendidikan Islam sepanjang
: masa Karya tulis dan buku-~buku beliay sangat mem-
berikan inspirasi bagi pembaca seluruh dunia. M

si eninggalnya
d_lR'EktOd r UIN-SU ini, merupakan pukulan terhadap para akademisi
1

1ia khususnya Sumatera Utara, dan merasakan d '
3 uka cita
yang mendalam. Apalagi, Nur Ahmad Fadhil dikenal juga sebagai
mmmm@tmmmmpmmm
Beliau juga sebagai penggagaslahirnya UIN-SU yang diresmikan
» yang sebelumnya bernama Institut

Agama Islam Negeri (TAIN) Sumatera Utara (S jak pertama
na sejak y
berdiri pada tahun 1960 an. s

;! :ita Semua sangat kehilangan salah saty putera terbaik

Nasehat berupa Pesan Beliau (Prof Fadhil) yang saya
dengar langsung pada saat peresmian 3 fakultas baru Selasa,
29 Desember 2015berisikan seluruh Dosen UIN SU harus
mampu mengintegrasikan berupa keterpaduan keilmuannya
den_ga.n Multidisipliner dan Transdisipliner. Walaupun se
hal ini sudah sering saya mendengamya 2014 lalu tetapi tidak
secara langsung.

Pesan yang sangat memberikan inspirasi bagi saya se
salah satu Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
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UIN SU harus berusaha agar mengembangkan semua keilmuan
yang saya miliki dengan model integrasi tersebut dalam bentuk
karya tulis berupa buku, artikel dan lain lain. Hal inilah yang
menjadi lebih termotivasi bagi saya agar dapat mewujudkan
keterpaduan ilmu dengan Multidisipliner dan Transdisipliner.
Multdisipliner (multidisciptinay) adalah penggabungan beberapa
disiplin untuk bersama-sama mengatasi masalah tertentu.
Transdisipliner (transdisciplinarity) adalah upaya mengembangkan
sebuah teori atau aksioma baru dengan membangun kaitan
dan keterhubungan antar berbagai disiplin. Hasilnya berbagai
tulisan artikel yang terbit diharian Waspada menjadi bukti
dari inspirasi beliau. Adapun Beberapa tulisan Opini diharian
waspada, yang sudah saya torehkan, tak lain hanyalah buat
kemajuan UIN SU seperti “Sertifikasi Halal Perusahaan Bakery,
Analisis SWOT Ekonomi Syariah dalam MEA, Indonesia
Global Player Ekonomi Syariah, Bahaya Narkoba dalam MEA
(Perspektif Jihad Kontemporer) HUT WASPADA Ke 69, Halal
Versus Kosher, Pembangunan Bisnis Halal.

Setiap Tulisan saya yang terbit saya menuliskan nama
saya sebagai penulis adalah Dosen Fakultas Ekonomi Bisnis
Islam Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. Ditulisan ketujuh
saya juga menuliskan tentang Beliau yang sudah saya kirim
pada 23 maret 2016 melalui opini di harian Waspada” INDO-
NESIA BERDUKA, SANG CENDEKIAWAN MENGHADAP SANG
PENCIPTA”. Pada kelanjutannya pada 29 Februari 2016 saya
menghasilkan karya dalam bentuk buku ajar “Pengantar Manajemen”
melalui Pendekatan Integratif , dimana terdapat didalamnya
pengertian, sejarah dan perkembangan teori manajemen syariah
dan manajemen konvensional. Buku ini Sangat bermanfaat
berbagai kalangan baik Mahasiswa, Dosen, dan Perusahaan,
Manajer dan lain lain dengan penerbit FEBI Press. Pada buku
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Dengan sumbangsi alam |
. gsih yang begitu b

a4 gitu besar d duni
Rzn dikan. Almarhum Prof. Fadhil pantas menjadi a
tidak hanya bagi insan aka i

. demis, tapi
> tapl juga masyaraka
“Beliau adalah s.os.ok yang konsisten dengan akademic ci:lltui

b ture/ budaya yang harys berubakh’,
ey sen;' S.ang Cendekiawan telah menghadap Sang
S iy 08 di tempatkan Syurga Jannatun Na'im dan
e ;a al];a;hn meneruskan perjuangannmu. Mengikuti |
o keb;ikangsaem pada Allah dengan menyebarkan ilmu
e swrdan 0ga Segala Amal Ibadah Beliay diterima
.z.;egala dosa beliau di ampuni Allah SWT s
dkehJatgaalam yang ditinggal diberi kesehatan, kfesaJ::an«m'clanketall::ahanm:a
menghadapi musibah ini. Amin

Sunarji Harahap

2l

NASEHAT DI PERTEMUAN
TERAKHIR

't & ari itu Jum'’at, tanggal....saya, Ibu Dekan FUSI dan
‘Jﬂ beberapa teman menghadap Rektor. Sebelumnya
dekan memang sudah meminta waktu Rektor untuk
dapat menerima tim yang nantinya akan mengelola lembaga
Psikoterapi FUSI UIN.SU. saya dan teman-teman juga telah
mempersiapkan segala sesuatunya. Bertemu Rektor adalah
moment penting. Karenanya diperlukan persiapan yang matang.
Setidaknya, jika Rektor bertanya tentang satu dan lain hal,
jawaban terbaik telah dipersiapkan. Semua tahu, Rektor UIN.SU
adalah ilmuwan tulen. Gagasan apapun yang ingin disampaikan
hendaklah matang secara konsepsional.

Tepat pukul. .. kami masuk ke ruang Rektor. Beliau menyambut
kami dengan ramah dan senyum yang melambangkan pene-
rimaan yang sangat tulus. Perbincangan berlangsung dalam
suasana yang penuh kekeluargaan tanpa mengurangi bobot
akademiknya. Sesekali tanpak Rektor bercanda bersama kami.

Intinya Rektor UIN.SU menyambut baik gagasan tersebut.
Bahkan yang mengejutkan saya dan juga Bu dekan, Rektor
ingin lembaga itu tidak berada di Fakultas Ushuluddin tetapi
berada di bawah naungan UIN.SU. itu artinya lembaga itu
akan dibuat lebih besar lagi. Aku tentu saja senang melihat

a NN
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antusiasme Rektor. Bahkan

SK kepengurusan kami beliau berjanji segera mengeluarkan

Dengan mantap aku i
menjawab, “Tasawuf :
et s ot o g 7 42
€ngan penuh percaya dirj. . Jawabku |

s AL oot g AL el il
; &al hudan (petunj i
éﬁﬁ_ 3;131; furgan (pembeda) juga sebagai J‘s;rltjza (obat).
ety qalbinaTenXebumy? sebagai syifa’ limq fi ézl—shudw:
i au jiwa). Tidak saja konsep bahkan lebih
B iR dN juga menawarkan hal-ha] yang bersifat i |
kepadat;:u 2;th dalam Al-Qur'an disebutkan, berzikirlah ka:;
st w,;mcaya‘qalbumu akan tenteram. Zjkir adalah
awul yang implementatif. Tugas kita selanjutnya

40 Nasehat Prof. Dr. Nur Ahmad Fadhil Lubis, MA 111

mahasiswa yang berdialog dengannya. Beliau sangat menghargai
pendapat walau dari mahasiswanya sendiri. Aku mengerti,
Rektor bukan tidak tahu dengan apa yang kusampaikan. Bisa
jadi ia lebih paham. Namun tetap saja ia mendengarkan dengan
seksama. Tidaklah salah aku menyebut bahwa Rektorku meru-
pakan teman dialog yang sangat baik.

Sungguh aku tak tahu, setelah itu topik perbincangan
bergeser ke arahku. Rektor memberi nasehat agar dosen-dosen
muda segera mengurus pangkatnya. Menurutnya, saat ini siapa
yang cepat akan dapat. Persis dengan pepatah Arab yang menga-
takan, siapa yang bersngguh-sungguh pasti mendapat, man jadda
wa jada). Tanpa ada basa-basi Rektor menjadikan diriku contoh.
“Contohlah Pak Muzakkir ini. masih mudah sudah jadi professor.
Bahkan golongan Pak Muzakkir ini bisa jadi sama dengan
saya. Padahal bapak ini adalah murid saya.”

Demikianlah, diujung perbincangan kami pak rektor lebih
banyak bertausiah. Memberi nasehat kepada dosen-dosen
muda. Setidaknya ada dua hal penting. Pertama, meningkatkan
kualitas diri. UIN.SU di masa mendatang sesungguhnya mem-
butuhkan orang-orang cerdas dengan kualitas tinggi. Lebih-
lebih pada saat UIN.SU telah menetapkan integrasi-trandisipliner
sebagai bentuk keilmuannya. Kedua, Dosen-dosen muda harus
bersungguh-sungguh memperhatikan pangkatnya. Kenaikan

pangkat tidak bisa berjalan dengan sendirinya. Perlu kerja keras.
Terbukti siapa yang bersungguh-sungguh maka ia berhasil.
Kembali Pak Rektor mencontohkan diriku.

Aku merasakan suasana yang berbeda. Kendatipun aku
telah lama menjadi mahasiswanya, sejak S2, namun baru kali
inilah aku berbicara dengan beliau dan berhadapan langsung.
Selama ini aku sering berjumpa dengan Rektor pada acara-
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acara pejabat di Sumut dan Medan, Biasanya aku diminta untuk
menjadi penceramah dan Pak Rektor hadir di sana, Tenry ada

: Aku merasakan Pak Rektor sedang mengalirkan energi
positif. Aku termotivasi dan segera ingin mewujudkannya,
Sungguh aku terkesan dengan pertemuan ity Tanpa terasa,
waktu shalat Jum’at sudah semakin dekat, Lagi-lagi aky kagum:
Rektor sadar betul dan Sangat menghargai dosen-dosen yang

Bu.” ? Bu dekan tersenyum dan kamipun tertawa.

Namun siapa sangka, ity adalah pertemuan terakhirku
dengan Pak Rektor. Tanggal 21 Maret 2016, aku menerima

Muzakkir

%28&

JANGAN JAWAB
YANG TIDAK DITANYA

g pyedekatan dengan ilmuwan tangguh seperti almarhum
Prof.Dr. Nur A Fadil Lubis, adalah hal yang membanggakan
bagi penulis. Menjadi asisten beliau lebih dari 10 tahun

hingga jelang wafatnya, benar-benar membuat penulis banyak
belajar banyak hal, dari persoalan akademik, kelimuwan, sosial,
hingga prinsip-prinsip kehidupan. Sebagai pengajar yang ulung
beliau banyak mengarahkan bagaimana sikap-sikap ilmiah
yang baik. Berpikir sistemik dan logis sering beliau tegakkan
jika ada argumentasi yang tidak lurus.

Masih teringat pada tahun 1996 ketika beliau menyimulasikan
filsafat (sewaktu beliau mengajar mata kuliah filsafat hukum
Islam), beliau menanyai penulis tentang satu materi perkuliahan.
Pertanyaan beliau bagaikan mata rantai yang terus berkait
dan berlanjut, seakan menjajar jawaban kita. Beliau terus
menayakan alasan dan logika jawaban kita, hingga akhirnya,
penulis menjawab, “kalau terus ditanya pak, maka sulitlah
menjawabnya, karena seakan tidak berujung pertanyaannya.”
Beliau menjawab tugas anda adalah menjawab, jawab saja
yang ditanya. Kalau pertanyaannya dangkal dan sederhana
itu bukan filsafat, karena filsafat adalah berpikir mendalam
dan universal.”
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yang sama beliau lakukan. Kami semua diminta untuk membus '.
.sum.mary setiap materi perkuliahan sekitar 3 (tiga) -
5. (hma? lembar setiap pertemuan. Semua mahasiswa I‘
ditanyai tentang hasil tulisannya terkait dengan materi kuliz |
y;-mg akan dibahas. Semua diminta menjawab apa y. .
ditanyakan, dengan jawaban yang tidak boleh bertele~t;

Pada waktu strata 3 da]amsetiapsmnestmlyabeﬁaummga {
sec'ara penuh. Diantara yang diajarkan beliau adalah ma g
kuliah metode penelitian hukum, sejarah sosial hukum Islz 3
dan antropologi dan sosiologi hukum. Salah satu momen g
sungguh teringat dan berkesan, adalah saat satu pengal |
saatkamisedangkuliahdimangkeljabe}iam beliau mensz o
satuPersatuhasiImgaskami.Waktuituadasalahseorang o/
(dari Aceh) memberikan jawaban dari pertanyaan belia 3
berlebih dan melebar dari yang ditanyakan, langsung dis
oleh Fmeliau dan mengatakan “ jawab saja ya’ng ditanyi ang
gak dlt‘anya jangan dijawab. Semakin banyak yang disam

semakin banyak salahnya”. Spontan kami satu lokal tertawa,
te?.nnam'k teman yang kami yang ditanya tersebut. Beliau m i
ajarkan ilmuwan itu harus mampu mengefisiensikan pemblc:::‘ '
;znhl};; Jangan berpa}njang—panjang dan jangan bertele-tele,
: beliau mengingatkan bahwa dalam seminar-seminar
d.uma, seorang ilmuwan hanya menyampaikan papar.
tidak melebihi 10 (sepuluh) menit. g
: Prof. Fadil, tidak hanya pengajar tapi juga pelatih. Mahasiswa
tidak hanya belajar pengetahuan namun juga diajarkan terampil
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juga baik untuk mengawal lisan kita. Betapa nabi mengingatkan
bahwa salah ciri manusia beriman adalah berbicara yang baik,
kalau tidak maka diamlah. Ini menunjukkan bahwa dalam
berbicara diupayakan seakurat mungkin dan sepenting mungkin.
Inilah mengapa akhirnya kata-kata yang keluar dari seorang
alim adalah ilmu dan juga hikmah.

Dalam banyak hal sering lisan manusia menjadi petaka
bagi yang berkata jika isinya sulit dipertangung jawabkan.
Karena itu perkataan yang benar, lurus dan bertanggung jawab
harus senantiasa dijaga. Semakin banyak yang dikatakan tentu
semakin banyak pula yang harus dipertanggung jawabkan.
Berbicara atau bertutur merupakan satu identitas kemanusiaan
yang esensial. Al-Insan hayawan an-nathiq (manusia adalah
hewan yang bertutur), demikian filosofi manusia. Ini berarti
argumentast dan jawaban seseorang sesungguhnya menjadi
identitas dari diri seseorang. Karenanya adalah hal yang
harus diperhatikan dalam menjawab pertanyaan dan persoalan
yang diajukan.
Prof. Fadil juga mengajarkan apa yang patut ditanyakan.
Jika ada sebuah pertanyaan yang tidak sesuai konteksnya, beliau
berkomentar “apa pentingnya itu anda tanyakan”? Tanyalah
yang dianggap penting”. Pertanyaan dan jawaban adalah akiifitas
verbal manusia sehari-hari. Namun almarhum Prof Fadil
mengajarkan bahwa kita bukan sekedar bertanya dan menjawab.
Bagi beliau bertanya dan menjawab sesunguhnya menggambar-
kan tingkat kualitas diri kita. Karenanya bertanya yang penting
dan menjawab yang penting akan melahirkan sebuah dialog
dan pembicaraan yang penting. Hidup bukanlah menjadi
orang penting, tetapi apa yang kita sampaikan justru dianggap
penting oleh orang. Seakan inilah pesan dibalik ajaran kehidupan
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Syafruddin

21219

TERIMAKASIH
SANG MOTIVATOR

ahun 1994, aku duduk sebagai mahasiswa Fakultas

Syariah IAIN SU Medan. Pada saat itu, aku dan teman

teman (salah satunya adalah sahabat terbaikku, Nurhayati)
sudah diajar oleh Prof. Nur Ahmad Fadhil Lubis dalam matakuliah
Filsafat llmu/ Umum. Kami semua sangat menyukai metode
mengajar beliau yang luar biasa sehingga kami semua paham
apa yang disampaikannya. Hingga akhirnya tahun 1999 aku
sidang munagasyah dan wisuda pada bulan Mei 2000. Siapa
sangka, ternyata, kelak sahabatku itu, Nurhayati, dipersunting
oleh Guru Besar yang kharismatik ini.

Selama menyelesaikan program Strata Satu (S1), ada
beberapa matakuliah yang diampu oleh beliau seperti Dirash
[slmmiyah, Sosilogi Hukum Islam, dll. Setelah wisuda, aku
kaget dan terharu sekali pada saat beliau menawarkan kepadaku
untuk masuk bekerja di pascasarjana IAIN Sumatera Utara
dimana saat itu beliau menjabat sebagai Direktur Pascasarjana
[AIN SU Medan.

Tawaran beliau itu sangat mengejutkan sekali bagiku karena
sejak kuliah aku punya cita-cita menjadi hakim atau pegawai
kantoran khususnya di IAIN Sumatera Utara ini, namun apa
daya semua itu mungkin hanya mimpi karena aku sempat ber-
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pikir bahwa impian itu tidak akan terwujud kalau tidak ad
sanak keluarga di dalamnya terutama di IAIN SU.

Walaupun dalam hati kecilku ada satu keyakinan bahw
Allah akan mengabulkan keinginanku. Ternyata semua ity
terbukti, melalui tangan almarhum Allah mengabulkan doak
selama itu. Mimpi merupakan suatu jalan menuju keinginag
yang akan kita wujudkan ketika kita terbangun. Terima kasi
Bapak, engkau selalu memberikan motivasi di saat aku bekerja
selama 7 tahun di pascasarjana IAIN SU. Dimulai sebagai pegawa
honor, beliau selalu menekankan kepadaku untuk selalu saba,

Satulaginaselwtyangselaluakuingatdisaatdiaberusah
menjadikanku untuk berani mengeluarkan pendapat apalagi
kalau itu adalah sesuatu yang benar. “Engkau tidk boleh takut

kepada siapa pun, karena takut hanya kepada Allah.....”, katanya
kepadaku.

Terima kasih bapak, engkau selalu menjadi motivasi ter-
besarku selama berkarir di UIN Sumatera Utara ini.

Selamat jalan Sang motivator. Semoga Allah SWT terus

menerangi dunia barumu dengan ilmu yang kau ajarkan kepada
it :

Asriani

230~

SETAWAR SEDINGIN
PROF FADHIL

ebagai seorang tokoh, ilmuan, dan banyak berk(fmg;g;s;l

%alam berbagai bidang meninggalny;e Px.'gﬂ.1 i
] se
iadi sesuatu ibrah yang berharga. tihan
duka ti:;l:i1 Jlila.nya dirasakan oleh pihak keluf.irgaf 1stfer1 i
G Jika-Prof Fadhil meninggal dalam

sial turut berduka cita. : !
darsllzlomamh aktif sebagai Rektor UIN SU tidak dira gukanbfllirvzz;
1z:a‘ol-:zm banyak yang dapat menggantikan. Namun pos;:n iy
Fadhil sebagai seorang ilmuan akan sulit terasa untuk men
yang sama penggantinya. -

Dalam banyak pertemuan, kuliah, seminar bersama Prof
Fadhil banyak memberikan setawar sedingin atau petuah yang
disampaikan kepada penulis, yang di antaranya: woyil

Pertama, Prof Fadhil menegaskan bahwa kendati as
tempat kelahiran dari kampung tapi jang.an pemah kmm?ngi
Petuah ini kemungkinan motivasi bagi mahasm{vanya
selalu berfikir terbuka dan terus berkembang dan tidak stagnan.
Petuah ini juga kemungkinan didasari oleh 1atar?)e1a]§ang

Prct)? Fadhil dari kampung yaitu di Petangguhan Deli ?;ark Zﬁi
yang selalu disebut Prof Fadhil satu daerah yang ti

dalam peta.
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lalu Prof Fadhil akan menanyakan, bagaimana anda lihat disertas;
tersebut? Beragam jawaban, tetapi setidaknya teman-teman
akan menemukan kesalahan-kesalahan dalam berbagai hal
dalam disertasi tersebut. Tetapi Prof Fadhil selalu akan bertanya
lagi, “bisa anda buat disertasj seperti itu?. Oleh sebab itu, Prof
Fadhil selalu menekankan dalam membuat disertasi jangan
pernah menunggu untuk Sempurna tetapi kerjakan dan siapkan,
setelah itu lalu disempurnakan. Saya saja melihat disertasi saya
dahulu, banyak sekali yang harus diperbaiki, tegas Prof Fadhil.

Dalam pertemuan terakhir dengan Prof Fadhil banyak
sekali keinginannya untuk mengembangkan kelompok diskusi
dan penelitian. Membuat beberapa buku dan lembaga yang
dapat mengembangkan tradisi akademis. Tetapi Allah lebih
sayang dengan Prof Fadhil dengan memanggil ke haribaannya.
Mudah-mudahan Prof Fadhil ditempatkan pada tempat yang
mulia, amin.

Watni Marpaung



231l

NAF: DEMONSTRAN DAN
KEPEDULIAN SOSIAL

Eis;hu:i;a:lehat yan‘g pernah disampaikan oleh Prof.

il ﬁ&ak? i ad Fadhil Lubis, MA. (NAF) kepada saya.
poiinh ? Nasehat-nasehat tersebut sangat banyak
Ci :dkmak : a);f kepada saya, baik secara langsung maupun
aoimalicy gsung. Be.berapa nasehat yang pernah NAF
p epada saya, diantaranya tentang: memakai peci

membaca buku, menyelesaikan Program S3, memperhatikan

kerapian, memban
J ? gun kepercayaan, menj N
hingga nasehat berhenti merokok. , menjaga kedisiplinan,

% ulit rasanya ketika saya diminta untuk menuliskan

secar:v;iz:fsug;eberapa nasehat tersebut disampaikan NAF
it hng@g kt.epada saya, namun tidak menarik
banyak orz i i s .
ik tentang Th?dmn me-nuhskan nasehat-nasehat tersebut.
R i g emik misalnya, tentu banyak orang yang
i tenmmmg ORI k.?rmaNAFmemang seorang akademisi,
o, uﬁiennmpman misalnya, tentu banyak orang
e nasehatnya, karena NAF memang seorang
28 juga. 'ou Zk entang hubungan kekeluargaan misalnya
by ol yaK orang yang akan menuliskan nasehatnya’
memang seorang kepala keluarga. j
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NAF memang memiliki medan magnet yang besar, baik
pemikiran, kepemimpinan, dan bahkan pergerakan. Sehingga
saya berusaha mencari dan mengingat kembali nasehat NAE,
dari ketiga medan magnet tersebut yang unik, sederhana,
menggugah dan bombastis. Walaupun nasehat tersebut tidak
disampaikan NAF secara khusus kepada saya, namun seterusnya
nasehat NAF tersebut menginspirasi dalam setiap “pergerakan”
yang pernah saya lakukan.

1997, Indonesia saat itu dilanda krisis moneter, drama
reformasi mulai digelar dari masing-masing kampus, termasuk
kampus UIN SU (IAIN SU). Setiap kampus mengumpulkan
dana pergerakan, melalui sumbangan pengendara dan pengguna
jalan raya. Di depan simpang Kampus [ UIN SU Jalan Sutomo,
terpampang kertas karton bertuliskan “Penggalangan Dana
Reformasi” dan saya sebagai salah satu penggalang dana di
simpang itu. Setelah lewat pukul + 09.30 Wib, kami kembali
ke kampus untuk mempersiapkan aksi reformasi yang pertama
kali di UIN SU. Heri Muhartono (Ketum SMF Syari'ah) dan
Syafruddin Syam (Sekum SMF Syari’ah), mengumpulkan massa
menggunakan TOA di Bundaran Fakultas Syari'ah UIN SU.

Sebelum bergerak ke DPRD SU, NAF hadir di tengah-tengah

demonstran dan meminta pita hitam dari kain spanduk yang
bertuliskan REFORMASI, untuk diikatkan di kepalanya. Saya
lupa persisnya, apakah Heri Muhartono atau Igbal Fighter yang
mengikatkan pita reformasi di kepala NAF. Namun yang pasti,
saat itu NAF satu-satunya dosen yang pertama kali mendukung
dan melepas demonstrasi reformasi dari UIN SU. Dia persis
berdiri atas bundaran Kampus I UIN SU menghadap ke arah
Pos Satpam, sedangkan saya persisi berdiri di atas bangku yang
terbuat dari batu, sambil mengibarkan bendera Merah Putih



124 40 Nasehat Prof. Dr. Nur Ahmad Fadhil Lubis, MA

ke kiri dan ke kanan. Walaupun itu bukan kontak saya yang
pertama kali dengan NAE tapi kontak tersebut sangat heroik
saya rasakan, hingga saat saya menuliskan catatan ini,
terdiam dan hening. NAF menyampaikan orasinya djhadapaﬂ’j;
demonstran, saya lupa persis apa yang NAF sampaikan saa'a
itu. Tapi klausul “kepedulian sosial” yang disampaikan NAF
saat itu sangat membakar semangat saya. NAF menyebutkan
bahwa “tukang becak pun peduli atas negeri ini,” mereka
menyumbangkan dananya untuk reformasi ini, maka kita harus
lebih peduli kepada mereka. Itulah disebut dengan “kepedulian
sosial” yakni kepedulian kita terhadap negara, “saat ini kita
lakukan dengan aksi reformasi.” Sejak itu, saya baru tahu kalau
NAF adalah seorang demonstran yang dilakukan dalam bentuk
aksi langsung. NAF seorang reformis yang bukan hanya “cuap-
cuap” belaka, tapi dia lakukan dalam tindakan. {

September 2000, persis + satu bulan setelah Amademen
Kedua UUD 1945. Kami SMF Syari’ah, mengundang NAF menjadi
narasumber tentang Amademen Kedua UUD 1945. Terkait
dengan pasal-pasal Hak Asasi Manusia (Pasal 28A - Pasal 28)
UUD 1945), dan saya mendapat amanah menjadi moderator
pada acara tersebut. Pada kesempatan tersebut NAF menyam-
paikan, sudah saatnya kita mengisi reformasi dengan sistem,
sebagai upaya perlindungan bagi masyarakat. Sekali lagi, sebuah
gagasan “kepedulian sosial” yang diusung NAF. |

NAF Sang Demonstran, meninggal dunia tepat pada tanggal
21 Maret 2016. Saya akan selalu mengingat tanggal tersebut
seumur hidupku. Saya akan selalu mengingat kepergian NAF
seumur hidupku. Betapa tidak, tanggal tersebut bertepatan
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dengan hari kelahiranku 21 Maret 1977. Selamat Jalan NA_P.' s
Selamat Jalan Sang Demonstran... Selamat Jalan Sang Reformis...

Zulham
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AKTIVIS AKADEMIS VS
AKTIVIS MEDSOS

osok Prof. Fadhil merupakan tokoh multi-talenta
dan multi-peran yang dapat didekati dalam berbagai
perspektif dan pandangan. Salah satu perspektif beliau
saya dapatkan ketika menemani beliau dalam acara Wisuda
di Kelas Internasional Jamiyah Education Center Singapura.
Setelah acara wisuda berakhir beliau mengajak saya mengunjungi
Toko Buku Kinokuniya Takashimaya Orchard Street Singapura.
Pelajaran pertama yang saya dapat dari beliau adalah betapa
hidup beliau tidak dapat dipisahkan dari Buku. Meskipun
saya melihat beliau berjalan agak tertatih namun saya bisa
menangkap “raut gembira” di wajah beliau menyusuri lorong-
lorong rak Buku. Toko Buku Kinokuniya Takashimaya dari
luar kelihatan kecil namun ketika masuk ke dalamnya ternyata
ruangan toko sangatlah luas dan cukup berliku.

Puas memilih dan berbelanja buku kamipun beristirahat

di ruang tunggu di depan toko. Sayapun melihat pak Fadhil

mulai tenggelam membaca lembar demi lembar buku yang
dibelinya. Sejenak beliau berhenti membaca dan mulai menatap
sekeliling. Tampaknya Prof. Fadhil tertarik dengan fenomena
orang-orang yang sedang duduk di ruang tunggu namun tengah
asyik dengan gadget masing-masing. Ramai orang yang duduk
di sekitar ruang tunggu itu namun masing-masing sibuk dengan
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ktivitasnya masing-masing yaitu mengomentari media sosial
a
yang mereka ' | .
Melihat realitas itu, Prof Fadhil mulai angkat blfla:a iengar::
sedikit tersenyum kepada saya, “Saya agak her:lxll in Ezia ehhsos;aa1
arakat kampus kita rasanya untuk ux:us i
mas:kkalah aktifnya sama masyarakat sini.” Saya dengjan -
i sosl
nggar bertanya, “Prof apa nggak mengaknsz;;ﬂ rneen:g i
i(ayak facebook, whatsapp, atau line?”. Prof. Fa dj;nakademis
takan, “Saya lebih suka aktif di me emis.
o nz:;lfl?r:i milis’akad};nﬂk. Tulisan-tulisan saya upload di r;ul::
e E 5
?gszbut lalu dikomen oleh akademJS} le‘un an-a tiugaapmf §
tulisan el’kademisi lain, saya komentarl. Oh begituy ;

sambar saya. . i
Pernyataan singkat Prof. Fadhil.im tentu @egiid; ::;Zt;

atu nasehat 1ain bahwa ternyata beliau 'menga]ax et
h;cit,a bahwa lebih baik menambahlfan keab;kan alz:glsm i
manfaat bagi pengembangan keilmuan dan s>
silaturahmi produktif. Dapat saya bayangkanbetz.lpa e .SOSial
angi porsi selfie, komen status or_ang di media = ;

mengb;ﬂ bagai kegiatan media sosial lain yax?g semzs y
(;?trelm;;tkan pada porsi yang lebih kecil dil:;akxjilrigls;nl a;nng;:
porsi aktivitas membangun peradab:cm. i
Saya menyadari bahwa banyak sek.ah di an S
i enghabiskan waktu lebih banyak dim fou=
abku?i;n;l;unﬂlc kepentingkan membangun peradaban aka 5

dhil mengingatkan kita semua

aallah nasehat Prof. Fa

bahv}rl;slzta mesti dengan penuh kesadaran men;n::ia{(h 1::::;
kontribusi pengembangan keilmuan dan ﬂ;uk:h :i dak,hanya
ilaturahmi produknf' dengan masyarakat P
fiiiingkat lokal, nasional, dan regional, tetapi juga I
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TATA ADMINISTRASI JURUSAN
DENGAN BAIK

agi saya pak Fadhil merupakan guru dalam banyak

hal. Namun setidaknya di antara nasehat yang beliau

sampaikan adalah ketika kami di jurusan Muamalah
akan divisitasi dari BAN PT. Pak Fadhil mengatakan bahwa
tata dengan baik dan rapi seluruh arsip di jurusan. Visitasi
pada prinsipnya adalah riview ulang terhadap kegiatan yang
telah berlangsung di jurusan yang anda pimpin.

Pak Fadhil menegaskan bahwa bahwa dalam membangun
sebuah institusi yang modern dan dapat dikembangkan ke
depan dengan membangun tradisi menulis apa yang dilakukan
dan melakukan apa yang ditulis. Tidak dapat saya lupakan
bahwa dukungan penuh dari Pak Fadhil dalam mensukseskan
visitasi jurusan Muamalah. Pak Fadhil mendukung baik secara
material maupun moril. Asesor yang datang disambut dengan
hormat dan penuh apresiasi di ruangan Rektor. Selain itu,
beliau menyerahkan segala buku-buku dan karya Pak Fadhil
untuk memenuhi standard yang telah ditulis dalam laporan
borang.

Terakhir beliau mengucapkan selamat atas akreditasi
A jurusan Muamalah. Namun beliau tegaskan bahwa capaian
yang telah didapatkan jurusan Muamalah dengan hasil akreditasi
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SEORANG DOKTOR JANGAN LAGI
MENGURUSI BPRS

aya pertama sekali mengenal Prof. N.A. Fadhil Lubis

pada ketika mengikuti satu pengajian di satu rumah

yang berlokasi di dekat Stadion Teladan. Medan. Dr.
Fadhil Lubis sebagai narasumber pada ketika itu menyampaikan
materi tafsir tematik yang membahas tema “Manusia dalam
Al-quran”. Saya yang pada ketika itu masih berpendidikan
S-1 Ekonomi Akuntansi, sangat terkesan dengan pemaparan
yang disampaikan Dr. Fadhil, karena uraiannya yang menarik
dan padat dengan pesan-pesan moral.

Pada tahun 1998 saya mendaftarkan diri ke program studi
Pemikiran Islam Pascasarjana UIN SU, dan bertemu Dr. Fadhil
Lubis sebagai salah seorang yang mewawancari saya sebagai
calon mahasiswa. Pada ketika itu beliau sebagai Direktur Program
Pascasarjana IAIN SU. Saya sangat bersyukur telah memilih
IAIN SU sebagai lanjutan pendidikan pascasarjana, karena
dengan belajar di IAIN SU saya dapat memahami lebih baik
tentang ilmu-ilmu keagamaan seperti Al-Quran, Hadis, Sejarah
dan Peradaban Islam, Sejarah Perkembangan dan Pemikiran
Dalam Islam, sesuatu yang tidak mungkin saya peroleh jika
melanjutkan S-2 selain di IAIN.

Salah satu mata kuliah yang sangat menarik bagi saya
adalah “Pendekatan dalam Pengkajian Islam”, ditawarkan pada
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;;z:ls]:f;:ii ;‘hazg bertepatan diasuh oleh Dr. Fadhil Lubis
isigosmmner ?ngan Dr. .Fadhil Lubis, menjadi terang bagil

e - v g] epistemologi dan axiologi ilmu-ilmu keislam,
engikuti kuliah dengan Dr Fadhil Lubis, mmgiwmskanmahasis;ai
I:)bélnyakﬂdél sezmbakianlzbih dahuly topik-topik yang akan dikuliahkan
dengan pzlf:mpﬂ::;;zd;:;;t e;iur?vll‘lbdj keIaaSth el

: awa akan m j
El;;lka;;nsv;a ;iz:titisui(puesljsaru agar melaporkan bacaannyae:;rliltgnmg(
9.t/ e ikan Pada hari itu. Apabila tidak memiliki
sudah pasti mahasiswa akan kerepotan, karena

setiap uraian pentin i i
B iy g yang dikemukakan harys didukung dengan

i b, aik pada Jenjang S-2 ketika beliau belum
esar dan pada jenjang S3, ketika beliay telah

(siz:it él;s;flja menda?aﬁ Prof. Fadhil Lubis adalah salah satu
preisinss S:)msen ierbauk yang-sangat saya hormati keilmuannya,
S ega. r;:nguasal mata kuliah yang beliay ajarkan
e i arﬂe kan yang sulit menjadi mudah difahamj.
L yan;; sayaaiz:: ki;e;ltsandig fZl'safat barat dari berbagai
dimengerti melaluj penjelasantbellif:tl:.a ol

2001..9;2:11 il(tjjkm;nna menjadi PNS di IAIN SU terhitung 1 Desember
P i 53 Hukum Islam saya ikuti sejak tahun 2004
oo 1' 10, 52 Elfononu' Islam selesai pada tahun

selanjutnya pendikan S3 ekonomj Islam saya ikuti
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sejak tahun 2012 sampai Mei 2015. Selama waktu sejak 2001

sampai dengan Februari 2015, saya memang tidak pernah ber-

tugas di struktural fakultas. Saya kurang berkeinginan untuk

duduk di struktural UIN SU karena kurang menyukai budaya
kerja birokrat yang sangat berbeda dengan latar belakang
pengalaman saya di perusahaan swasta, yaitu di perbankan
(PT Bank Pacific Medan) selama delapan tahun sampai dengan
tahun 1998. Selain itu sejak 2004 saya diminta Prof. Yasir Nasution
yang ketika itu menjadi Rektor untuk menjadi Direktur Utama
PT BPRS Puduarta Insani sebagai bank milik UIN SU. Dengan
kedudukan saya yang lebih banyak diluar struktural, maka
saya memang tidak banyak berinteraksi dengan Prof. Fadhil
Lubis, kecuali hanya pada ketika mengikuti perkuliahan dengan
beliau dalam dua mata kuliah sebagai mahasiswa program
studi Hukum Islam Pascasarjana.

Pada bulan September 2009 adalah babak baru kepemim-
pinan IAIN SU dibawah kendali Prof. Fadhil Lubis selaku Rektor.
Beberapa tugas non struktural yang sempat saya emban dalam
masa kepemimpinan Almarhum adalah sebagai anggota Tim
Asistensi dan ketua Pokja Manajemen PIU IAIN SU. Sebagai
anggota Tim Asistensi saya praktis tidak pernah berinteraksi
dengan almarhum, ini dimungkinkan karena kesibukan beliau
yang tinggi pada awal masa kepemimpinannya. Baru kemudian

ketika sebagai Ketua Pokja Manajemen, saya lebih sering ber-
komunikasi, utamanya melaporkan kepada beliau rencana
kegiatan Pokja dalam bentuk Workshop/Seminar, dimana
Prof. Fadhil Lubis akan diminta untuk membuka acara dan
sebagai Narasumber.

Komunikasi dengan Prof. Fadhil Lubis kemudian lebih
meningkat pada ketika saya ditugaskan sebagai ketua SPI
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(Satuan Pengawasan Internal) IAIN SU. Almarhum menyam-
paikan kepada saya keinginannya yang kuat agar SPI dapat
melakukan pengawasan dan melaporkan kepada beliau
pelaksanaan tugas SPI itu. Sebagai ketua SPI secara reguler
saya melaporkan secara lisan dan tertulis tentang temuan
audit yang penting dan rekomendasi perbaikan. Saya telah
menyiapkan pula secara tertulis Draft Piagam Audit dan
SOP yang merinci kedudukan SPI, Scope Audit dan tanggungjawab
SPI. Dalam diskusi dengan beliau saya memahami dengan
jelas keinginan kuat dari Prof. Fadhil Lubis untuk melakukan
perubahan besar di IAIN SU. Perubahan menurut beliau dimulai
dari mindset yang harus berubah. Perubahan mindset ini, beliau
selalu mencontohkannya dalam berbagai kesempatan ketika
menyampaikan pengarahan, yaitu dari salah satu pengalaman
beliau berdialog dengan pertugas kebersihan toilet di IAIN
SU, yaitu ketika beliau menanyakan kepada petugas “Mengapa
WC-nya kotor ?* lalu jawaban petugas adalah “ yang namanya
WC memang kotor-lah pak..!”. Jadi dalam hal persepsi WC
memang pantas kotor harus dirubah menjadi WC yang bersih
sebagaimana toilet di hotel.

Dari beberapa dialog sebagai ketua SPI, saya dapat memahami
betapa Prof. Fadhil yang kaya dengan ide cemerlang itu meng-
harapkan orang-orang yang berada di bawah komandonya
menterjemahkan dan melaksanakan ide itu dengan sungguh-
sunguh. Salah satu ide besar beliau adalah menjadikan UIN
SU menjadi world class university dengan pendekatan trans-
disipliner. Beliau selalu merinci ide besar ini dalam berbagai
kesempatan, baik pada ketika membicarakan visi-misi, kurikulum
maupun pada rapat-rapat koordinasi.

Suatu yang sangat melekat pada benak saya tentang hubungan
saya dengan Prof. Fadhil adalah beliau sangat sering menyinggung
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i Di uarta
kedudukan saya yang tidak pas sebagal Dlrektu]r3 BERE I;?dmang
Insani. Hampir pada setiap saya menemui betia e
rektor beliau selalu menyinggung kedudukan :iage b:rapa
tidak pas ini. Bahkan pada penyampalan Sambut'am :
event dikalangan IAIN/UIN pada saat saya hadir dldalam?:iy:l,(
beliau juga sering menyinggung jabatan rangkap g@gbzhau
diperkenankan ini. Sebagai Rf:ktor,. malfa Il;:‘;-sos C-I:k gni

ang saham pengendali bagi BPRS. €
;ﬁﬁ I;flnnzggangg Saham (RUPS) tahun 2010, beliau te.lal'f
mengisyaratkan agar saya segera diganti dan tidak lagi menjadi
Direkth'diBPRS.PertimbanganutamanyaadalahsayamTlaanggar
ketentuan rangkap jabatan dalam Undal}g—ljlndangg kia;r;adxl
Publik, yaitu Dosen merangkap sebal.gal pe.jabbat e ela.lnnya
BPRS dan selalu menjadi temuan audit. Pertimbangan b
adalah agar saya lebih mengutamakan pmff:m dosen deng
memperbanyak karya tulis dan mencapai jenjang kepangkatan
yang lebih tinggi. . |
Pada menjelang RUPS tahun 2015, yaltupadabulanFeb;uan
adalah pertemuan saya yang terbaik dengan Whm. Saya
katakan terbaik, karena dialog pada ketika itu adalah dlalog-
saya merasakan keramah-tamahan beliau melebihi dari
ﬁnnz biasa saya alami, beliau menyampaikan dengzu: lembut
penuh senyum berbagai harapannya kepada ;?;;s Sﬁag;lrk
sebagai Doktor jangan lagt mengurustt " S
lagi sebagai direktur; namun tetap turu meng b
dengan kedudukan sebagai seba.gm konusar::s. ;
periu membesm'kmmmuomlSymahPascasaera. :
Apa yang menjadi keinginan Almarhum agar saya menjadi
pengawas di BPRS kemudian menjadi keputusan RUPS Dalam.
RUPS itu beliau memberi sambutan dan rr'lenglkun samUI_JPag
selesai dengan makan siang bersama. Dari beberapa R
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sebelumnya, RUPS inilah yang dirasakan oleh peserta sebagai

RUPS yang berlangsung sangat lancar, tanpa ada komentar
ketidakpuasan dari peserta, termasuk pada pemilihan nama

pengurus.

Pada akhir bulan Februari 2015, Isnaini Harahap (ketua
Prodi Ekonomi Islam FEBI) keceplosan mengatakan “ Selamat
ya Bang, jadi ketua prodi di Pascasarjang ..1” saya terkejut,
dan menanyakan dari mana info itu?, saya tidak pernah
dihubungi soal itu. Kalay sekiranya benar Innalillahi wa inna
taihi rajiun..”, terbayang oleh saya, bagaimana saya akan
galau memasuki alam birokrasi dan sangat terikat kehadiran
secara fisik pada banyak kegiatan prodi. Pertanyaan saya
tmjawabsetelahselangsatumjnggu,padasorehaﬁsayamendapat
telpon dari Prof. Ramlj Abdul Wahid (Direktur Pascasarjana)
yang berucap “ Selamat ya, saya senang Bapak ditunjuk
sebagai ketua prodi..... SK ada di Pasca di tangan Pak Sarni”,
Saya segera teringat apa yang diucapkan Prof. Fadhil pada
pertemuan di ruang Rektor dan berniat segera melapor kepada
beliau segera setelah mendapat SK dimaksud. Namun sejak
saat itu rupanya beliau berada dalam perawatan dan tidak
masuk kantor, hingga akhirnya pada Senin pagi 21 Maret 16
pukul 07:30 WIB Saya mendapat telpon dari [by Sarminawati
(Istri WR 2 Prof Hasan Bakti) yang mengabarkan beliau guru
saya “Putra Terbaik” telah berpulang kerahmatullah, Innalillahi
wa inna ilihi rajiun,

Akhirnya saya memahami, ternyata Prof. Fadhil Lubis meng-
inginkan saya berkiprah di Prodi Ekonomi Syariah Pasca
Sarjana UIN SU, dalam hati sa , barangkali Almarhum meng-
hendaki saya mewarnai pelayanan di Prodi Ekonomi Syariah
Pascasarjana dengan warna pelayanan layaknya di perbankan.

o . 7
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Sava terharu, sedih dan meneteskan air m.ata .Y.a Allah, te;e:f
hayuslah dan saya lupakan segala rasa s.alat hati atas li:fan !
. beliau yang langsung/ maUpuntldaklangsung‘ =
::;ap;nang sempat menyudutkan saya karena 1iangkap J:u]a;hk
-undang pelayanan !
i BPRS yang melanggar undang un :
?tlu]:!‘dlli.lalcuk::my gbe]iau semata-mata keinginannya k_epa.da yang
i kepemimpinannya.
lebih maslahat bagi saya dan UIN SU dibawah e
Ya Allah ampuni dosanya, lipat gandakan am. ) "
Birkahlah ilmu yang diajarkan beliau kepada m, S::Els :n
menjadi amal jariyah hingga akhir zaman. Saya akdhmke i
ini, seiring dengan tetesan air mata saya dalam doa kep
ini, s :
beliau. Semoga di ijabah oleh Allah.

Saparuddin Siregar
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PROF. A. FADHIL LUBIS
MENGASAH INTELEKTUAL,
DARI SOSOK INTELEKTUAL

YANG BRILIAN

kepada beliau tidak hanya pada pikiran beliay .

. yang bern
tapi ketegasan dan kelugasan ide-ide yang beliau safn aikz,
yang dapat dengan mudah dipahamj. :

138
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Dalam banyak kesempatan sebagai narasumber diberbagai
kegiatan ilmiah. Beliau sungguh bisa menggiring peserta untuk
masuk ke alam pikirannya, sekaligus terinsipirasi untuk meng-
kritisi berbagai persoalan sosial, menariknya almarhum juga
selalu menyelipkan paparannya dengan”nuansa humor akademis”,
Dalam hal ini, beliau menunjukkan kelasnya sebagai sosok
ilmuan atau intelektual yang brilian dan dapat memberi pen-
cerahan kepada banyak orang. Hal ini sekaligus menjadikan
keberadaan beliau sangat mudah akarab dengan orang dari
berbagai kalangan, tentunya keterampilan yang tidak mudah
untuk bisa dilakoni banyak orang.

Di luar keseharian beliau mengurusi dunia kampus, senioren
HMI Komisariat Fakultas Syari'ah ini masih menyempatkan
diri untuk menghadiri undangan para kelompok-kelompok
diskusi ilmiah yang dimotori mahasiswa. Dalam momentum-
momentum seperti ini saya merasa termotivasi sebagai kader
HMI untuk memacu diri dalam menekuni berbagai bidang ilmu.
Ada satu pesan yang tegas dari mulut beliau ketika itu, “persiapkandiri
dalam menghadapi berbagai situasi dan kondisi zaman yang
ada didepan”. Demikian ungkap beliau ketika itu.

Sebagai sosok intelektual yang brilian, beliau menciptakan
berbagai peluang untuk mengembangkan berbagai potensi
personal yang ada di IAIN Sumatera Utara. Kekuatan jaringan
dan kemampuan melihat setiap peluang yang ada, institusi
pendidikan agama yang telah berumur hampir setengah abad
itu, dibawah kepemimpinan beliau telah memproklamirkan
diri sebagai Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (UIN).
Hal ini berarti kita telah berdiri sama tinggi dan duduk sama
rendah dengan perguruan tinggi setingkat universitas yang ada
di Medan, nasional dan bahkan internasional dengan jargon
World Class University.
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TIDAK MUNGKIN SAYA BISA
BEKERJA SENDIR]

esan singkat (SMS) di telepon genggam saya berbunyi
tandaadapesanmamksaatsayahmdakpergikeKampus
ﬁUm‘versitas Islam Negeri (UIN) Sumatera Utara. SMS
but berasal dari Dr. M.Igbal salah seoran
yang berisi: Innaliﬂahiwainnaﬂahi Roiji

Membaca kalimat singkat tersebut saya hanya bisa meng-
ucapkan kembali

Innalillahi wa inna ilaihj rojiun, sesun
kita berasal dari Allap dan akan kembalj kepada-Nya,
Tidak lama kemudian, telep
dari Wakil Dekan 111 Fakultas Kes
UIN-SU Dr. M. Syukri Albani
sudah tiada.

On saya berdering kali inj

ehatan Masyarakat (FKM)
yang menguatkan bahwa Rektor

Lalusaya mengirim SMS ke beberapa
IAIN SU (sekarang UIN-

Rupanya kabar tentang

mereka hanya minta konfirmasi kepada saya kapan jenazah
beliau sampai ke tanah air (Medan). Tenty saja saya belum bisa

teman-teman alumni
SU) yang berkiprah di luar kampus.
wafatnya Prof. Fadhil sudah menyebar,
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Prof. Dr. Nur Ahmad Fahil Lubis MA (Lahir 17 November
1954 -21 Maret 2016) merupakan sosok yang sangat saya
kenal, walaupun sesungguhnya beliau tidak secara langSI-mg
mmg;jarsayapadasaatsayamasihkl?]iah S1 di Fakultas Syana]:
Namun dalam beliau sudah begitu sering saya dengar menginga
Bang Fadhil —demikian terkadang saya m.emanggﬂn.ya—
merlglpakan dosen yang menjadi idola mahas.lswa‘ men'gmg.at
ia merupakan doktor Islamic Studies lulusan California University
Amerika Serikat.

Saat saya menjadi aktivis kampus saya sering bertemu
dan meminta pendapatnya, dan ia sangat resqek denbian la::pa:
yang saya tanyakan, karena itu pertemuan kami terus ijta]rt;
hingga ia menjadi Dekan Fakultas Syariah IAIN Sumatel":‘i . X

Saya sempat dipanggil menghadapn?ra untuk dlje:)dllkanu:m
salah seorang ‘penasehat’ dalam h'fﬂ media, kar;:;la se ewml
Bang Fadhil menjadi dekan, ia sering diwawancarai o, walrtau11
dalam kapasitasnya sebagai pengan:xat. Narm_m karg:la ia ;:n ’ rjlrla
jabatan sebagai Dekan ia harus lebih berhati-hati dalam
berikan statement.

Bagi saya beliau sangat terbulfa dalarn berdiz;lloi, bah:a:
tidak jarang muncul nasihat-nasihat beh.al‘l terha ai s 3;1;
dalam hal apa saja. Apakah itu soal pendu?lka‘.n, pem mamk
kepada para mahasiswa sampafi kepad.a lfemgn??:iam un
membangun perguruan tinggi yang ia ‘komandoi’ ini.

la sempat menjadi Pembantu Rektor II' IAIN SU sebehll:lh
menjadi Dekan Fakultas Syariah (2008). Tidak lama sete1 :
itu ia terpilih menjadi Rektor IAIN Sumatera Utara (2009-2013).
Elllltlik yang kedua kali ia terpilih menjadi Rektor [AIN SU (2013-
2017), dan akhir ia ditunjuk menjadi Rektor UIN Sumatera
Utara hingga sampai akhir hayatnya.
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Walaupun sudah menjadj i erima
jadi Rektor namun ia tetz i
e - 3 p mﬂl
:]1ka Saya ingin melakukan konfirmasi terutama tentang jsu-
1su yang berkaitan dengan keislaman.

Saya juga sering melakukan audiens;j bersama adik-adik
Pramulfa da.n adik-adik dari Lembaga Penerbitan Mahasiswa
EPMW), dandlabegimsangatmemberiresponsteﬂ]adap

egiatan-kegiatan yang dilaksanakan para mahasiswa.

Namun ia sering berpesan, Jangan terbuai dengan kegiatan

pendidikan di §1 ini, dan kalau memungkinkan melanjutkan

K Saya teringat pada tahup 2014, pada saat Perkemahan
- irakarya (PW) JAIN Se-Indonesia di Bengkuluy, hampir empat
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“Tidak mungkin saya yang bekerja sendiri, tentu harus
semua harus berperan. Baik itu para dekan, pembantu rektor,
pegawai, dosen bahkan mahasiswa juga harus berperan, "ujamya.

Kini keinginannya sudah tercapai yaitu di masa kepemim-
pinannya telah beralih status IAIN menjadi UIN-Sumatera
Utara. Namun saya, di saat-saat pemikirannya masih sangat
dibutuhkan beliau harus meninggalkan semuanya itu.

Prof. Fadhil telah meninggalkan kita. Ia tidak hanya
meninggalkan istri dan anak-anaknya saja, tetapi juga meninggal-
kan seluruh apa yang ia telah bangun selama ini.

Kepergian Prof. Fadhil tentu menyentak semua orang,
tidak hanya civitas akademika UIN-SU saja tetapi juga masyarakat
Sumatera Utara khususnya dan Keluarga Besar Kementerian
Agama Republik Indonesia.

Insya Allah, hari ini, Selasa (22/3) jenazah Prof. Fadhil
akan disalatkan di Masjid Ulul Al-Bab Jalan Sutomo Medan
sekira pukul 10.00 WIB.

Allahummagfirlahu warhamhu wa’afihi wa’fu anhu.

Selamat jalan Prof. Fadhil semoga amal ibadahmu diterima
Allah SWT. Insya Allah saya dan teman-teman yang lain akan
terus berjuang untuk melanjutkan perjuanganmu dalam mem-
besarkan UIN Sumatera Utara dan menjadi kampus UIN SU
menjadi kampus yang disegani dan melahirkan para tokoh-
tokoh yang akan berguna bagi agama, nusa dan bangsa.

Ali Murthado
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MENGENANG 40 HARI WAFATNYA

PROF.DR.N

URA.FADHIL LUBIS

ahun 1992 merupakan salah
: : satu tahun bersejarah
G di Fakultas Syari’ah Jurusan Peradilan Agama [AIN

Sumatera Utara Medan.
terasa amat bermakna

Hanhan mengikuti kegiatan akademik
apalagi pada tahun 1994 sosok yang
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Muhtadin, dengan kata lain, kitab Sabilal Muhtadin adalah
Syarh dari kitab Siratal Mustagim. Hal inilah yang penulis
maksudkan bahwa beliau jeli melhat sejarah, yaitu sejarah benang
merah hubungan antara satu ulama dengan ulama lainnya
di nusantara. Selanjutnya beliau mengingatkan para mahasiswanya
agar memiliki perhatian terhadap para ulama, khususnya
ulama-ulama lokal, semisal ulama Medan, Langkat, Deli Serdang,
dan lain-lain. Salah satu bentuk perhatian itu ialah melakukan
penelitian terhadap keilmuan dan ketokohan para ulama dimaksud.

Hasan Matsum
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HARGAI KEHADIRAN
MAHASISWA

; setiap akhir semester, saya menghadap Pak Fadhi]
an melaporkan perkembangan perkuliahan. Sebelum

bertanya tentang aktivitas

: ya, adakah mahasiswa
yang tidak lulus dan kenapa tidak lulus?

ena Saya harus menerang-
kannya dengan detail, jelas dan rasional. Pak Fadhil selali

gjengan katar belakang ekonomi dan intelektualitasnya hadir
: elar;ang kelas sesungguhnya adalah Pejuang tangguh yang
s e st
. lahkan | soisi ilih aktivi
belajar ketimbang lainnya. f B -
Mahasiswa dengan Jjati diri

; Pejuang itu, t i
harus diapresiasi dengan baik, g peowhcipmeri

Penghargaan atas kehadiran
148
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mahasiswa maka sebagai dosen upayakan selain hadir tidak
terlambat ke ruang kelas, kita mampu berdiskui baik dengan
mahasiswa dengan bersikap jangan sekali-kali merendahkannya.
Oleh karenanya, masuk dan berdiskusilah dengan mahasiswa
dengan penuh persiapan diri. Bacalah buku sebanyak-banyaknya
untuk bertemu dan berdiskusi dengan mahasiswa. Hal itu
termasuk cara terpuji bagi dosen dalam menghargai kehadiran
mahasiswa di kelas, ujarnya.

Mahasiswa sebagai kelompok kecil yang terpilih di antara
ribuan orang yang tidak berkesempatan sama untuk mengecap
kita agar mereka bisa tumbuh dengan kematangan inetelektual
dan emosional serta kesadaran sosial melalui interaksi di ruang
dan di luar kelas dengan baik.

Tidak jarang di sela-sela diskusi tentang perkuliahan
tersebut, Pak Fadhil menyampaikan cerita lain, termasuk tentang
politik, hukum, ekonomi dan HAM. Di ruang itulah saya sering
mendapatkan informasi atas perkembangan situasi terkini.
Pak Fadhil juga banyak menyampaikan informasi kegiatan
diskusi, seminar dan konferensi, baik di dalam maupun luar
negeri. Menjelasng pulang dari rumahnya, Pak Fadhil memberikan
amplop berisi uang dan mengatakan, “Majda, ini untuk beli
buku ya.” Tidak hanya itu, Pak Fadhil juga memberikan buku
dan mengatakan, “Majda, ini buku bagus. Buku ini bapak beli
di luar negeri. Silahkan dibaca untuk menambah wawasan
bidang hukum.”

Saya pribadi menikmati sebagai asisten Pak Fadhil di Fakultas
Syari’ah untuk mata kuliah Filsafat Umum, Filsafat Hukum
Islam dan Hukum Islam di Indonesia sejak 1999 sampai 2004.
Di kampus, posisi ini sangat terhormat. Sesama teman, senior
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dan adik kelas, menjadi asisten Pak Fadhil adalah kebanggaan
tersendiri sekaligus harapan setiap mahasiswa. Selain bahasa
komunikasi lisan Pak Fadhil yang sangat santun, jelas dan
mudah dicerna, sistematika dan penataan bahasa tulisnya
juga sangat indah. Totalitas Pak Fadhil menjadi model yang
hidup di kalangan mahasiswa. Saya pribadi berupaya keras
mengikuti dan menghadiri kegiatan-kegiatan ilmiah Pak
Fadhil serta mengoleksi semua makalahnya. Selain saya,
Azhari Akmal Tarigan, Harmaini dan Syafruddin Syam adalah
asisten Pak Fadhil.

Bahkan ketika saya studi lanjut di USU tahun 2001, Prof.
Bahtiar H. Miraza pernah memanggil saya di kelas selepas
perkuliahan. Karena makalah saya mendapat nilai tertinggi,
Prof. Miraza bertanya, “Majda, saudara bekerja di mana?” Beliau
mengtakan lagi, “Majda bisa bantu bapak mengajar di STIE
Harapan karena bapak Ketua STIE di sana?” Dengan senyum
saya menjawabnya, “saya asisten Prof. Fadhil Lubis di IAINSU,
pak dan terima kasih biarlah saya bersama Pak Fadhil saja.”
Prof. Miraza kaget dan mengatakan, “Prof. Fadhil Lubis ilmuan
besar yang disegani. Pantaslah Majda mampu membaca dan
menulis dengan baik. Sampaikan salam bapak kepada beliau

»

ya.

RasabanggasebagaiasistenPakFadhﬂmasihsayarasakan
sampai sekarang bahkan sampai akhir hayat saya. Pak Fadhil
mengajarkan kepedulian tinggi seorang dosen kepada maha-
prestasi mahasiswa. Hargai mahasiswa dengan baik, maka anda
pun akan dihargai mahasiswa.

Sekalipun dengan kesibukannya yang padat, Pak Fadhil
tetap nerupaya menyempatkan kehadirannya di ruang kelas.
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Benar saja. Di saat saya mengajar kejadian yang tak bisa Zz;
lupakan itu terjadi. Pak Fadhil datang. Pak Fadhil Srskezi”gsa
pintu kelas dan berucap, “Pak Majda, boleh iaya masuk’ yzf
menghampiri dan bertanya, “ada apa ya'Pak. PakFadh.:l menga
takan, “saya mau masuk, mau ikut bela]a.r dan dlikUSI Deb]eling:ll
sangat bingung saya jawab, “Oh ya pak silahkan. Iantas s
masuk dan duduk di depan sederetan denga‘x‘l kursi mf;las .
Saya pun terdiam dan Pak Fadhil mengatakan, “silahkan diteruskan
Pak Majda.” Saya meneruskan kuliah dengan perasaan mnggung
dan saya yakin para mahasiswa juga merasakan suasana kebatinan
ang hebat itu. W
: Pak Fadhil sangat menghargai ruang diskusi. B'ehau.%cut
bertanya dan langsung mengonfirmasi dan menglanﬁkztls; ilk:
ada pernyataan keilmuan yang kurang tepat.. Menux:u ya,
itulah bukti kuat Pak Fadhil sangat menghargai mahamswapya.
Peristiwa ini terjadi hampir di setiap semester sepanjang
saya menjadi asisten Pak Fadhil. .
mahasiswa, mempersiapkan diri dalam mengajar, menatrfl bahasa
dan mentalitas serta mempraktikkan meto-de.mengajar yina;gi
baik sesungguhnya saya dapatkan dan pelajari pertamab seyak
dari Pak Fadhil. Pelajaran dan penglaman berhargz? di a.npak
hal telah saya dapatkan dari guru saya Pak Fadhil. Iﬁ}llmu
Fadhil telah tiada. Tugas saya selanjutnya menularkan .
kebaikan itu bagi kemanfaatan dankeberdayaan?amnmahamswa
Indonesia. Selamat Jalan Guruku Pak Fadhil.

Majda E1 Muhtaj
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TRADISI KEILMUAN
DAN KETELADANAN

enuliskan pesan-pesan yang pernah didengar dari
a]rnall-(hlém Prof. Nur Ahmad Fadhil Lubis memberikan
: rasa kebanggaan dan haru tersendiri i diri ini
betapa tidak, sosok yang begitu populer di Mgg:;g;l;‘st:nﬁ
bahkan Internasional dengan tradisi keilmuan dan profil
keteladanan yang dimilikinya ini adalah pernah menjadi salah
seorz.mg_ guru yang mengajari dan menanamkan sesuaty
menjadi ilmu dalam diri penulis, yang sedikit banyak mewgl;?j
pen.getahuan penulis dalam bidang Hukum Islam dj Ind
nesia. Bahkan tesis penulis yang berjudul UnifikasiHuk .
Perl.cawman di Indonesia merupakan salah satu bukti h:sTl
I(flan proses pelm.klran dan pemahaman terhadap pengkajian
m 'Islam di Indonesia yang dibekalinya ketika masih
kuliah di Strata 2 di Program Pasca Sarjana IAIN SU Med
yang sekaligus Beliau sebagai pembimbing I nya. s

l?ari berbagai pesan yang disampaikan oleh Almarhum
g;r;l.;hs akan mencoba mengungkap pesan-pesan yang tidak
m den‘gan ucapan atau kata-kata, tetapi pesan-pesan

yang penulis kutip dari tindakan-tindakan dan perbuatan
S:JI;:: lakjlkan Secara terus menerus dan menjadi ciri 133:5
e mke;uk:quw bahkan ketika mendengar atau mengingat
u kita akan terbayang dengan ciriciri Beliay tersebut.

152
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1. Tepat waktu
Hadir tepat waktu adalah ciri daripada “Pak Fadhil”, begitu

panggilan almarhum semasa hidupnya,. Hadir tepat waktu
ini sudah menjadi kalau bisa dikatakan trade marknya almarhum.
Hampir di setiap kegiatan dan kesempatan yang beliau hadiri
yang penulis ikuti Beliau selalu hadir tepat pada waktunya,
dalam acara rapat, seminar, workshop dan sebagainya Beliau
selalu hadir tepat waktu. Pernah ketika Beliau menjabat sebagai
Dekan Fakultas Syari’ah dan akan memimpin rapat penulis,
yang waktu itu sebagai sekretaris Jurusan, pak Saidurrahman
yang waktu itu sebagai Wakil Dekan I mengingatkan penulis
dan teman-teman untuk jangan datang terlambat menghadiri
rapat, dan kami bergegas ke ruang rapat tapi apa daya benar
saja Beliau sudah duduk menunggu di ruang rapat....

2. Memahami sesuatu dari judul

Dalam memberikan penjelasan terhadap sesuatu Pak
Fadhil selalu memulai dari definisi yang dikutipnya dari sebuah
atau beberapa literatur. Jika pembahasan atau permasalahan
yang diangkat terkait dengan Hukum Islam atau pengkajian
Islam maka definisi yang diambil selalu diambil dari literatur
yang ditulis oleh ulama atau ilmuan Islam. Kitab tafsir al Jalalain,
at Ta’rifat al Jurjani dan sejumlah kitab turats yang mungkin
sebahagian orang tidak menggunakannya sebagai rujukan
tetapi masih dijadikannya sumber dalam memberikan pengertian

sesuatu yang terkait dalam pengkajian Islam. Dan pengembangan-
pengembangan yang disampaikannya tentulah tergali dari
rangkaian literatur yang kaya.
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3. Istirahat dengan membaca

: Membaca mungkin sudah menjadi satu bagian aktifitas
kel?ldupan Almarhum yang tak dapat dipisahkan. Suatu
kali Bu Adek, istri Almarhum, pernah mengata]can"” kalau
Abang selalu mengatakan Kak, membacalah karena,den an
men?b.aca kita bisa mengetahui dan membuka cakrawgala
S:nn_lﬂqran kita”, bahkan Almarhum pernah pulang cepat
b m:a:lhpdlis karena demam dan tak enak badan tapi sesampai
oo ;1 :1;1’1.131 berbaring sebentar lalu membaca, katanya
lew:etinu;p;:z:n almarhum Pak Fadhil ternyata tidak saja
i : E.if'lya yang lahir dari pemikiran yang logis
: srstema}:smpuugadarisﬂcapdanprﬂalmyangdiu'adisikannya
kaiuagl kehdupann)(a y-ang harus kita tiru dan contoh dalam
ehidupan akademis kita yang sudah mulai pudar. Semoga
Allah mengaugerahi Rahman dan RahimNya kepada Beliau
dan kepada kita semua murid-muridnya. Amin

Fatimah

240

BACA YANG TERSURAT
DAN YANG TERSIRAT

Nasihat yang mana ya... banyak sekali aku menerima
dan mengambil nasihat beliau. Sehingga di hari terakhir
buku sebelum naik cetak, akupun tidak tahu nasihat yang
mana yang akan kutuliskan.
Bagiku, kehilangan pak Fadhil menambah tunduk kepalaku
di hadapan Allah Swt. Setelah kepulangan ibuku ke haribaan
Allah Swt tiga minggu sebelumnya, hatiku semakin teriris dengan
kepulangan pak Fadhil. Rasa pedihnya, tidak lagi dapat menumpahkan
air mataku. Ia membeku di dalam hatiku. Ibuku Pulang, Guruku
Pulang, menambah rasa betapa indahnya kepulangan kepada
Mu ya Allah. Juga, betapa indah kebersamaan bersama mereka
selama hidupnya. Betapa kehilangan mereka. Betapa kehilangan
nilai-nilai baik yang selama ini di dapatkan dari mereka.
Rasa kehilangan ini membuatku ingin melakukan hal-
hal yang baik dari mereka. sekalipun mungkin tidak semua
hal baik mereka dapat kutiru. Satu hal baik dari Pak Fadhil
yang terus membayangiku adalah ‘tradisi membaca'nya’.
Bahkan dalam sakitnya yang parah sebelum wafatnya beliau
masih saja membaca dan ingin dibawakan buku baru untuk
di baca. Hanya saja dokter melarangnya. Mendengar cerita

N asehat pak Fadhil? Untuk peringatan 40 hari beliau?

155
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ini, akupun teringat interaksiku dengan Pak Fadhil dalam
banyak kesempatan.

Ketika aku di kuliah di McGill University; tahun 1998,
beliau adalah visiting Professor dalam Mata Kuliah, “Islamic
Law in Indonesia.” Aku mengambil kelasnya. Bersama teman-
teman yang lain kami sering berburu buku bersama beliau

di berbagai toko buku di Montreal, Canada. Beliau membaca
semua buku yang dibelinya.

Ketika aku menyelesaikan sekolah Pascasarjana program
doktoral di IAIN SU (sebelum menjadi UIN-SU) yang termasuk
lama aku selesaikan. Beliau terus memotivasiku, di setiap
kali bertemu, untuk secepatnya menyelesaikan disertasiku
dan menuntaskan perkuliahanku. Beliau menawarkan buku-
buku yang kuperlukan untuk dipinjam. Aku meminjam buku-
buku beliau. Bersama beliau dan istrinya, aku ditemani dan
dipersilahkan memilih langsung di antara buku-bukunya di
perpustakaan pribadi di Lantai IT rumah beliau.

Ketika itupun aku terkesan sekali. Tidak ada buku di per-
pustakaan itu yang belum dibacanya. Setiap buku yang kubuka,
selalu sudah ditandai dengan garis bawah atau dengan catatan
di samping paragraphnya. Istri beliau menyatakan bahwa pak
Fadhil setiap hari membaca. Kalau tidak sempat siang, beliau
membaca sore hari. Kalau tidak sempat sore, beliau membaca
malam hari. Paling sedikit pak Fadhil membaca tiga jam sehari.

Ada tradisi lain yang sejalan dengan kebiasaan membacanya.
Beliau selalu berburu buku dimanapun dan kemanapun pergi.
Sekalipun di waktu masa delay pesawat atau transit pesawat,
beliau menyempatkan diri ke toko buku di bandara.

Kesan ini yang kurasakan seketika kehilangan pak Fadhil.
Rasa itu selalu muncul ketika mengingatnya. Aku ingin meniru
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dan mengabadikan tradisi membacanya. Aku mgm mengamjaﬂ@n
suri tauladan ini. Kebaikandankebajikandanmennunyalunngnuﬂ;
kan menjadi amalanku yang pahalanya tidak terputus un
beliau di haribaanNya. .

Ketika ditekan deadline menulis ‘nasihat’ untuk peringatan
40 hari oleh editor hanya perasaan ini saja yang muncul. Perasaan
ini yang kemudian membawaku ke]:!ada kenangan b;:]l:;;\:
di awal-awal suasana akademik yang d;marakkamrya di .
Syariah ketiku aku kuliah dulu. Akupun temg.umg-nglang
‘baca yang tersurat dan yang tersirat. ;

Di awal-awal kembalinya Pak Fadhil dari penyelesa:lax%
PhDnya UCLA (University of California Lo.s Angeles) dan kembali
bertugas Fakultas Syariah di IAIN SU di tahun 1993, suasana
akademik di TAIN SU semakin terasa hidup dan marak dengan
berbagai aktivitas ilmiyah. Dalam berb.agal kesempatan, akti
sering mendengar ungkapan ini dari beliau “baca yang terst;ra
dan yang tersirat.” Sebuah ungkapan y.ang s:?ng_at biasa : an
lama kita dengar. Namun ungkapan ini menjadi sangat luar
biasa ketika dikaitkan kepada beliau.

“Bacalah! Dengan nama Tuhanmu yang telah menciptakan.
Yang telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bcu:.r.llaa}“xl.1
Dan Tuhanmu yang paling Mulia.” (Al-Alaq: 1-3). Perint
membaca dalam Al-Quran ini merupakan ayat pertama ya:;g
diturunkan kepada Rasulullah Saw. Perintah membaca pa -a
ayat ini sering ditafsirkan sebagai ‘aktivitas 1?1embaca apa saja
yang dapat dibaca, baik membaca yang tersirat maupun yang
tersurat. 3

Pak Fadhil selama hidupnya telah mengamalkan a.lyat ini.
‘Aku yang menjadi saksinya.’ Beliau membaca buku, journal,
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internet, surat kabar dan membaca apa saja benda yang tersurat.
Dia juga memang membaca sesuatu yang tersirat selama
kehidupannya. Hal ini tidak dapat dipungkiri. Sebagai seorang
ilmuwan dan seorang pimpinan tidak mungkin tidak beliau
pasti membaca hal-hal yang tersirat dalam kehidupannya
mengambil hikmah dan mengembangkan ide-ide dari apa
yang dibacanya untuk diamalkan dan diterapkan bagi IAIN
SU, terutama ide-ide bagi pengembangan bagi lembaga ini
setelah menjadi Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. Apa
yang dibacanya dapat dipastikan telah memberi kontribusi
bagimawarakatdanlslam.Apayangdibacanyajugamembed
manfaat bagi banyak orang dan lapisan masyarakat, terutama
, aku, muridnya.

s pak Fadhil, guruku. Aku ingin mengamalkan nasihatmu,
Semoga nasihat ini menjadi amal yang pahalanya tidak

terputus dariku untukmu, guruku.
Semoga Allah selalu menyayangiMu dan memuliakanMu,

Sukiati



() Nasehat

Prof. Dr. Nur Ahmad Fadhil Lubis, MA

“... banyak sekali anak-anak muda yang sarjana tetapi ti cukup
percaya diri untuk melamar beasiswa ke luar negeri. Kebanyakan
hanya berpikir bagaimana segera menjadi Pegawai Negeri. Waktu itu,
kuliah ke luar negeri bukan tak pernah terpikir di kepalaku, tapi itu
memang kuanggap di luar target. Entah ekspresi apa yang terbaca
oleh Bang Fadhil di wajahku kala itu, tapi dia kemudian memberi
nasehat: “Anda harus berani. Jangan lihat latar belakangmu. Lihatlah
ke depan. Biar kau tau, aku cuma orang kampung, sekarang aku sedang
kuliah di Los Angeles!” Setelah ditambah beberapa cerita tentang
perjuangannya hingga sampai ke Amerika, dia menekankan perlunya
melangkahi rasa minder, rasa takut, rasa kurang percaya diri, jika ingin
melangkah lebih besar. Di Amerika, lanjut beliau, orang penakut itu
sering diibaratkan dengan ‘chicken’ alias ayam betina .. Don’t be
Chicken .... Demikian salah satu nasehat Prof. Dr. Nur A. Fadhil Lubis,
MA yang dimuat dalam buku ini.

Buku yang diterbitkan dalam rangka memperingati 40 hari wafatnya
Prof. Dr. Nur A. Fadhil Lubis, MA ini memuat berbagai ragam nasehat,
bimbingan dan keteladan yang dirasakan oleh kolega, teman, murid,
keluarga dan berbagai pihak dalam interaksi sosial maupun intelektual
dengan almarhum semasa hidupnya, terutama ketika mengabdikan
hidupnya di IAIN-SU (sekarang UIN-SU). Sebagai kompilasi tulisan dari
40 orang kontributor, tentunya buku ini memandang nasehat Prof. Dr.
Nur A. Fadhil Lubis, MA dari sudut pandang yang luas, sehingga
memberi gambaran yang lebih utuh sosok Prof. Fadhil.
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